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ABSTRAK
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO
Oleh:
Umi Marfu’ah
NIM. 06513241008
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang efektif dan efisien dengan bantuan
media jobsheet untuk meningkatkan hasil belajar membuat pola jas wanita di
SMK Negeri 6 Purworejo, 2) peningkatan hasil belajar membuat pola jas wanita
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media jobsheet di SMK Negeri 6 Purworejo.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis dan
Mc Taggart yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 32 siswa pada kelas XII Busana Butik 2 SMK Negeri
6 Purworejo. Teknik pengambilan data melalui lembar observasi, lembar unjuk
kerja, tes, angket, dan dokumentasi. Uji validitas berdasarkan pendapat dari para
ahli (expert judgment). Hasil validasi menunjukkan bahwa model dan media yang
digunakan sudah layak dan instrumen dinyatakan sudah valid. Uji reliabilitas tes
menggunakan rumus KR-20, sedangkan untuk lembar penilaian unjuk kerja dan
angket menggunakan rumus alpha cronbach. Analisis data dilakukan dengan
analisis statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang efektif dan efisien dengan bantuan media jobsheet
dapat meningkatkan hasil belajar membuat pola jas wanita. Rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I dari pendapat observer mencapai 84%,
pada siklus II meningkat menjadi 100%, 2) hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yaitu rata-rata kelas pada pra siklus dari 68,8 menjadi 75,1 pada
siklus I dan meningkat kembali sebesar 83,3 pada siklus II. Berdasarkan KKM,
siswa yang mencapai KKM pada pra siklus sebanyak 17 siswa atau 53,1%, pada
siklus I meningkat menjadi 24 siswa (75%), dan kembali meningkat menjadi
100% atau 32 siswa pada siklus II. Uraian di atas menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran membuat pola jas wanita.
Kata Kunci: Pembelajaran kooperatif tipe STAD, membuat pola jas wanita,
jobsheet, hasil belajar
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan suatu
bangsa. Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dalam segala
bidang, salah satunya yaitu pendidikan. Pentingnya pendidikan bagi
masyarakat Indonesia sudah ditekankan pada masa sebelum maupun sesudah
kemerdekaan. Pembukaan UUD 1945 alinea keempat yang sepenggal
kalimatnya menyatakan mencerdasakan kehidupan bangsa merupakan salah
satu bukti bahwa pemerintah sangat mengedepankan pendidikan. Isu
pendidikan semakin berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era globalisasi sekarang ini. Melalui berbagai program
pendidikan yang dicanangkan pemerintah diharapkan dapat memenuhi
harapan dan kebutuhan masyarakat.
Pendidikan menengah merupakan pendidikan yang dilaksanakan untuk
menyiapkan peserta didik, dalam memasuki pendidikan pada jenjang tinggi
dan memasuki lapangan kerja. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan
menengah atas dan pendidikan menengah kejuruan. Ruang lingkup
pendidikan menengah atas lebih mengutamakan terhadap pengetahuan peserta
didik, sedangkan pendidikan menengah kejuruan lebih mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk melaksanakan pekerjaan
dalam bidang tertentu sehingga siap memasuki lapangan kerja.
2Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) termasuk ke dalam pendidikan
menengah kejuruan yang bertujuan meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan keahliannya. Menurut
penjelasan UU Sisdiknas no 20 tahun 2003 pasal 15, tujuan SMK adalah
mempersiapkan siswa agar mampu :
a. Bekerja baik secara mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada
sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan keahlian dan
ketrampilannya.
b. Memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi dan mengembangkan
sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.
c. Mengembangkan diri di kemudian hari melalui jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peningkatan kualitas pembelajaran
menjadi hal yang penting guna menghasilkan lulusan yang memenuhi syarat
kompetensi yaitu mampu memenuhi tuntutan dunia usaha dan industri secara
profesional. Kualitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
komponen-komponen pembelajaran yang ada didalamnya. Menurut Rasyad
(2003:124-125) komponen-komponen pembelajaran meliputi:
1. Tujuan pembelajaran
2. Materi pembelajaran
3. Metode pembelajaran
4. Media pembelajaran
5. Pendidik
6. Peserta didik
7. Evaluasi pembelajaran
Busana butik sebagai salah satu program keahlian di SMK yang
membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar
kompeten dalam hal : 1) mengukur, membuat pola, menjahit, dan
3menyelesaikan busana; 2) memilih bahan tekstil dan bahan pembantu secara
tepat; 3) menggambar macam-macam busana sesuai kesempatan; 4) menghias
busana sesuai desain; 5) mengelola usaha di bidang busana.
Mata diklat Membuat Busana Wanita merupakan mata diklat yang
diajarkan kepada peserta didik kelas XII program keahlian Busana Butik
dengan kompetensi dasar membuat pola jas wanita. Dimana dalam mata
diklat ini memerlukan ketelitian, kecermatan, disiplin, sikap, dan motivasi
dalam kegiatan pembelajaran.
Komponen pembelajaran yang pertama yaitu tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran yang jelas dapat membantu guru dalam menentukan
materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, alat, media, dan sumber
belajar, serta dalam menentukan dan merancang alat evaluasi untuk melihat
keberhasilan belajar siswa. Tujuan pembelajaran materi membuat pola jas
wanita diantaranya: 1) siswa dapat menjelaskan pengertian jas wanita dengan
benar; 2) siswa dapat menyebutkan ciri-ciri jas wanita dengan benar; 3) siswa
dapat membuat pola jas wanita dengan baik dan benar.
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sudah sesuai dengan
silabus yang dipakai di sekolah yaitu dalam mata diklat membuat busana
wanita dengan standar kompetensi membuat pola busana dengan teknik
konstruksi (pattern making) dan kompetensi dasar membuat pola jas wanita.
Pemilihan dan penerapan metode pembelajaran secara tepat dapat
meningkatkan efektivitas dan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran membuat pola, metode pembelajaran yang digunakan
4hendaknya dapat merangsang siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar
mengajar. Di sekolah, pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada
guru (teacher centered) yang cenderung monoton dan tanpa adanya variasi
pembelajaran menyebabkan rasa jenuh dan bosan. Selain itu, terlihat kurang
aktifnya siswa dalam pembelajaran.
Pemilihan media pun menjadi hal yang penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Media yang digunakan di sekolah hanya memakai papan tulis
dan benda jadi yang berupa jas wanita. Sehingga terlihat motivasi belajar
yang kurang dari dalam diri siswa dikarenakan kurang adanya inovasi yang
dilakukan oleh guru.
Guru memiliki peran yang sentral dalam mengarahkan dan mendidik
siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar yang dinamis dan
inovatif. Guru dalam pembelajaran di sekolah sudah berupaya untuk
menyampaikan materi pelajaran dengan baik sesekali mengecek ataupun
melihat hasil pola yang dikerjakan oleh siswa.
Siswa atau peserta didik menjadi obyek utama dalam pendidikan.
Tingkah laku dan sikap antar siswa tentulah tidak sama. Ada yang memiliki
semangat belajar tinggi namun ada juga yang memiliki semangat belajar yang
rendah. Ada siswa yang aktif, kurang aktif, bahkan ada yang tidak aktif sama
sekali.
Komponen selanjutnya yaitu evaluasi pembelajaran. Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
5proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi yang
dijalankan dalam pembelajaran di sekolah yaitu dengan tes di akhir semester.
Untuk evaluasi kompetensi, guru belum memakai sistem penilaian unjuk
kerja secara terperinci.
Sarana dan prasarana belajar di sekolah kurang terpenuhi dengan baik.
Tempat belajar siswa yang berada di lorong diantara dua ruangan sehingga
siswa diharuskan menata dan mengembalikan meja dan kursi yang mereka
gunakan ketika pembelajaran, juga menjadi penyebab kurang konsentrasinya
siswa dalam belajar.
Untuk menciptakan sebuah aktivitas pembelajaran yang efektif,
diperlukan adanya sebuah proses perencanaan atau desain yang baik. Dalam
suatu pembelajaran perlu menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan pada proses pembelajaran. Alternatif model pembelajaran tersebut
adalah model pembelajaran kooperatif. Muslimin dkk (2000) mengemukakan
pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
Alasan pemilihan model pembelajaran kooperatif karena model
pembelajaran tersebut dapat menumbuhkan interaksi antar siswa sehingga
siswa menjadi lebih termotivasi dan lebih aktif dalam pembelajaran membuat
pola. Pada pembelajaran kooperatif setiap siswa diberi kesempatan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai
6tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan
fasilitator aktivitas siswa.
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat variasi model yang dapat
diterapkan (Isjoni, 2010:74), yaitu diantaranya : 1) Student Team Achievement
Divisions (STAD); 2) Jigsaw; 3) Teams Games Tournaments (TGT); 4)
Group Investigation (GI); 5) Rotating Trio Exchange; dan 6) Group Resume.
Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). Tipe model pembelajaran
kooperatif ini dicirikan oleh adanya suatu struktur tugas, tujuan, dan pada
akhir pembelajaran peserta didik mendapatkan sebuah penghargaan.
Media pembelajaran digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.
Media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pembelajaran. Pada
materi membuat pola jas wanita, media yang digunakan adalah jobsheet.
Media jobsheet ini dipilih karena berisikan langkah-langkah yang sistematis
dalam pembuatan pola jas wanita. Media jobsheet ini sangat membantu
peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
dan guru pun terbantu dalam proses pembelajaran.
Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas
yang akan mengkaji pelaksanaan model pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD) yang efektif dan efisien dengan bantuan
media jobsheet untuk peningkatan hasil belajar membuat pola jas wanita di
SMK Negeri 6 Purworejo.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan yang muncul antara lain:
1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran membuat pola
jas wanita masih berpusat pada guru (teacher centered) yang cenderung
monoton, sehingga diperlukan variasi dalam menerapkan model
pembelajaran.
2. Kekurangmampuan peserta didik memahami cara pembuatan pola jas
wanita dengan baik dan benar.
3. Kurangnya pemakaian media yang digunakan oleh guru yang akan
membantu dalam penyampaian materi di kelas.
4. Kurangnya motivasi dan kesadaran peserta didik untuk berpartisipasi
secara aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar.
5. Sarana dan prasarana yang ada kurang memadai dalam menunjang
pelaksanaan pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, batasan masalah dimaksudkan untuk
memfokuskan permasalahan yang akan dibahas. Hal tersebut meliputi model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet dan
peningkatan hasil belajar siswa membuat pola jas wanita.
Mata diklat Membuat Busana Wanita merupakan salah satu mata diklat
yang wajib diikuti oleh peserta didik kelas XII program keahlian Busana
8Butik. Pada penelitian ini mengambil kompetensi dasar membuat pola jas
wanita yang materi pembelajarannya hanya terdiri dari identifikasi alat dan
bahan membuat pola, pengertian jas wanita, ciri-ciri jas wanita, mengubah
pola dasar sesuai disain, dan memberi tanda pola sesuai SOP. Kriteria
ketuntasan minimal membuat pola jas wanita yaitu sebesar 70. Siswa kelas
XII dalam penelitian ini dibatasi pada siswa kelas XII Busana Butik 2 di
SMK Negeri 6 Purworejo yang terdiri dari 32 siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membatasi pada pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet
pada materi membuat pola jas wanita untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XII Busana Butik 2 di SMK Negeri 6 Purworejo.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
efektif dan efisien dengan bantuan media jobsheet untuk meningkatkan
hasil belajar membuat pola jas wanita di SMK Negeri 6 Purworejo?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar membuat pola jas wanita melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media jobsheet di SMK Negeri 6 Purworejo?
9E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
efektif dan efisien dengan bantuan media jobsheet untuk meningkatkan
hasil belajar membuat pola jas wanita di SMK Negeri 6 Purworejo.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar membuat pola jas wanita melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media jobsheet di SMK Negeri 6 Purworejo.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:
1. Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan ajang berpikir ilmiah dan penambah
wawasan pengetahuan, pengalaman secara langsung dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet.
2. SMK Negeri 6 Purworejo
Sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru tentang alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran membuat
pola jas wanita.
3. Jurusan
Sebagai bahan acuan dan masukan untuk mencetak guru yang profesional
di bidang keahliannya masing-masing.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan (Moh. Surya, 1981:32). Sedangkan menurut Agus Suprijono
(2009:3) belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai
hasil dari pengalaman. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahamannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek
individu. Selanjutnya menurut Thantowi (1991:99) menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku karena pengalaman dan latihan.
Berbagai penjelasan dan pendapat para tokoh di atas, maka dapat
ditarik simpulan mengenai pengertian belajar yakni suatu usaha atau
proses kegiatan mental dan psikis maupun fisik yang berlangsung dalam
interaksi aktif yang menghasilkan perubahan.
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik,
bukan dibuat untuk peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar
(Isjoni, 2010:14). Menurut Wina Sanjaya (2008:26) pembelajaran dapat
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diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan siswa dalam
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi.
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih
baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi siswa (E.Mulyasa,2003). Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Dari
beberapa pendapat di atas, pembelajaran adalah suatu rangkaian peristiwa
yang dilakukan oleh peserta didik dengan bantuan dari guru dalam
kegiatan belajar mengajar.
Fatchan Chasani (2012) menyebut pembelajaran sebagai suatu
sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi,
berintelerasi, dan berinterdepedensi antara satu dengan yang lainnya untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Komponen tersebut
antara lain tujuan, pendidik, peserta didik, kurikulum, strategi, media, dan
evaluasi (http://glendomi.com).
Menurut Moedjiono dan Dimyati (1993:23) komponen-komponen
proses belajar megajar tersebut adalah peserta didik, guru, tujuan
pembelajaran, materi/isi, metode, media dan evaluasi. Sedangkan Menurut
Rasyad (2003:124-125) komponen-komponen pembelajaran meliputi
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tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, pendidik, peserta didik, dan evaluasi pembelajaran.
Dari uraian di atas mengenai komponen-komponen pembelajaran
dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh komponen dalam pembelajaran
yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, pendidik, peserta didik, dan evaluasi pembelajaran.
Penjelasan masing-masing komponen adalah sebagai berikut:
a. Tujuan Pembelajaran
Oemar Hamalik (2005) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran
adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai
oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran. Sementara itu, menurut
Kemp dan David E. Kapel dalam Hamzah B. Uno (2008) menyebutkan
bahwa tujuan pembelajaran suatu pernyataan spesifik yang dinyatakan
dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan
untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Dalam
Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 sebagaimana dikemukakan
Akhmad Sudrajat (2009) tentang Standar Proses disebutkan bahwa
tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata
pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk
dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran,
serta menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar
siswa.
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Dari beberapa pendapat di atas, tujuan pembelajaran adalah suatu
rancangan yang menitik beratkan terhadap pencapaian yang akan di
dapat oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran itu sendiri.
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam melaksanakan pembelajaran, sebab segala
kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut.
Menurut Wina Sanjaya (2008:122) tujuan pembelajaran perlu
dirumuskan dalam merancang suatu program pembelajaran dikarenakan
sebagai berikut:
1) Rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas keberhasilan proses pembelajaran.
2) Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman dan
panduan kegiatan belajar siswa.
3) Tujuan pembelajaran dapat membantu dalam mendesain sistem
pembelajaran.
4) Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai kontrol dalam
menentukan batas-batas dan kualitas pembelajaran.
Tujuan pembelajaran sebaiknya dirumuskan secara jelas, yang
dapat dipilah menjadi tujuan yang bersifat kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Berkaitan dengan
penelitian ini tujuan pembelajaran untuk kompetensi dasar membuat
pola yaitu diantaranya: 1) siswa dapat menjelaskan pengertian jas
wanita dengan benar; 2) siswa dapat menyebutkan ciri-ciri jas wanita
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dengan benar; 3) siswa dapat membuat pola jas wanita dengan baik dan
benar.
b. Materi Pembelajaran
Bahan atau materi pelajaran adalah segala sesuatu yang menjadi isi
kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi
dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata
pelajaran dalam suatu pendidikan tertentu (Wina Sanjaya, 2008:141-
142). Sementara menurut Fatah Syukur (2005:70) bahwa materi pokok
adalah pokok-pokok materi pembelajaran yang harus dipelajari siswa
sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar yang akan dinilai dengan
menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasar indikator
pencapaian belajar. Materi merupakan komponen terpenting kedua
dalam pembelajaran. Materi pembelajaran dapat meliputi fakta-fakta,
observasi, data, persepsi, pengindraan, pemecahan masalah, yang
berasal dari pemikiran manusia dan pengalaman yang diatur dan
diorganisasikan dalam bentuk fakta, gagasan, konsep, generalisasi,
prinsip-prinsip, dan pemecahan masalah (Hermawan, 2008).
Dari pendapat di atas materi pembelajaran adalah pokok-pokok
materi yang harus dipelajari dan dikuasi siswa sesuai dengan
kompetensi dasar, dimana materi itu berisi segala informasi berupa
fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
Guru harus mengadakan pilihan terhadap materi pelajaran yang
tersedia atau dapat disediakan. Pilihan yang tepat untuk menggunakan
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materi pelajaran dibutuhkan sejumlah kriteria, berdasarkan kriteria itu
dapat dipilih materi pelajaran yang sesuai. Adapun kriteria materi
pembelajaran menurut Winkel (2004:332) yaitu:
1) Materi/bahan pengajaran harus relevan terhadap tujuan
instruksional yang harus dicapai.
2) Materi/bahan pengajaran harus sesuai dengan taraf kesulitan
dengan kemampuan peserta didik untuk menerima dan mengelola
bahan itu.
3) Materi/bahan pengajaran harus dapat menunjang motivasi peserta
didik, antara lain karena relevan dengan pengalaman hidup sehari-
hari peserta didik.
4) Materi/bahan pengajaran harus membantu untuk melibatkan diri
secara aktif, baik dengan pikiran sendiri maupun melakukan
berbagai kegiatan.
5) Materi/bahan pengajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis
yang diikuti.
6) Materi/bahan pengajaran harus sesuai dengan media pengajaran
yang tersedia.
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran
(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi
yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus
dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran.
Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Artinya,
materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi
yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. Dalam penelitian ini
materi pelajaran yang diajarkan adalah membuat pola jas wanita.
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c. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara dalam menyajikan (menguraikan
materi, memberi contoh, dan memberi latihan) isi pelajaran kepada
peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu (Hermawan, 2008:11).
Menurut Daryanto (2009:173) metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara atau teknik yang digunakan oleh pengajar dalam
menyampaikan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dan
menurut Oemar Hamalik (2003) metode pembelajaran merupakan salah
satu cara yang digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.
Sedangkan menurut Suryobroto (1986: 14) dalam memilih metode
pembelajaran, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
1) Tujuan yang akan dicapai
2) Bahan yang akan diberikan
3) Waktu dan perlengkapan yang tersedia
4) Kemampuan dan banyaknya murid
5) Kemampun guru mengajar
Tidak setiap metode pembelajaran sesuai untuk digunakan dalam
mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu seorang guru harus mampu
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang dicapai.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru dapat menggunakan lebih dari satu
metode pembelajaran.
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Menurut Sudarwan Danim yang dikutip Laila (2012:21) metode
pembelajaran yang umum dipakai dalam proses belajar mengajar di
kelas sebagai berikut:
1) Metode ceramah
Ceramah diartikan sebagai proses penyampaian informasi dengan
jalan mengeksplanasi atau menuturkan sekelompok materi secara
lisan dan pada saat yang sama materi tersebut diterima oleh
sekelompok subyek.
2) Metode diskusi
Diskusi diartikan sebagai suatu proses penyampaian materi,
dimana guru bersama subjek didik mengadakan dialog bersama
untuk mencari jalan pemecahan dan menyerap serta menganalisis
satu atau sekelompok materi tertentu.
3) Metode tugas
Tugas diartikan sebagai materi tambahan yang harus dipenuhi oleh
subjek didik, baik didalam maupun diluar kelas.
4) Metode latihan inkuiri
Latihan inkuiri diartikan sebagai proses mempersiapkan kondisi
agar subjek didik siap menjawab teka teki.
5) Metode karyawisata
Metode karya wisata diartikan sebagai suatu strategi belajar
mengajar, dimana guru dan muridnya mengunjungi suatu tempat
tertentu yang relevan untuk memperoleh sejumlah pengalaman
empiris.
6) Metode seminar
Dengan seminar, biasanya wawasan terbuka luas, peran serta
subjek dominan, namun perlu persiapan yang memadai, seperti:
penentuan topik, mempersiapkan kertas kerja, organisasi kelas,
pengelompokan siswa menurut variasi/perbedaan kemampuan
individual mereka.
7) Metode metode mengajar yang lain
Metode mengajar yang lainnya seperti studi kasus, bermain
peranan, simulasi sosial, kerja dalam kelompok dan seterusnya
Menurut Soetopo dalam Vika (2012:20) metode pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut :
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1) Metode ceramah
Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang dilakukan melaui
penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap
sekelompok peserta diklat.
2) Metode tanya jawab
Suatu metode dimana guru menggunakan atau memberi pertanyaan
kepada murid dan murid menjawab atau sebaliknya murid bertanya
kepada guru dan guru menjawab pertanyaan murid tersebut.
3) Metode diskusi
Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana guru memberi
suatu persoalan (masalah) kepada murid dan para murid diberi
kesempatan secara bersama-sama untuk memecahkan masalah itu
dengan teman-temannya.
4) Metode pemberian tugas (resitasi)
Merupakan bentuk interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan
adanya satu atau lebih tugas yang diberikan oleh guru dimana
penyelesaian tugas tersebut dapat dilakukan secara perorangan atau
keompok sesuai dengan perintah guru.
5) Metode demonstrasi dan eksperimen
Metode demonstrasi adalah metode dimana seorang guru
memperlihatkan sesuatu proses kepada seluruh anak didiknya.
Sedangkan metode eksperimen adalah guru atau siswa
mengerjakan sesuatu serta mengemati proses hasil percobaan itu.
Sedangkan menurut Winarno Surakhmad (1993) metode yang
digunakan dalam mengajar yaitu:
1) Metode ceramah
2) Metode latihan
3) Metode tanya jawab
4) Metode diskusi
5) Metode demonstrasi dan eksperimen
6) Metode rasitasi/ pemberian tugas
7) Metode karya wisata
8) Metode kerja kelompok
9) Metode sistem regu
10) Metode sosiodrama
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara menyajikan materi yang dilakukan oleh guru
dalam upaya menumbuhkan interaksi dengan siswa pada saat
berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Metode pembelajaran terdiri atas metode ceramah, metode
tanya jawab, metode diskusi, dan metode pemberian tugas. Berkaitan
dengan penelitian ini metode dalam pembelajaran membuat jas wanita
menggunakan metode diskusi, demonstrasi, dan latihan yang diterapkan
pada model pembelajaran kooperatif.
d. Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin yang berupa bentuk jamak
dari kata “medium” yang secara harafiah berarti perantara atau
pengantar. Dengan demikian media merupakan wahana penyalur
informasi belajar dan penyalur pesan. Rossi dan Breidle (Wina Sanjaya,
2008:204) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti
radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya. Sedangkan
Deconte (dalam Suparjana, 2000:26) mengemukakan bahwa media
pembelajaran adalah suatu sarana non personal (bukan manusia) yang
disediakan atau digunakan oleh tenaga pengajar yang memegang
peranan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
intruksional.
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Menurut Arief S. Sadiman (2010:7) media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi. Sedangkan menurut Sudarwan Danim (1995:7)
media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi
dengan siswa atau peserta didik.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas media pembelajaran adalah
medium atau perantara untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.
Landasan teori penggunaan media yang paling banyak dijadikan
acuan adalah Dale’s Cone of Experience (Kerucut Pengalaman Dale).
Kerucut ini merupakan elaborasi yang rinci dari konsep tiga tingkatan
pengalaman. Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman
langsung (kongkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan
seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang
verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak
media penyampai pesan itu. Berikut gambar kerucut pengalaman Edgar
Dale. (Azhar Arsyad, 2010:5)
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Sudjana & Rivai (2002:2) mengemukakan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu:
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.
4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan,
dan lain-lain.
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Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik (Azhar
Arsyad, 2010:25) merincikan manfaat media pendidikan sebagai
berikut:
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perhatian peserta didik.
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar,
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan peserta didik.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama
melalui gambar hidup.
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu
perkembangan kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara
lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak
dalam belajar.
Secara umum kegunaan atau fungsi media pembelajaran adalah
untuk: 1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka); 2)
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera; 3) mengatasi
sikap pasif anak didik; 4) membantu guru dalam penyampaian materi
sehingga menimbulkan persepsi yang sama. (Arief S. Sadiman, dkk,
2010:17-18)
Sejalan dengan itu, Wina Sanjaya (2006:169-171) menjelaskan
secara khusus media pembelajaran memiliki fungsi dan berperan untuk:
1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat
diabadikan dengan melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu
dapat disimpan dan dapat digunakan manakala diperlukan.
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu
Dengan menggunakan media pembelajaran, guru dapat menyajikan
bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjai konkret sehingga
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mudah dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme. Untuk
memanipulasi keadaan, media pembelajaran dapat menampilkan
suatu proses atau gerakan yang terlalu cepat atau juga sebaliknya.
3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa
sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih
meningkat.
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi
perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow sebagaimana yang
telah di kemukakan oleh Azhar Arsyad (2010:33) dibagi kedalam dua
kategori luas yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media
teknologi mutakhir :
1) Pilihan media tradisonal:
a) Visual diam yang di proyeksikan, meliputi : proyeksi apaque
(tak tembus pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrip
b) Visual yang tak di proyeksikan, meliputi : gambar, poster, foto,
charts, grafik, diagram, pameran, papan info, dan papan bulu
c) Audio, meliputi: rekaman piringan, pita kaset, reel, dan
cartridge
d) Penyajian multimedia, meliputi: slide plus suara (tape) dan
multi image
e) Visual dinamis yang di proyeksikan, meliputi: film, televise,
dan video
f) Cetak, meliputi: buku teks, modul, teks terprogram, jobsheet,
workbook, majalah ilmiah berkala, dan lembaran lepas (hand-
out)
g) Permainan, meliputi: teka teki, simulasi, dan permainan papan
h) Realita, meliputi: model, spacimen (contoh), dan manipulative
(peta, boneka)
2) Pilihan media teknologi mutakhir:
a) Media berbasis telekomunikasi, meliputi : telekonferen, kuliah
jarak jauh
b) Media berbasis mikroprocesor, meliputi: computer-assisted
instruction, permainan komputer, sistem tutor inteligen,
interaktif, hypermedia, compact (video) disk
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Berdasarkan tujuan praktis yang akan dicapai, Praptono (1997:
23-24) membedakan menjadi dua kelompok, antara lain:
1) Media grafis adalah suatu jenis media yang menuangkan pesan
yang akan disampaikan dalam bentuk simbol-simbol komunikasi
verbal. Grafis berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas
sajian ide, mengilustrasikan atau menghias fakta yang mungkin
akan cepat terlupakan bila tidak digrafiskan (divisualkan). Bentuk-
bentuk media grafis antara lain: (a) gambar foto; (b) sketsa; (c)
diagram; (d) ALS atau Plifchart; (e) grafik; (f) kartun; (g) poster;
(h) peta; (i) papan flanel; (j) papan buletin; (h) wallchart.
2) Media audio adalah suatu jenis media yang berkaitan dengan
indera pendengaran, yang dituangkan ke dalam bentuk lambang-
lambang auditif baik verbal maupun non verbal. Beberapa media
yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok media audio antara
lain: (a) radio; (b) alat perekam pita magnetik / alat perekam pita
kaset.
Dalam buku Arief S. Sadiman, dkk. (2010:20), Bretz
mengidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok, yaitu
suara, visual, dan gerak. Visual dibedakan menjadi tiga yaitu gambar,
garis (line graphic) dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari
bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan. Bretz juga
membedakan antara media siar dan media rekam sehingga terdapat
delapan klasifikasi media antara lain: 1) media audio visual gerak, 2)
media audio visual diam, 3) media audio semi-gerak, 4) media visual
gerak, 5) media visual diam, 6) media semi-gerak, 7) media audio, dan
8) media cetak.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan media, antara
lain: 1) tujuan instruksional yang ingin dicapai; 2) karakteristik siswa;
3) jenis rangsangan belajar yang diinginkan; 4) ketersediaan sumber; 5)
apakah media siap pakai, ataukah media rancang; 6) kepraktisan dan
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ketahanan media; 7) efektifitas biaya dalam jangka waktu panjang
(Satgas Pengembangan Media FPTK IKIP Yogyakarta, 1997:26).
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008:224) beberapa prinsip
yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, diantaranya:
1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya,
pemilihan media tertentu bukan didasarkan kepada kesenangan
guru atau sekedar selingan dan hiburan, melainkan harus menjadi
bagian integral dalam keseluruhan proses pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran siswa.
3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.
4) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya
dan kemampuan guru.
5) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas,
dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.
Dalam pemilihan media pengajaran harus diperhatikan faktor-
faktor serta kriteria pemilihan media agar sesuai dengan apa yang akan
disampaikan. Media yang digunakan pada penelitian ini adalah media
visual berbasis cetakan berupa jobsheet yang berisikan langkah-langkah
secara urut dalam pembuatan pola. Menggunakan jobsheet karena mata
diklat membuat pola terdiri dari teori dan praktik sehingga
penyajiannya memerlukan penjelasan materi yang detail dan sistematis
disertai dengan gambar pola.
Sosialisasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
mengenai Pengembangan Bahan Ajar menjelaskan pengertian jobsheet,
“jobsheet adalah lembar-lembar yang harus dikerjakan siswa, berisi
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa
teori dan praktek”. Jobsheet digunakan untuk tujuan pendidikan yang
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membawa kepada perubahan yang lebih baik. Media jobsheet harus
dapat membuat peserta didik merasa nyaman, aman, dan senang
sehingga tidak membosankan dalam belajar. Dengan menggunakan
media jobsheet materi pelajaran yang sekiranya kurang jelas dapat
dipahami oleh peserta didik.
e. Pendidik
Definisi pendidik atau guru seperti yang tertulis dalam UU Guru
dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Menurut Hermawan (2008) guru menempati posisi kunci dan strategis
dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan
untuk mengarahkan peserta didik agar dapat mencapai tujuan secara
optimal.
Pengertian guru menurut Muhammad Ali sebagaimana di
kemukakan oleh Nazarudin (2007:161) merupakan pemegang peranan
sentral proses belajar mengajar. Guru yang setiap hari berhadapan
langsung dengan siswa termasuk karakterisrik dan problem mengajar
yang mereka hadapi berkaitan dengan proses belajar mengajar. Mochtar
Buchori (1994:4) menyatakan bahwa yang akan dapat memperbaiki
situasi pendidikan pada akhirnya berpulang kepada guru yang sehari-
hari bekerja dilapangan.
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Dalam sistem pembelajaran guru bisa berperan sebagai perencana
(planer) atau desainer (designer) pembelajaran dan sebagai
implementator. Sebagai perencana guru dituntut untuk memahami
secara benar kurikulum yang berlaku, karakteristik siswa, fasilitas dan
sumber daya yang ada. Dalam perannya sebagai implementator rencana
dan desain pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai model
atau teladan bagi siswa yang diajarinya akan tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaran (manager of learning).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru
adalah figur sentral dalam menetapkan strategi pembelajaran, mendidik
dan mengarahkan peserta didik sehingga dapat mendorong proses
belajar mengajar yang dinamis dan inovatif agar dapat mencapai tujuan
secara optimal. Berkaitan dengan penelitian ini guru dalam
pembelajaran mata diklat membuat pola adalah guru yang ahli di
bidangnya dan berkompeten, tentunya guru yang bisa membimbing
siswa dalam pembuatan pola.
f. Peserta Didik
Menurut Yusrina (2006) anak didik adalah setiap orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan. Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagaimana dikutip
oleh Murip Yahya (2008:113) dijelaskan bahwa yang dimaksud peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri
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melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Peserta didik adalah subjek yang bersifat unik yang
mencapai kedewasaan secara bertahap. Sedangkan menurut Nazarudin
(2007:49) peserta didik adalah manusia dengan segala fitrahnya.
Mereka mempunyai perasaaan dan fikiran serta keinginan atau aspirasi.
Mereka mempunyai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu
sandang, pangan, papan, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk
mendapatkan pengakuan, dan kebutuhan untuk mengaktualisasi dirinya
sesuai dengan potensinya.
Menurut Noviyanti (2010) hal-hal yang perlu dikenal tentang
kepribadian siswa dalam proses belajar mengajar diantaranya yaitu:
1. Latar belakang masyarakat, kultur masyarakat dimana siswa
tinggal, besar pengaruhnya terhadap sikap siswa. Kultur ini
menyebabkan siswa memiliki sikap yang berbeda-beda tentang
agama, politik, masyarakat dan cara bertingkah lakunya. Tiap
masyarakat memberikan pengaruh yang berlainan terhadap siswa
sehingga tiap siswa memiliki pribadinya sendiri-sendiri.
2. Latar belakang keluarga, situasi di dalam keluarga besar
pengaruhnya terhadap emosi, penyesuaian sosial, minat, sikap,
tujuan, disiplin dan perbuatan siswa di sekolah. Guru perlu
mengenal situasi dan kondisi dalam keluarga siswa agar dapat
merencanakan kegiatan-kegiatan yang serasi.
3. Tingkat inteligensi, hasil tes inteligensi dapat menjadi sumber yang
menggambarkan tentang kemampuan belajar siswa. Tingkat
inteligensi dapat digunakan untuk memperkirakan keberhasilan
seorang siswa
4. Hasil belajar, guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan
belajar siswa yang telah diperolehnya sebelumnya. Hal ini dapat
membantu guru mendiagnosis kesulitan belajar siswa, dapat
memperkirakan hasil dan kemajuan belajar selanjutnya.
5. Kesehatan badan, guru perlu mengetahui secara berkala tentang
keadaan kesehatan dan pertumbuhan siswa. Keadaan kesehatan dan
pertumbuhan ini besar pengaruhnya terhadap hasil pendidikan dan
penyesuaian sosial mereka.
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6. Hubungan-hubungan antarpribadi, hubungan-hubungan pribadi
saling aksi dan mereaksi, penerimaan oleh anggota kelompok,
kerjasama dengan teman-teman sekelompok akan menentukan
perasaan puas dan rasa aman disekolah. Hal-hal ini berpengaruh
pada kelakuan dan motivasi belajarnya
7. Kebutuhan-kebutuhan emosional, kebutuhan emosional seperti
ingin diterima, berteman/bercinta, dan rasa aman sangat penting
bagi siswa untuk dipenuhi. Apabila tidak terpenuhi maka akan
menimbulkan frustasi dan gangguan mental lainnya.
8. Sifat-sifat kepribadian, dengan mengenal sifat-sifat kepribadian
murid maka akan memudahkan guru mengadakan pendekatan
pribadi dengan mereka. Selain itu juga untuk menyediakan
(merencanakan) kegiatan-kegiatan yang serasi dengan kepribadian
mereka
9. Bermacam-macam minat belajar, dengan mengenal minat-minat
muridnya, akan memudahkan guru dalam memilih bahan pelajaran,
merencanakan pengalaman belajar, menuntun mereka ke arah
pengetahuan dan untuk mendorong motivasi belajar siswa.
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
peserta didik adalah individu manusia yang secara sadar berkeinginan
untuk mengaktualisasi dirinya dengan mengembangkan potensi melalui
proses kegiatan belajar mengajar yang tersedia pada jenjang atau
tingkat dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik dalam kegiatan
pendidikan merupakan obyek utama. Berkaitan dengan penelitian ini
peserta didik dalam pembelajaran membuat pola jas wanita adalah
siswa kelas XII bidang keahlian Busana Butik di SMK Negeri 6
Purworejo.
g. Evaluasi Pembelajaran
Guba dan Lincoln dalam Wina Sanjaya (2008:241) mendefinisikan
evaluasi itu merupakan suatu proses memberikan pertimbangan
mengenai nilai dan arti sesuatu yang dipertimbangkan (evaluation).
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Evaluasi proses pembelajaran merupakan tahap yang perlu
dilakukan oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran.
Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang
telah ditentukan. Hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai
umpan balik (feedback) untuk melaksanakan perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang digunakan, pemilihan
media, pendekatan pengajaran, dan metode dalam pelajaran.
Menurut Nana Sudjana (2009:3) evaluasi merupakan proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan
suatu kriteria tertentu. Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian
kegiatan dan kemajuan belajar peserta didik yang dilakukan secara
berkala berbentuk ujian, hasil praktik, tugas harian, atau pengamatan
oleh guru. Bentuk ujian meliputi ujian tengah semester, ujian akhir
semester, dan ujian tugas akhir. Pembobotan masing-masing unsur
penilaian ditetapkan berdasarkan KKM sesuai dengan kurikulum
sekolah.
Dalam Permendiknas No.41 Tahun 2007 tentang standar proses
dinyatakan bahwa evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk
menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran
diselenggarakan dengan cara:
1) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
dengan standar proses.
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2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai
dengan kompetensi guru.
Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo (2005:34) menerangkan bahwa
evaluasi mempunyai fungsi sebagai berikut:
1) Untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses belajar mengajar, serta memperbaiki program
bagi murid.
2) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil
belajar dari setiap murid kepada orang tua, penentuan kenaikan
kelas, serta penentuan lulus tidaknya seorang murid.
3) Untuk menentukan murid di dalam situasi belajar mengajar yang
tepat sesuai dengan tingkat kemampuan dan karakteristik lainnya
yang dimiliki murid.
4) Untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik, dan lingkungan)
murid yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar, yang nantinya
dapat dipergunakan sebagai dasar dalam pemecahan kesulitan-
kesulitan belajar yang timbul.
Dari penjelasan di atas evaluasi dapat digunakan untuk menyusun
graduasi kemampuan peserta didik, sehingga ada penanda simbolik
yang dilaporkan kepada semua pihak. Evaluasi dilaksanakan secara
komprehensif, obyektif, kooperatif, dan efektif. Dan evaluasi
dilaksanakan berpedoman pada tujuan dan materi pembelajaran.
2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model
pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan
teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan
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analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat
operasional di kelas (Agus Suprijono, 2009:45).
Model pembelajaran menurut Soekamto dalam Trianto (2009:22)
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi debagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.
Menurut Husnaini (2009) model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru di kelas (http://hoesnaeni.wordpress.com).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan pola
atau prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pembelajaran
yang berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran dikelas. Kardi dan Nur (2003:10)
menyatakan bahwa ada lima model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam mengelola pembelajaran, yaitu pembelajaran langsung,
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berdasarkan masalah, diskusi, dan
learning strategi. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran mempunyai empat ciri menurut Kardi dan Nur
dalam Trianto (2009:23) adalah :
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a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai)
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
Menurut Nieveen dalam Trianto (2009:25), suatu model
pembelajaran dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Sahih (valid), aspek validitas dikaitkan dengan dua hal, yaitu:
1) Apakah model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoritis
yang kuat
2) Apakah terdapat konsistensi internal
b. Praktis, aspek kepraktisannya hanya dapa dipenuhi jika:
1) Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan
dapat diterapkan
2) Kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut
dapat diterapkan
c. Efektif, berkaitan dengan efektifitas ini, Nieveen memberikan
parameter sebagai berikut:
1) Ahli dan praktisi berdasar pengalamannya menyatakan bahwa model
tersebut efektif
2) Secara operasional model tersebut memberikan hasil sesuai dengan
yang diharapkan
Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan atau materi tertentu harus
dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus
memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya materi pelajaran, tingkat
perkembangan kognitif siswa dan sarana atau fasilitas yang tersedia,
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
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Guru sangat membutuhkan model pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Namun tidak semua materi pelajaran
dapat disajikan dengan model pembelajaran yang sama. Karena itu dalam
memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau
kondisi peserta didik, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang
ada agar penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif
dan menunjang keberhasilan belajar peserta didik.
Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang
menekankan pada pemberdayaan peserta didik secara aktif. Pembelajaran
menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang apa yang dikerjakan,
tetapi lebih menekankan pada internalisasi, tentang apa yang dikerjakan
sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan hayati serta
dipraktekkan dalam kehidupan oleh peserta didik. Pembelajaran efektif
merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Efektivitas pembelajaran sering kali diukur
dengan tercapainya tujuan, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan
mengelola suatu situasi.
Menurut Eggen & Kauchak (1998) ada enam ciri pembelajaran yang
efektif yaitu:
a. siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan
dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi
berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan.
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b. guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi
dalam pelajaran.
c. aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian.
d. guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada
siswa dalam menganalisis informasi.
e. orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan
keterampilan berpikir.
f. guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan
tujuan dan gaya mengajar guru.
(http://www.krisna1.blog.uns.ac.id)
Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif ditinjau dari kondisi
dan suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru selaku pembimbing
harus mampu melaksanakan proses pembelajaran tersebut secara
maksimal. Selain itu, untuk menciptakan suasana dan kondisi yang efektif
dalam pembelajaran harus adanya faktor-faktor pendukung tertentu seperti
lingkungan belajar, keaktifan siswa, keahlian guru dalam mengajar,
fasilitas dan sarana yang memadai serta kerjasama yang baik antara guru
dan peserta didik.
Menurut Edi Eko Nugroho (2009) pembelajaran yang efisien erat
kaitannya dengan pembelajaran efektif. Pembelajaran yang efisien
mempunyai arti meningkatkan kualitas belajar dan penguasaan materi
belajar, mempersingkat waktu belajar, meningkatkan kemampuan guru,
mengurangi biaya tanpa mengurangi kualitas belajar mengajar
(http://www.edyekoguru.edublogs.com).
Proses pembelajaran yang efektif dan efisien akan mempengaruhi
hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik. Peserta didik lebih
menyukai pembelajaran yang menyenangkan karena dengan pembelajaran
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ini akan menambah motivasi belajar. Sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh pemangku pendidikan.
Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran yang efektif dan efisien
merupakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode atau cara
dengan tepat tanpa membuang waktu, tenaga dan biaya sehingga dapat
tercapai tujuan pembelajaran dengan baik. Salah satu cara yang bisa
dilakukan oleh guru untuk terus mengembangkan pembelajaran yang
efektif dan efisien adalah dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research).
3. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (Isjoni, 2010:15) pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6
orang dengan struktur kelompok heterogen. Pembelajaran kooperatif
menurut Nur (2000) adalah model pembelajaran yang mengelompokkan
siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang berhasil
mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademik.
Sedangkan menurut Muslimin dkk (2000) pembelajaran kooperatif
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan adanya kerja
sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran kooperatif dapat
memotivasi peserta didik berani mengemukakan pendapatnya,
menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat. Selain
itu, dalam belajar biasanya peserta didik dihadapkan pada latihan soal-
soal atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif
sangat baik untuk dilaksanakan karena peserta didik dapat bekerja sama
dan saling tolong menolong mengatasi tugas yang dihadapinya.
Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja
kelompok, oleh sebab itu banyak guru yang mengatakan tidak ada
sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif, karena mereka
menganggap telah terbiasa menggunakannya. Walaupun pembelajaran
kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi tidak setiap kerja
kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
dilaksanakan melalui berbagai proses antara peserta didik sehingga
dapat mewujudkan pemahaman bersama diantara peserta didik itu
sendiri.
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok
tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan
individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan
dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya.
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Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang dirangkum oleh Ibrahim (2000:43) yaitu:
1) Hasil akademik
Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup beragam
tujuan sosial juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas
akademik penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model
ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit.
Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa penghargaan
kooperatif telah dapat memberi keuntungan baik pada peserta didik
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama
menyelesaikan tugas-tugas akademik.
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain pembelajaran kooperatif adalah penerimaan
terhadap orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, maupun
kemampuan. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa
dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling
bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur
penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama
lain.
3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga adalah mengajarkan kepada siswa
keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-
keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini
sebagian besar pemuda masih kurang dalam keterampilan sosial.
c. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif
Menurut Widyantini (2008:5), ciri-ciri pembelajaran kooperatif
adalah sebagai berikut:
1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi
belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.
2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari suku atau agama yang
berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender.
3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-
masing individu.
Bennet menyatakan ada lima unsur dasar yang dapat membedakan
pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu:
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1) Positive Interdepedence yaitu hubungan timbal balik yang didasari
adanya kepentingan yang sama atau perasaan diantara anggota
kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan
yang lain pula atau sebaliknya.
2) Interaction face to face yaitu interaksi yang langsung terjadi antar
peserta didik tanpa adanya perantara. Tidak adanya penonjolan
kekuatan individu, yang ada hanya pola interaksi dan perubahan
yang bersifat verbal diantara peserta didik yang ditingkatkan oleh
adanya timbal balik yang bersifat positif sehingga dapat
mempengaruhi hasil pendidikan dan pengajaran.
3) Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam
anggota kelompok akan memotivasi peserta didik untuk membantu
temannya, karena tujuan dalam pembelajaran kooperatif adalah
menjadikan setiap anggota kelompoknya menjadi lebih kuat
pribadinya.
4) Membutuhkan keluwesan yaitu menciptakan hubungan antar pribadi,
mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara hubungan
kerja yang efektif.
5) Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan
masalah (proses kelompok), yaitu tujuan terpenting yang diharapkan
dapat dicapai dalam pembelajaran kooperatif adalah peserta didik
belajar keterampilan bekerja sama dan berhubungan yang penting
dan sangat diperlukan di masyarakat.
(Isjoni, 2010:60)
Tiga hal yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif
sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (2008:10) yaitu penghargaan
kelompok, tanggung jawab individu, dan kesempatan sukses yang
sama.
1) Penghargaan kelompok
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok
untuk memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok
diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas kriteria yang
ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan
individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan
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antar personal yang sebagai pendukung, saling membantu, dan saling
peduli.
2) Tanggung jawab individu
Kesuksesan kelompok bergantung pada pembelajaran individual
dari semua anggota kelompok. Tanggung jawab difokuskan pada
aktivitas anggota kelompok dalam membantu satu sama lain untuk
belajar dan memastikan bahwa tiap anggota dalam kelompok siap
untuk mengerjakan tes atau tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa
bantuan teman sekelompoknya.
3) Kesempatan sukses yang sama
Semua peserta didik memberikan kontribusi kepada
kelompoknya dengan cara meningkatkan kinerja mereka dari
sebelumnya. Ini dapat memastikan bahwa peserta didik dengan
prestasi rendah, sedang, dan tinggi mempunyai kesempatan yang
sama untuk melakukan yang terbaik, dan bahwa kontribusi dari
semua anggota kelompok ada nilai tersendiri.
Prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif (Muslimin dkk, 2000)
adalah sebagai berikut:
1) Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
2) Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua
anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.
3) Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung
jawab yang sama di antara anggota kelomponya.
4) Setiap anggota kelompok (siswa) akan dievaluasi.
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5) Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya.
6) Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta untuk
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani
dalam kelompok kooperatif.
Agus Suprijono (2009:65) menjelaskan bahwa sintaks
pembelajaran kooperatif terdiri dari enam komponen utama, yaitu:
Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Kooperatif
Fase-Fase Perilaku Guru
1) Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi peserta didik
2) Fase 2
Menyajikan informasi
3) Fase 3
Mengorganisasikan peserta
didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar
4) Fase 4
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar
5) Fase 5
Evaluasi
6) Fase 6
Memberikan penghargaan
1) Menyampaikan semua tujuan
yang ingin dicapai selama
pembelajaran dan memotivasi
peserta didik untuk belajar
2) Menyajikan informasi kepada
peserta didik dengan jalan
demonstrasi
3) Menjelaskan kepada peserta didik
bagaimana cara membentuk
kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien
4) Membimbing kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka
5) Mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah
dipelajari atau meminta kelompok
presentasi hasil kerja
6) Menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan
kelompok
1) Fase Pertama
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan serta
memotivasi siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh.
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2) Fase Kedua
Guru menyampaikan informasi, sebab informasi ini merupakan
isi akademik. Guru mengklasifikasi maksud pembelajaran
kooperatif. Hal ini penting untuk dilakukan karena siswa harus
memahami dengan jelas prosedur dan aturan dalam pembelajaran.
3) Fase Ketiga
Guru harus menjelaskan cara pembagian kelompok dan
menekankan bahwa siswa harus saling bekerja sama dalam
kelompok. Tiap anggota kelompok memiliki akuntabilitas individual
untuk mendukung tercapainya tujuan kelompok. Pada fase ini, yang
terpenting adalah tidak ada anggota yang hanya menggantungkan
tugas kelompok kepada individu lainnya.
4) Fase Keempat
Guru perlu mendampingi tim-tim atau kelompok belajar,
mengingatkan tugas-tugas yang dikerjakan siswa dan waktu yang
dialokasikan. Pada fase ini, bantuan yang diberikan guru dapat
berupa petunjuk, pengarahan, atau meminta beberapa siswa
mengulangi hal yang sudah ditunjukkan.
5) Fase Kelima
Guru melakukan evaluasi materi yang telah diberikan dengan
strategi evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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6) Fase Keenam
Guru memberikan reward atau penghargaan kepada individu
ataupun juga kelompok yang usaha dan hasilnya melebihi individu
atau kelompok yang lain.
d. Macam-Macam Model Pembelajaran Kooperatif
Macam-macam model pembelajaran kooperatif menurut Isjoni
(2010:73-89):
1) Student Team Achievement Divisions (STAD)
Tipe ini dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah satu
tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi
diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang
maksimal. Proses pembelajarannya belajar kooperatif tipe STAD
melalui lima tahapan yaitu:
a) Tahapan Penyajian Materi
b) Tahap Kerja Kelompok
c) Tahap Tes Individual
d) Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu
e) Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok
Slavin (2008:143) menjelaskan STAD adalah salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan
model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru
menggunakan pendekatan kooperatif.
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2) Jigsaw
Tipe jigsaw ini dalam pelaksanaan pembelajaran yakni adanya
kelompok asal dan kelompok ahli dalam kegiatan belajar mengajar.
Setiap siswa dari masing-masing kelompok yang memegang materi
yang sama berkumpul dalam satu kelompok baru yakni kelompok
ahli. Masing-masing kelompok ahli bertanggung jawab untuk sebuah
materi atau pokok bahasan. Setelah kelompok ahli selesai
mempelajari satu topik materi keahliannya, masing-masing siswa
kembali ke kelompok asal mereka untuk mengajarkan materi
keahliannya kepada teman-teman dalam satu kelompok dalam
bentuk diskusi.
3) Teams Games Tournaments (TGT)
Teams-Games-Tournament (TGT) adalah tipe model kooperatif
yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar dengan
adanya permainan pada setiap meja turnamen. Dalam permainan ini
digunakan kartu yang berisi soal dan kunci jawabannya. Setiap siswa
yang bersaing merupakan wakil dari kelompoknya, dan masing-
masing ditempatkan pada meja turnamen. Cara memainkannya
dengan membagikan kartu-kartu soal, pemain mengambil kartu dan
memberikannya kepada pembaca soal. Kemudian soal dikerjakan
secara mandiri oleh pemain dan penantang hingga dapat
menyelesaikan permainannya.
45
4) Group Investigation (GI)
Group Investigation (GI) merupakan model kooperatif yang
kompleks karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif
dengan pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip
pembelajaran demokrasi. Keterlibatan siswa secara aktif dapat
terlihat mulai dari tahap pertama sampai akhir pembelajaran akan
memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan.
5) Rotating Trio Exchange
Pada model pembelajaran ini, jumlah siswa dalam kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang. Pada setiap
trio tersebut diberi pertanyaan yang sama untuk didiskusikan. Setiap
anggota trio diberi nomor, kemudian berpindah searah jarum jam
dan berlawanan jarum jam. Dan setiap trio baru diberi pertanyaan
baru untuk didiskusikan.
6) Group Resume
Model ini akan menjadikan interaksi antar peserta didik lebih
baik, kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 3-6 orang. Kelompok-kelompok tersebut diminta
membuat kesimpulan yang didalamnya terdapat data-data latar
belakang pendidikan, pengetahuan akan isi kelas, pengalaman kerja,
hobi, bakat dan lain-lain. Kemudian setiap kelompok diminta untuk
mempresentasikan kesimpulan kelompok mereka.
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Sedangkan menurut Cooper (Latifa, 2011:42) jenis
pembelajaran kooperatif terdiri atas:
1) Student Team Achievement Divisions (STAD)
Dalam teknik pembelajaran kooperatif ini para siswa menerima
informasi melalui ceramah, film-film, bacaan-bacaan, dan
sebagainya dan kemudian menerima untuk melengkapi kertas kerja
tim. Tim dibentuk oleh guru secara heterogen dengan dasar
mendahulukan kemampuan, peringkat, jenis kelamin, latar belakang
bahasa, dan faktor lain yang ditentukan oleh instruktur.
2) Jigsaw
Dengan teknik ini, guru memberi topik yang berbeda kepada
masing-masing anggota tim. Para siswa meneliti topik yang telah
mereka terima kemudian bertemu dalam grup ahli dengan anggota
kelompok lain diberikan mini topik yang sama untuk berdiskusi
menyaring pemahaman mereka terhadap persoalan tersebut. Anggota
tim kembali ke kelompok asal mereka untuk mengajarkan mini topik
itu ke seluruh tim.
3) Constructive Controversy (Kelompok Struktur)
Berpasangan dalam satu tim terdiri dari 4 orang yang berisi pokok
persoalan yang berbeda. Setiap pasang meneliti satu sisi topik
tersebut (atau rangkuman diberikan guru). Kedua pasangan tersebut
mendiskusikan topik tersebut, bukan untuk memenangkan
perdebatan tetapi untuk mengemukakan informasi dari topik
tersebut. Pasangan lalu berganti sisi dan mengemukakan informasi
dari topik tersebut. Pasangan lalu berganti sisi dan memberikan
sanggahan kepada pihak lawan atas masalah yang sama.
4) Group Investigation
Siswa diberi kebebasan penuh dalam bagaimana cara mengatur tim
mereka, mengarahkan penelitian, dan menyampaikan ide mereka ke
seluruh kelas. Seringkali presentasi kelas merupakan laporan, video,
atau pertunjukan (demonstrasi), atau berbentuk tipe pertunjukan
yang lain. Bahkan dengan memeriksa keikutsertaan individu kepada
proyek tim untuk mencegah gejala penguasaan atau tukang bonceng.
Dari beberapa macam model kooperatif yang dijelaskan di atas,
pada dasarnya siswa dibagi dalam kelompok-kelompok belajar yang
kemudian cara belajarnya disesuaikan dengan masing-masing tipe. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan proses pembelajaran kooperatif
dengan tipe STAD.
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e. Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)
Menurut Robert E. Slavin (2008:10) Student Teams Achievement
Divisions adalah satu dari tiga strategi dibawah pembelajaran kelompok
yang dikembangkan John Hopkins Univercity berdasarkan riset
bertahun-tahun pada pembelajaran kooperatif. Menurut Isjoni (2010:74)
Tipe STAD ini menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi
diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang
maksimal. Menurut Slavin (2008:11) pada Student Teams Achievement
Divisions (STAD) siswa belajar dengan empat anggota mengikuti
presentasi guru. Siswa mendapat kuis secara individu untuk
menunjukkan seberapa banyak mereka belajar. Kuis individu
dijumlahkan untuk skor tim dan tim terbaik akan mendapatkan
penghargaan. Tim dibentuk dari murid dengan tingkat kemampuan,
jenis kelamin, dan latar belakang etnis yang berbeda-beda. Pada seluruh
siklus aktivitas, guru presentasi, kuis pada tim, biasanya mengambil 3-5
periode.
Student Teams Achievement Divisions merupakan salah satu
metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana dan merupakan pendekatan yang baik untuk guru yang baru
memulai menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam kelas.
Selain itu, Student Teams Achievement Divisions juga merupakan suatu
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metode pembelajaran kooperatif yang efektif (Robert E. Slavin,
1994:288).
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Student Teams
Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dengan mengelompokkan siswa
secara heterogen baik kemampuan akademik, sosial, latar belakang,
untuk menerima presentasi guru dan belajar secara kelompok,
selanjutnya diberi tugas sehingga mendapatkan hasil secara kelompok.
Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) ini terdiri dari lima tahapan (Isjoni, 2010:74-77):
1) Tahap Penyajian Materi
Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan indikator
yang harus dicapai dan memotivasi rasa ingin tahu peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari. Mengenai teknik penyajian
materi pelajaran dapat dilakukan secara klasikal ataupun melalui
audiovisual.
Dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu ditekankan
hal-hal sebagai berikut:
a) mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang
akan dipelajari peserta didik dalam kelompok.
b) menekankan bahwa belajar adalah memahami makna dan bukan
hafalan.
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c) memberikan umpan balik sesering mungkin untuk mengontrol
pemahaman peserta didik.
d) memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar
atau salah.
e) beralih kepada materi selanjutnya apabila peserta didik telah
memahami permasalahan yang ada.
2) Tahap Kerja Kelompok
Pada tahap ini setiap peserta didik diberi lembar tugas sebagai
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok peserta didik
saling berbagi tugas, saling membantu memberikan penyelesaian
agar semua anggota kelompok dapat memahami materi yang
dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok.
Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator
kegiatan tiap kelompok.
Slavin (2008:156) menerangkan bahwa sebelum memulai kerja
tim atau kelompok guru perlu menjelaskan aturan tim yaitu sebagai
berikut:
a) Para siswa punya tanggung jawab untuk memastikan bahwa
teman satu tim mereka telah mempelajari materinya.
b) Tak ada yang boleh berhenti belajar sampai semua teman satu tim
menguasai pelajaran tersebut.
c) Mintalah bantuan dari semua teman satu tim untuk membantu
temannya sebelum teman mereka itu bertanya kepada guru.
d) Teman satu tim boleh saling berbicara satu sama lain dengan
suara pelan.
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3) Tahap Tes Individu
Pada tahap ini akan diketahui sejauh mana keberhasilan belajar
yang telah dicapai, diadakan tes secara individual, mengenai materi
yang telah dibahas. Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru
memberikan presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim,
peserta didik akan mengerjakan tes individual. Peserta didik tidak
diperkenankan untuk saling membantu dalam mengerjakan tes.
Sehingga tiap peserta didik bertanggung jawab secara individual
untuk memahami materinya.
4) Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu
Penghitungan perkembangan skor individu dimaksudkan agar
peserta didik terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai
dengan kemampuannya. Tiap peserta didik dapat memberikan
kontribusi poin yang maksimal kepada kelompoknya dalam sistem
skor ini, tetapi tak ada peserta didik yang dapat melakukannya tanpa
memberikan usaha mereka yang terbaik.
5) Tahap pemberian Penghargaan Kelompok
Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor
rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok
hebat, dan kelompok super. Adapun kriteria yang digunakan untuk
menentukan pemberian penghargaan terhadap kelompok terlihat
pada tabel.
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Tabel 2. Kriteria Penghargaan Kelompok
Rata-Rata Skor Penghargaan Kelompok
15 Kelompok Baik
20 Kelompok Hebat
25 Kelompok Super
f. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Penggunaan model pembelajaran kooperatif untuk mengajar
mempunyai tujuan agar peserta didik mampu bekerja sama dengan
teman lain dalam mencapai tujuan bersama. Adapun kelebihan dan
kelemahan penggunaan model pembelajaran ini seperti yang ditulis oleh
Anto Marleviandra (2009) adalah sebagai berikut:
1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.
2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih intensif
mengadakan penelitian mengenai suatu masalah.
3) Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.
4) Memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan sebagai individu
serta kebutuhannya dalam belajar.
5) Peserta didik aktif bergabung dengan teman yang lain dalam
pelajaran, mereka lebih aktif berpartisipasi dalam berdiskusi.
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati antar peserta
didik dimana mereka telah saling bekerja sama dalam kelompok
untuk mencapai tujuan bersama.
Kelemahan dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
1) Kerja sama kelompok seringkali hanya melibatkan kepada peserta
didik yang mampu, sebab mereka cukup memimpin dan
mengarahkan kepada mereka yang kurang mampu.
2) Strategi ini terkadang menuntut pengaturan tempat duduk yang
berbeda-beda dan gaya mengajar yang berbeda pula.
3) Keberhasilan strategi kelompok ini bergantung kepada kemampuan
peserta didik memimpin kelompok atau bekerja sendiri.
(http://techonly13.wordpress.com)
52
Sedangkan menurut Mohammad Nur (2005:74-88) kelebihan
pembelajaran kooperatif adalah :
1) Peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalam hal meningkatkan
hubungan kerjasama antar tim.
2) Peserta didik lebih memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritis, dan kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain.
3) Guru tidak perlu mengajarkan seluruh pengetahuan kepada peserta
didik, cukup konsep-konsep pokok karena dengan belajar secara
kooperatif peserta didik dapat melengkapi sendiri.
4) Masing-masing peserta didik dapat berperan aktif baik untuk
kepentingan kelompok atau individu.
5) Dapat menciptakan suatu penghargaan positif berbasis kelompok dan
menciptakan saling menghargai pendapat dan keinginan kelompok
lain.
6) Sistem penilaian yang tidak hanya mengacu pada setiap individu
peserta didik, tetapi juga pada nilai kelompoknya.
Kelemahan pembelajaran kooperatif adalah:
1) Memerlukan alokasi waktu yang relatif yang lebih banyak, terutama
kalau belum terbiasa.
2) Membutuhkan persiapan yang lebih terprogram dan sistematik.
3) Kalau peserta didik belum terbiasa dan menguasai pembelajaran
kooperatif, pencapaian hasil belajar tidak akan maksimal.
4) Masalah yang terkait dengan peserta didik antara lain : terdapat
peserta didik yang tidak menyesuaikan diri, berperilaku
menyimpang, terlalu gaduh, tidak hadir, ataupun tidak berlatih secara
efektif
5) Beban bagi pengajar yang lebih besar dan harus teliti dalam sistem
penilaian.
Beberapa ahli menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tidak hanya unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep
yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan
berfikir kritis, bekerja sama, dan membantu teman. Dalam pembelajaran
kooperatif, peserta didik terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga
memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi
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yang berkualitas, dapat memotivasi peserta didik untuk meningkatkan
prestasi belajarnya. Kelemahan dalam pembelajaran kooperatif dapat
diatasi apabila guru berperan baik sebagai fasilitator, motivator, mediator,
maupun sebagai evaluator. Peran guru juga sangat penting dalam
menciptakan suasana kelas yang kondusif agar pembelajaran dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana.
Menurut Hasan (1996) dalam pemilihan model perlu memperhatikan
relevansinya dengan pencapaian tujuan pengajaran. Dalam praktiknya
semua model pembelajaran bisa dikatakan baik jika memenuhi prinsip-
prinsip sebagai berikut: Pertama, semakin kecil upaya yang dilakukan
guru dan semakin besar aktivitas belajar peserta didik, maka hal itu
semakin baik. Kedua, semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk
mengaktifkan peserta didik belajar juga semakin baik. Ketiga, sesuai
dengan cara belajar peserta didik yang dilakukan. Keempat, dapat
dilaksanakan dengan baik oleh guru. Kelima, tidak ada satupun metode
yang paling sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses belajar
yang ada.
4. Mata Diklat Membuat Busana Wanita
a. Kajian Silabus Mata Diklat Membuat Busana Wanita
Membuat busana wanita merupakan salah satu mata diklat
kompetensi dasar kejuruan. Materi ini diberikan agar siswa mempunyai
bekal pengetahuan dan ketrampilan serta dapat membuat busana. Bahan
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kajian untuk materi busana wanita pada siswa kelas XII Busana Butik
terdiri dari :
1) Pembuatan gaun
2) Pembuatan jas wanita
(Silabus SMK Negeri 6 Purworejo)
Tabel 3. Standar Kompetensi Membuat Pola Busana dengan
Teknik Konstruksi (Pattern Making)
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Membuat pola busana dengan
teknik konstruksi (pattern
making)
a. Membuat pola gaun
b. Membuat pola jas wanita
Pada penelitian ini, hanya akan mengambil kompetensi dasar
membuat pola jas wanita yang mempunyai indikator mengubah pola
dasar sesuai disain. Adapun materi pembelajarannya adalah sebagai
berikut:
Tabel 4. Kompetensi Dasar Membuat Pola Jas Wanita
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran
Membuat pola jas wanita a. Identifikasi alat dan bahan
membuat pola
b. Pengertian jas wanita
c. Ciri-ciri jas wanita
d. Merubah pola jas wanita
e. Memberi tanda pola sesuai SOP
f. Merancang bahan dan harga
Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil materi mengubah
pola dasar sesuai disain dengan skala 1:4 dengan kegiatan
pembelajarannya mengidentifikasi alat dan bahan membuat pola,
menjelaskan pengertian jas wanita, menyebutkan ciri-ciri jas wanita,
merubah pola jas wanita, dan memberi tanda pola sesuai SOP.
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b. Membuat Pola Jas Wanita
Secara umum proses pembuatan busana wanita melalui
penggabungan materi satu dengan materi lainnya. Secara garis besar,
Sri Rusdiati Sunoto (1994:5) mengungkapkan urutan dalam menjahit
busana meliputi :
1) Memilih model/memahami model/mendisain
2) Mengambil ukuran
3) Membuat pola dasar dan pecah pola
4) Memotong bahan
5) Member tanda pola pada bahan
6) Menjelujur
7) Mengepas
8) Memperbaiki kesalahan
9) Menjahit
10) Penyelesaian akhir
Pola dinilai sangat penting dalam membuatan busana, baik
tidaknya busana yang dikenakan seseorang sangat dipengaruhi oleh
kebenaran pola itu sendiri. Tanpa pola suatu pakaian dapat dibuat, tetapi
hasilnya tidaklah sebagus yang diharapkan. Dapat pula diartikan bahwa
pola-pola busana yang berkualitas akan menghasilkan busana yang
nyaman dipakai, indah dipandang dan bernilai tinggi sehingga akan
tercipta suatu kepuasan bagi si pemakai.
Menurut Porrie Muliawan (1992:2) pengertian pola dalam bidang
jahit menjahit maksudnya adalah potongan kain atau kertas yang
dipakai sebagai contoh untuk membuat baju, ketika bahan digunting.
Tamimi (dalam Ernawati, 2008:221) mengemukakan pola merupakan
jiblakan bentuk badan yang biasa dibuat dari kertas, yang nantinya
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dipakai sebagai contoh untuk menggunting pakaian seseorang, jiblakan
bentuk badan ini disebut pola dasar.
Pola dasar adalah kutipan bentuk badan manusia yang asli atau
yang belum diubah. Pola dasar terdiri pola badan bagian atas yaitu dari
bahu sampai pinggang yang biasa disebut dengan pola dasar bagian
muka dan belakang. Pola badan bagian bawah yaitu dari pinggang
sampai lutut atau sampai mata kaki biasa disebut pola dasar rok/celana
bagian muka dan belakang. Pola lengan terdiri dari lengan bagian atas
atau dari bahu terendah sampai siku atau pergelangan biasa disebut pola
dasar lengan. Adapun pola yang menjadi satu dengan pola badan bawah
biasa disebut dengan pola dasar gaun atau bebe (Djati Pratiwi, 2001:3)
Djati Pratiwi (2001:3-4) membagi pola dasar menjadi beberapa
macam berdasarkan teknik pembuatannya, bagian-bagiannya,
metodenya, maupun jenisnya.
1) Berdasarkan teknik pembuatanya
a) Pola dasar yang dibuat dengan konstruksi padat atau kubus
(draping).
b) Pola dasar yang dibuat dengan konstruksi bidang atau flat pattern.
2) Berdasarkan bagiannya
a) Pola dasar badan atas, yaitu pola badan mulai dari bahu atau leher
sampai batas pinggang.
b) Pola dasar bawah, yaitu pola badan mulai dari pinggang ke bawah
sampai lutut atau sampai mata kaki.
c) Pola lengan, yaitu pola bagian lengan mulai dari lengan atas atau
bahu terendah sampai siku, pergelangan tangan atau sampai batas
panjang lengan yang diinginkan.
3) Berdasarkan metodenya
Ada beberapa sistem dalam pembuatan pola yaitu: sistem JHC
Meyneke, sistem Danckaests, sistem Wielsma atau Chamant, sistem
Cuppens Geurs, sistem Frans Wennecoup, sistem Dressmaking,
sistem So En, sistem Ho Twan Nio, sistem Njoo Hong Hwie, sistem
A.C. Nu haff, sistem Muhawa, dan Edi Budiharjo.
4) Berdasarkan jenis
a) Pola dasar wanita adalah pola dasar yang dibuat berdasarkan
ukuran badan wanita dewasa.
b) Pola dasar pria adalah pola dasar yang dibuat berdasarkan ukuran
badan pria dewasa.
c) Pola dasar anak adalah pola dasar yang dibuat berdasarkan ukuran
badan anak.
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Pola busana dapat dibuat dengan dua cara, yaitu dengan draping
dan secara konstruksi (Widjiningsih, 1994:3):
1) Draping
Pembuatan pola secara draping adalah cara membuat pola atau
busana dengan meletakkan kertas tela atau bahan sedemikian rupa di
atas badan seseorang yang akan dibuatkan busananya mulai tengah
muka menuju sisi dengan bantuan jarum pentul.
2) Konstruksi
Konstruksi pola adalah pola yang dibuat berdasarkan ukuran
dari bagian-bagian badan yang diperhitungkan secara sistimatis dan
digambar pada kertas sehingga tergambar bentuk badan muka dan
belakang, rok, lengan, kerah, dan sebagainya.
Widjiningsih (1994:3) mengemukakan bahwa dalam membuat pola
konstruksi tergantung pada sistem menggambar pola yang digunakan
serta berhubungan erat dengan ukuran-ukuran yang diambil. Sementara
itu, Porrie Muliawan (1992:6-7) menjelaskan bahwa pola konstruksi
dapat digambar untuk semua macam bentuk badan dengan berbagai
perbandingan. Untuk mendapatkan hasil pola konstruksi yang baik
harus menguasai antara lain:
1) Cara mengambil macam-macam jenis ukuran harus tepat dan cermat.
2) Cara menggambar bentuk tertentu seperti garis leher, garis lubang
lengan harus lancar dan tidak ada keganjilan.
3) Perhitungan pecahan dari ukuran yang ada dalam konstruksi harus
dikuasai.
Menurut Ernawati (2008:245) kualitas pola busana akan ditentukan
oleh beberapa hal, yaitu :
1) Ketepatan dalam mengambil ukuran tubuh si pemakai, hal ini mesti
didukung oleh kecermatan dan ketelitian dalam menentukan posisi
titik dan garis tubuh serta menganalisa posisi titik dan garis tubuh si
pemakai,
2) Kemampuan dalam menentukan kebenaran garis-garis pola, seperti
garis lingkar kerung lengan, garis lekuk leher, bahu, sisi, badan, sisi
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rok, bentuk lengan, kerah, dan lain sebagainya, untuk mendapatkan
garis pola yang luwes mesti memiliki sikap yang cermat dan teliti
dalam melakukan pengecekan ukuran,
3) Ketepatan memilih kertas untuk pola, seperti kertas dorslag, kertas
karton manila atau kertas koran,
4) Kemampuan dan ketelitian memberi tanda dan keterangan setiap
bagian-bagian pola, misalnya tanda pola bagian muka dan bagian
belakang, tanda arah benang atau serat kain, tanda kerutan atau lipit,
tanda kampuh dan tiras, tanda kelim dan sebagainya.
5) Kemampuan dan ketelitian dalam menyimpan dan mengarsipkan
pola. Agar pola tahan lama sebaiknya disimpan pada tempat-tempat
khusus seperti rak dan dalam kantong-kantong plastik, diarsipkan
dengan memberi nomor, nama dan tanggal, serta dilengkapi dengan
buku katalog.
Dalam membuat pola, perlu adanya persiapan alat dan bahan untuk
menggambar pola. Menurut Widjiningsih (1994:4) alat untuk
menggambar pola adalah penggaris lurus, penggaris siku-siku,
penggaris kerung leher, kerung lengan, panggul, lingkar bawah rok dan
yang lain serta alat tulis.
Djati Pratiwi (2001:16-17) mengemukakan bahwa alat-alat dan
bahan-bahan yang digunakan untuk menggambar pola adalah sebagai
berikut:
1) Pita ukur, dipakai untuk menggambil ukuran badan maupun
menggambar pola. pita ukur yang baik tidak boleh merenggang dan
yang terbaik terbuat dari serabut kaca, tetapi yang terbuat dari
plastik dapat juga dipilih. Garis-garis dan angka pita ukur harus
dicetak dengan jelas pada dua sisinya. Pada umumnya pita ukur
dibuat dengan ukuran satuan sentimeter dan inchi.
2) Buku pola atau buku kostum, berukuran folio dengan lembar
halaman selang-seling bergaris dan polos. Lembar folio bergaris
untuk mencatat keterangan sedangkan lembar polos untuk
menggambar pola.
3) Skala atau ukuran perbandingan, adalah alat ukur yang digunakan
untuk mengukur pada waktu menggambar pola atau buku pola,
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dengan berbagai ukuran pada sisi-sisinya antara lain ukuran skala
1:2, 1:3, 1:4, 1:6, dan 1:8.
4) Pensil hitam, untuk menggambar garis-garis pola asli.
5) Pensil merah, untuk menggambar garis pola jadi bagian muka.
6) Pensil biru, untuk menggambar garis pola bagian belakang.
7) Pensil hijau, untuk menggambar garis pola jadi bagian muka dan
belakang menjadi satu.
8) Penggaris lurus, penggaris siku, dan penggaris bentuk panggul,
leher dan lengan.
9) Kertas dorslag atau kertas roti warna merah muda, biru dan hijau
untuk mengutip pola yang sudah dirubah pada waktu merancang
bahan.
10) Lem atau perekat untuk merekatkan pola pada waktu mengubah
pola dan merancang bahan.
11) Karet penghapus.
12) Kertas payung atau kertas sampul warna cokelat untuk merancang
bahan dan menggambar pola sesungguhnya.
13) Gunting kertas untuk menggunting kertas kecil maupun besar (pola
sesungguhnya).
Untuk menggambar pola kecil, alat dan bahan yang diperlukan
diantaranya skala 1/4, 1/6, atau 1/8 sesuai dengan besar kecilnya pola,
pensil merah, pensil biru, pensil hitam, buku pola, penghapus,
penggaris lurus, penggaris siku-siku, penggaris kerung leher, penggaris
kerung lengan, penggaris panggul, kertas dorslag, gunting, dan lem.
Setelah alat dan bahan yang digunakan, hal-hal yang perlu
diketahui dalam pembuatan pola secara konstruksi adalah tanda pola.
Tanda-tanda pola adalah beberapa macam garis warna yang dapat
menunjukkan keterangan dan gambar pola. Setiap tanda pola memiliki
fungsi dan maksud tersendiri. Macam-macam garis dan warna yang
dapat menunjukkan keterangan gambar pola adalah sebagai berikut
(Djati Pratiwi, 2001:17) :
60
: garis pensil hitam = Garis pola asli
: garis merah (pensil merah atau spidol) =
garis pola bagian depan atau muka
: garis biru (pensil biru atau spidol) = garis
pola bagian belakang
: titik-titik = garis pertolongan
: garis-titik-garis-titik = garis lipatan kain
warna sesuai tempat
: garis putus-putus = batas garis pelapis
TM/TB
: tanda bagian pola yang dilebarkan satu
lipit
: lipit
: setengah lipit, warna menurut tempat
(depan merah, belakang biru)
TM : tengah muka
TB : tengah belakang
: siku-siku (90 derajat)
: tanda arah benang lungsin
Garis tepi pola badan depan diberi warna merah dan garis tepi pola
badan belakang diberi warna biru. Garis tengah muka dan tengah
belakang yang menunjukkan lipatan kain digambar dengan garis titik
( ). Garis pertolongan digambar dengan garis berupa titik-titik
( ). Arah benang panjang kain pada pola digambar dengan
garis panah ( ). Tanda lipit pada pola digambar dengan bentuk
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dua garis diagonal berlawanan arah yang bertemu ( ). Bagian pola
yang bertumpukan digambar dengan garis zigzag ( )
(Widjiningsih, 1994:5).
Dalam penelitian tindakan kelas ini, pembuatan pola jas wanita
yang dikerjakan secara konstruksi dengan teknik tailoring menjadi
fokus dalam penelitian.
Menurut Ernawati (2008:1) kata busana berasal dari bahasa
Sansekerta “bhusana”. Busana merupakan segala sesuatu yang kita
pakai mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. Busana yang dipakai
dapat mencerminkan kepribadian dan status sosial si pemakai. Masih
menurut Ernawati (2008:27), secara garis besar busana dapat
dikelompokkan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
1) Busana Dalam
Busana dalam dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
a) Busana yang langsung menutup kulit, seperti: BH/ Kutang, celana
dalam, singBusana yang langsung menutup kulit, seperti: BH/
Kutang, celana dalam, singlet, rok dalam, bebe dalam, corset,
longtorso. Busana ini berfungsi untuk melindungi bagian-bagian
tubuh tertentu, dan membantu membentuk/ memperindah bentuk
tubuh serta dapat menutupi kekurangan-kekurangan tubuh, dan
juga menjadi fundamen pakaian luar. Jenis busana ini tidak cocok
dipakai ke luar kamar atau keluar rumah tanpa baju luar.
b) Busana yang tidak langsung menutupi kulit, yang termasuk
kelompok ini adalah busana rumah, seperti: daster, house coat,
house dress, dan busana kerja di dapur seperti: celemek dan
kerpusnya.
2) Busana Luar
Busana luar ialah busana yang dipakai di atas busana dalam.
Pemakaian busana luar disesuaikan pula dengan kesempatannya,
antara lain busana untuk kesempatan sekolah, busana untuk bekerja,
busana untuk ke pesta, busana untuk olah raga, busana untuk santai,
dan lain sebagainya.
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Busana tailoring termasuk busana luar, dimana busana ini dipakai
dalam kesempatan kerja. Menurut Sicilia Sawitri (1997:2) busana
tailoring merupakan busana yang dalam penyelesaiannya bagian luar
dan dalam sama rapihnya. Busana tailoring dapat membentuk tubuh si
pemakai menjadi lebih baik karena dapat menutupi bagian-bagian yang
kurang sempurna.
Menurut Rivers dalam Sicilia Sawitri (1997:2) ciri-ciri busana
tailoring pada umumnya adalah sebagai berikut:
1) disain sederhana dan anggun
2) siluet H, I, dan A
3) klasik dan selalu up to date
4) hiasan diperoleh dari permainan garis hias, garis pas, garis princes,
garis empire, dan gabungan
5) model kerah jas dan peter pan (kerah rebah)
Ciri lain adalah busana tailoring selalu menggunakan lining
(lapisan), menggunakan saku dalam (saku bobok), pada busana yang
liningnya dilepas, tepi tiras diselesaikan dengan kumai serong
(rompok), bahan yang digunakan umumnya tebal (terutama di negara
yang memiliki musim dingin), penyelesaian banyak dengan tangan,
lengan jas terdiri dari dua potong lengan bagian luar dan dalam.
Sicilia Sawitri (1997:2) mengemukakan kegunaan dari busana
tailoring yang dikenakan dengan setelan (suit), mantel (coat) dan jaket
yaitu, antara lain:
1) sebagai busana resmi maupun setengah resmi
2) melindungi badan dari udara dingin, terutama bagi negara yang
memiliki empat musim
3) sebagai busana bepergian
4) menutupi bagian-bagian tubuh yang kurang sempurna
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Jas wanita termasuk ke dalam busana tailoring karena cirinya
adalah bagian luar dan dalam sama rapihnya. Berikut ini beberapa
contoh jas wanita dengan berbagai disain, sebagai berikut:
(http://www.polyvore.com)
Gambar 2. Jas Single Breasted dengan Kerah Jas
(http://www.polyvore.com)
Gambar 3. Jas Single Breasted dengan Kerah Setali
(http://www.lyst.com dan http://www.polyvore.com)
Gambar 4. Jas Double Breasted dengan Kerah Jas
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Mally Maeliah (2010:1) mengemukakan bahwa pembuatan busana
tailoring memerlukan kecakapan khusus seperti keterampilan tangan,
ketelitian, keuletan, kesabaran, dan ketekunan dalam bekerja untuk
menghasilkan busana yang rapih dan bagus. Kecakapan khusus tersebut
sangat diperlukan karena terdapat beberapa bagian yang harus
dikerjakan dengan teliti dan sabar, seperti pembuatan tusuk piquer atau
tusuk isi pada penyelesaian kelepak dan kerah bawah jas, pemasangan
lapisan pada bahan dasar dan vuring, pemasangan bantal bahu dan sosis
serta pemasangan kerah dan jas.
Bagian-bagian dari jas wanita, yaitu kerah, saku, dan celah angin.
Pada umumnya kerah yang dipakai adalah kerah jas dan kerah setali.
Sedangkan macam-macam saku diantaranya saku tempel dan saku
dalam (saku passepoille, saku vest, dan saku dengan klep).
Saku Tempel Saku Passepoille
Gambar 5. Saku Tempel dan Saku Passepoille pada Jas
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Saku Vest Saku dengan Klep
Gambar 6. Saku Vest dan Saku dengan Klep pada Jas
Celah angin adalah sebuah belahan (slit) ke dalam, pada pinggir keliman
sebuah jas atau mantel (coat) yang dirancang untuk menambah kebebasan
bergerak. Berikut ini macam-macam celah angin:
1) Center vent (celah angin di tengah)
2) Side vent (celah angin di sisi samping)
3) Hook vent (celah sangkutan angin di tengah)
4) Interved vent (celah angin yang melipat ke dalam)
5) No vent (tanpa celah angin)
6) One-pice back (bagian belakang menjadi satu)
Jenis bahan yang tepat untuk jas wanita secara umum adalah:
1) Tekstil yang jatuhnya tidak terlalu kaku atau tidak melangsai tetapi mudah
dibentuk.
2) Tenunan padat (rapat) dalam arti tidak tembus pandang (transparan).
3) Asal bahan dapat dari serat alam, sintetis atau campuran.
Contoh nama-nama bahan untuk membuat jas diantaranya adalah wool
rajut, wool gabardine, linen, corduray, beludru, dan lain-lain.
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5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Secara sederhana Agus Suprijono (2010:5) menyebutkan bahwa
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Sedangkan
menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3) hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik peningkatan
pengetahuan, perbaikan sikap, maupun peningkatan keterampilan yang
dialami siswa setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran (Syuaeb
Kurdi dan Abdul Aziz, 2006:27). Dan menurut Nana Sudjana (2004:22)
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya
Dari pendapat di atas, hasil belajar adalah mengetahui perubahan
perilaku dan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
setelah menerima pengalaman belajarnya.
Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik
tujuan kulikuner maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik. Definisi hasil belajar dalam masing-masing ranah
menurut Benyamin Bloom (Anas Sudijono, 2005:49-58) adalah sebagai
berikut:
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1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses
berpikir, yaitu:
a) Pengetahuan (knowledge)
b) Pemahaman (comprehension)
c) Penerapan (application)
d) Analisis (analysis)
e) Sintesis (synthesis)
f) Penilaian (evaluation)
2) Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam
berbagai tingkah laku. Ranah afektif menjadi lebih rinci menjadi
lima jenjang, yaitu:
a) Receiving (menerima)
b) Responding (menanggapi)
c) Valuing (menilai)
d) Organizing (mengorganisasikan)
e) Characterization by a value or value complex (karakterisasi
dengan suatu nilai atau komplek nilai)
3) Ranah Psikomotorik
Adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar tertentu.Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya kelanjutan
dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar
afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
kecenderungan untuk berperilaku).
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2004:22) hasil belajar dibagi
menjadi tiga macam hasil belajar, yaitu: 1) keterampilan dan kebiasaan;
2) pengetahuan dan pengertian; 3) sikap dan cita-cita.
Perubahan atau perbaikan yang terjadi sebagai hasil belajar adalah
perubahan atau perbaikan fungsi psikis yang akan mendasari perbaikan
tingkah laku dan kecakapan, termasuk perubahan dalam pengetahuan,
minat, dan bakat. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar
setelah proses pembelajaran membuat pola jas wanita dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Divisions (STAD). Dari hasil belajar ini maka akan
diketahui ketercapaian tujuan pembelajaran membuat pola jas wanita
sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal yaitu 70.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar
untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan yang harus
melalui proses tertentu sehingga ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar (Syaiful Bahri, 2010:141)
yaitu:
1) Faktor individu yaitu berasal dari dalam dirinya yang meliputi:
a) Kematangan
Tingkat pertumbuhan mental peserta didik ikut mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam belajar. Mengerjakan sesuatu
baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah
memungkinkan.
b) Kecerdasan atau intelegensi
Faktor kecerdasan anak berkaitan erat dengan kemampuan
untuk mencapai prestasi di sekolah, dimana berfikir memegang
peranan yang sangat besar. Oleh karena itu, di dalam memberikan
pelajaran haruslah memperhatikan sifat individual salah satunya
adalah kecerdasan tiap peserta didik yang berbeda.
c) Latihan
Sesuatu karena terlatih dan seringkali mengulang maka
kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi
semakin dikuasai dan sebaliknya tanpa latihan, pengetahuan yang
telah dimiliki menjadi berkurang dan bahkan akan hilang.
d) Motivasi
Motivasi ada dua yaitu motivasi intrinsik yaitu motivasi yang
timbul dari dalam diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang timbul dari luar diri seseorang tersebut atau
berasal dari orang lain.
e) Sifat-sifat pribadi seseorang
Tiap-tiap orang memiliki sifat dan kepribadian yang berbeda
antara satu dengan yang lain. Sifat-sifat dan kepribadian termasuk
faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
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2) Faktor sosial atau dari luar individu yaitu berasal dari orang lain atau
faktor lingkungan yang meliputi:
a) Keadaan keluarga
Suasana dan keadaan yang bermacam-macam menentukan
keberhasilan di dalam belajar. Termasuk di dalamnya
kelengkapan fasilitas belajar di rumah.
b) Guru dan cara mengajar
Guru sebagai fasilitator dan motivator memiliki peran yang
penting di dalam proses belajar mengajar. Sikap dan kepribadian
guru mengajarkan suatu pengetahuan turut menentukan hasil yang
dicapai peserta didik.
c) Alat-alat pengajaran
Faktor guru dan cara mengajar tidak lepas dari alat-alat dan
perlengkapan akan membantu mempermudah peserta didik dalam
belajar.
Sedangkan menurut Daryanto (2009:73-78) mengemukakan bahwa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:
1) Faktor yang berasal dari luar diri siswa
a) Faktor-faktor non sosial (cuaca, waktu, suhu udara, alat belajar)
b) Faktor-faktor sosial (dari sesama manusia yang mengurangi
konsentrasi dalam belajar)
2) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
a) Faktor-faktor fisiologis (kesehatan jasmani dan panca indera)
b) Faktor-faktor psikologis (intelegensi, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan)
Hal serupa juga dikemukakan oleh Abu Ahmadi (2001:130-138)
yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
belajar siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor-
faktor tersebut digolongkan menjadi tiga macam yaitu:
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1) Faktor-faktor stimulasi belajar, mencakup panjangnya bahan
pelajaran kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan pengajaran
berat ringannya tugas, dan suasana lingkungan eksternal.
2) Faktor-faktor metode belajar, mencakup kegiatan berlatih,
resistensi dalam belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajar,
bimbingan dalam belajar,dan kondisi-kondisi intensif.
3) Faktor-faktor individual, mencakup usia kronologis, perbedaan
jenis kelamin, pengalamannya sebelumnya, kapasitas mental,
kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani, dan motivasi.
Dari penjelasan di atas, faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada
beberapa macam, yang menjadi faktor utama adalah dari dalam diri
siswa itu sendiri, faktor yang lain lebih kecil pengaruhnya dalam
pencapaian hasil belajar.
c. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian merupakan salah satu proses untuk mengetahui hasil
belajar. Menilai hasil belajar biasa diartikan sama dengan menguji.
Menyelenggarakan penilaian hasil belajar bagi penguji merupakan
upaya mengidentifikasi, apakah peserta didik telah mampu melakukan
hal-hal seperti yang dideskripsikan di dalam rumusan tujuan pengajaran
dan seberapa baik peserta didik melakukannya sebagai hasil belajar,
setelah peserta didik menjalani proses belajar selama kurun waktu
tertentu. Peserta didik yang telah menjalani proses belajar selama kurun
waktu tertentu akan menempuh penilaian hasil belajar sebagai peserta
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ujian dalam rangka untuk membuktikan kemampuan peserta didik
dalam melakukan hal-hal seperti yang dideskripsikan di dalam rumusan
tujuan pengajaran itu. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
penilaian hasil belajar merupakan suatu cara menetapkan kuantitas dan
kualitas belajar, serta suatu cara mengidentifikasi tingkat pencapaian
tujuan pengajaran oleh peserta didik.
Menurut Furqon Hidayatullah (2009:79) pembelajaran dapat
dikatakan berkualitas setidak-tidaknya memiliki beberapa indikator,
yaitu:
1) Pembelajaran yang menantang atau pembelajaran yang memberikan
tantangan kepada peserta didik untuk melakukan dan menyelesaikan,
akan membuat anak muncul rasa ingin mencoba, ingin melakukan,
ingin menyelesaikan tugas guru ataupun ingin memecahkan masalah.
2) Pembelajaran yang menyenangkan akan mendorong peserta didik
untuk belajar dan menyebabkan peserta didik tertarik terhadap
pembelajaran tersebut.
3) Pembelajaran yang mendorong eksplorasi dan mengembangkan
sendiri pelajaran yang telah disajikan guru sebagai tindak lanjutnya
karena adanya pembelajaran yang menantang dan menyenangkan.
4) Memberi pengalaman sukses yaitu adanya perasaan yang
menyenangkan dan membanggakan bagi peserta didik sebagai akibat
telah berhasail menyelesaikan atau memecahkan sesuatu.
5) Mengembangkan kecakapan berfikir yang dapat dilihat pada
kreativitas peserta didik.
Dalam proses evaluasi, ada dua teknik penilaian yang digunakan
yaitu teknis tes dan non tes. Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan)
atau prosedur (yang ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian
di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku
atau prestasi testee yang mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai
72
yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar
tertentu. Teknis tes meliputi tes tertulis dan tes lisan. Sedangkan teknik
nontes penilainnya dilakukan dengan tanpa “menguji” peserta didik,
melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara sistematis
(observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan angket
(questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen
(documentary analysis) (Anas Sudijono, 2005:67-76).
Menurut Nana Sudjana (2004:5) jenis penilaian yang digunakan
dapat berupa penilaian formatif mauapun penilaian sumatif.
1) Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
program belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan
proses belajar mengajar itu sendiri. Penilaian formatif dilaksanakan
setiap kali selesai melaksanakan suatu unit pelajaran tertentu.
Penilaian formatif berorentasi kepada keberhasilan proses mengajar
pada suatu unit pelajaran tertentu, sehingga dengan penilaian ini
diharapkan guru dapat memperbaiki program pembelajaran dengan
strategi pelaksanaannya.
2) Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
unit program yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir
tahun. Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai oleh
siswa, yakni seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai oleh
siswa. Penilaian sumatif digunakan untuk mengetahui keberhasilan
siswa dalam menguasai tujuan instruksional pembelajaran dalam
suatu periode tertentu, seperti semesteran dan akhir tahun pelajaran.
Norma tersebut dikenal dengan istilah Penilaian Acuan Norma
dan Penilaian Acuan Patokan (Sugihartono, 2007:131-132).
1) Penilaian Acuan Norma (PAN) disebut juga Penilaian Acuan
Relatif atau Penilaian Acuan Kelompok, yaitu penilaian yang
dilakukan dengan membandingkan hasil belajar seorang peserta
didik terhadap hasil belajar peserta didik lainnya dalam satu
kelompok. Patokan ini pada dasarnya menggunakan kurve normal
dan hasil perhitungannya sebagai dasar penilaian. Dua kenyataan
yang ada dalam kurve normal yang dipakai untuk membandingkan
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atau menafsirkan angka yang diperoleh masing-masing peserta
didik yaitu angka rerata (mean) dan angka simpangan baku.
2) Penilaian Acuan Patokan (PAP) artinya penilaian yang dilakukan
dengan membandingkan hasil belajar peserta didik terhadap suatu
patokan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengertian tersebut
menunjukkan bahwa sebelum usaha atau kegiatan penilaian
dilakukan terlebih dahulu harus ditetapkan patokan yang akan
dipakai untuk membandingkan angka-angka hasil pengukuran agar
hasil pengukuran itu mempunyai arti tertentu. Patokan yang telah
ditetapkan sebelum pengukuran atau penilaian dilakukan biasanya
disebut “batas lulus” atau tingkat penguasaan minimum. Dengan
demikian peserta didik dapat mencapai batas lulus dan dapat
menempuh atau mempelajari bahan selanjutnya, begitu pula
sebaliknya bagi peserta didik yang belum mencapai skor batas lulus
agar memantapkan belajarnya sehingga akhirnya lulus.
Macam-macam alat penilaian yang dapat digunakan oleh guru
dalam melakukan penilaian (Depdiknas, 2004) meliputi:
1) Tes tulis
Tes tulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang
diberikan peserta didik dalam bentuk tulisan. Ada dua bentuk soal
tes tulis, yaitu a) soal memilih jawaban, meliputi: soal pilihan ganda,
dua pilihan (benar-salah, ya-tidak) dan soal menjodohkan; b) soal
dengan mensuplai jawaban, meliputi: isian atau melengkapi, jawaban
singkat, dan soal uraian.
2) Penilaian unjuk kerja
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan
berdasarkan persiapan, proses dan hasil pengamatan terhadap
aktivitas peserta didik sebagaimana terjadi. Penilaian ini cocok
digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut
peserta didik melakukan tugas tertentu.
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3) Penilaian penguasaan (proyek)
Proyek adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik dalam
kurun waktu tertentu. Peserta didik dapat melakukan penelitian
melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis data, serta
pelaporan hasil kerjanya. Penilaian proyek dilaksanakan terhadap
persiapan, pelaksanaan, dan hasil.
4) Penilaian hasil kerja (produk)
Penilaian hasil kerja merupakan penilaian yang meminta peserta
didik menghasilkan suatu karya. Penilaian produk dilakukan
terhadap persiapan, pelaksanaan/ proses pembuatan dan hasil.
5) Penilaian portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian terhadap hasil karya
siswa dalam periode tertentu. Pada penilaian portofolio, peserta didik
dapat menentukan karya-karya yang akan dinilai, melakukan
penilaian sendiri kemudian hasilnya dibahas.
6) Penilaian sikap
Penilaian sikap merupakan penilaian terhadap perilaku dan
keyakinan peserta didik terhadap suatu objek, fenomena, atau
masalah. Penilaian sikap dapat dilakukan dengan cara observasi
perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi.
7) Penilaian diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk menilai dirinya sendiri mengenai berbagai hal.
75
Dalam penilaian diri, setiap peserta didik harus mengemukakan
kelebihan dan kekurangan dirinya secara jujur.
Berdasarkan pendapat di atas, penilaian hasil belajar materi jas
wanita dalam penelitian ini adalah dengan penilaian tertulis dan
penilaian unjuk kerja. Penilaian berdasarkan ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotor dijelaskan sebagai berikut:
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif memiliki domain pengetahuan, ingatan,
menjelaskan, menganalisis, mengorganisasikan, dan menilai.
Penilaian ranah kognitif ini dapat dilakukan dengan cara tes
kognitif, salah satunya yaitu tes pilihan ganda.
2) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap, minat, nilai, dan konsep
diri. Tipe hasil belajar afektif tampak pada peserta didik dalam
berbagai tingkah laku, menghargai seperti perhatian terhadap
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru, teman
sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial dalam kehidupan
masyarakat. Penilaian ini dilakukan dengan menilai siswa dalam
proses pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Keaktifan siswa
b) Memperhatikan penjelasan dari guru
c) Bekerja sama dalam kelompok
d) Keberanian mengemukakan pendapat
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e) Tepat waktu dalam menyelesaikan tugas
3) Ranah psikomotor
Hasil belajar pada ranah psikomotorik tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Penilaian
psikomotor ini dapat dilihat dalam persiapan, proses, dan hasil
dalam pembuatan pola jas wanita. Persiapan mencakup kelengkapan
alat (penggaris, skala, pensil, penghapus, pensil merah biru,
bolpoint, gunting, dan lem) dan bahan (buku kostum dan kertas
merah biru). Proses mencakup membuat desain, merubah pola jas,
membuat pola lengan jas, membuat pola lining, pola facing, dan
membuat pola interfacing. Sedangkan hasil mencakup keluwesan
dan ketegasan dalam membuat garis, kelengkapan tanda pola,
kebersihan, dan kerapihan hasil gambar.
Penilaian akhir materi jas wanita dalam penelitian ini didasarkan
pada ranah kognitif mempunyai bobot penilaian sebesar 20, sedangkan
penilaian ranah afektif dan psikomotor sebesar 80. Penilaian ranah
afektif dan psikomotor tertuang dalam lembar penilaian unjuk kerja
dengan pembagian bobot persiapan sebesar 10, ranah afektif masuk ke
dalam penilaian proses, dimana bobot proses sendiri sebesar 70, dan
hasil memiliki bobot 20.
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B. Penelitian yang Relevan
Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian penulis dan menunjukkan pentingnya untuk
melakukan penelitian ini. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya diantaranya sebagai berikut:
1. Retno Listiyani (Skripsi) dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dan Kemampuan Numerik Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas XI SMA N I Banguntapan pada Materi Pokok
Turunan Fungsi Komposisi dengan Aturan Rantai”.
2. Maryati (Skripsi) dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Diklat Kewirausahaan Siswa Jurusan
Tata Busana SMK N 4 Yogyakarta”.
3. Wahyu Agustini (Skripsi) dengan judul “Implementasi Materi Ajar
Membuat Tempat Pensil dengan Model Pembelajaran Langsung
Berbantuan Media Jobsheet Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 10
Purworejo”.
4. Laila Nurul Himmah (Skripsi) dengan judul “Peningkatan Kompetensi
Siswa Pada Pembelajaran Membuat Pola Lengan Melalui Model
Cooperative Learning Berbantuan Media Jobsheet Di SMK Karya Rini
Sleman”.
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Tabel 5. Penelitian yang Relevan
Uraian Penelitian
Retno
Listiyani
(2010)
Maryati
(2011)
Wahyu
Agustini
(2011)
Laila
Nurul H
(2012)
Umi
Marfu’ah
(2013)
Tujuan a. Mengetahui
hasil belajar
siswa
√ √
b. Meningkatkan
keaktifan
siswa
√
c. Meningkatkan
kompetensi
siswa
√ √
d. Menggunakan
model
kooperatif
tipe STAD
√ √ √
e. Penggunaan
Media
Jobsheet
√ √ √
Subyek
Penelitian
a. SMP √
b. SMA √
c. SMK √ √ √
Metode
Penelitian
a. Deskriptif √
b. PTK √ √ √
c. Eksperimen √
Metode
Pengumpulan
Data
a. Observasi √ √ √ √
b. Unjuk Kerja √ √ √
c. Tes √ √ √ √
d. Angket √ √ √
e. Dokumentasi √ √ √
Berdasarkan tabel di atas, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai mata diklat. Berdasar pada
penelitian-penelitian tersebut maka pada penelitian ini akan diterapkan pada
materi membuat pola jas wanita.
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C. Kerangka Berfikir
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih
baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi siswa (E.Mulyasa,2003). Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions
(STAD) adalah model pembelajaran dengan strategi kelompok belajar yang
terdiri dari 4 sampai 6 peserta didik yang heterogen dari kemampuan
belajarnya, ada yang memiliki kemampuan belajar tinggi, sedang maupun
rendah. Kelompok belajar tersebut akan ada tanggung jawab bersama, jadi
setiap anggota saling membantu untuk menutupi kekurangan temannya. Ada
proses diskusi, saling bertukar pendapat, menghargai pendapat, pembelajaran
teman sebaya, kepemimpinan dalam mengatur pembelajaran di kelompoknya
sehingga yang terjalin adalah hubungan positif.
Pada proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe STAD melalui lima
tahapan yang meliputi: 1) tahap penyajian materi, 2) tahap kegiatan
kelompok, 3) tahap tes individual, 4) tahap penghitungan skor perkembangan
individu, dan 5) tahap pemberian penghargaan.
Untuk meningkatkan keefektifan proses pembelajaran selain menerapkan
model pembelajaran perlu diterapkan pula media pembelajaran yang dapat
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memberi kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan
siswa dapat menerima dan memahami materi membuat pola jas wanita
dengan baik. Jobsheet sebagai media pembelajaran dinilai tepat untuk
menjelaskan cara atau langkah demi langkah dalam membuat suatu pola jas
wanita. Dengan proses pembelajaran di atas, diharapkan hasil belajar
membuat pola jas wanita dapat meningkat.
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Kerangka berfikir yang diuraikan di atas, dapat digambarkan dalam bagan
sebagai berikut:
Gambar 7. Bagan Kerangka Berfikir
Pengamatan:
Hasil belajar membuat
pola jas wanita rendah
Perencanaan Tindakan:
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
dengan Bantuan Media Jobsheet
Pelaksanaan Tindakan:
1. Fase 1: menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi siswa
2. Fase 2: apersepsi materi dan menyajikan
informasi (jobsheet dibagikan kepada setiap
siswa)
3. Fase 3: mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar
4. Fase 4: membimbing kelompok dalam
bekerja dan belajar
5. Fase 5: pemberian tugas dan evaluasi
6. Fase 6 : memberikan penghargaan
Melakukan
observasi dan
evaluasi proses dan
hasil tindakan
Refleksi Peningkatan Hasil BelajarMembuat Pola Jas Wanita
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan teori deskripsi di atas, untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran membuat pola jas wanita dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet di SMK Negeri 6
Purworejo, maka ada beberapa pertanyaan penelitian yang memerlukan
pemecahan dan jawaban dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
efektif dan efisien dengan bantuan media jobsheet untuk meningkatkan
hasil belajar membuat pola jas wanita di SMK Negeri 6 Purworejo?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar membuat pola jas wanita melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media jobsheet di SMK Negeri 6 Purworejo?
3. Bagaimana pendapat siswa tentang model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan media jobsheet pada pembelajaran membuat pola
jas wanita?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Menurut Kemmis dalam Wina Sanjaya (2009:24), penelitian
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang
dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran
praktik sosial mereka. Suharsimi (2006:17) mengemukakan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian kolaborasi, yaitu pihak yang melakukan
tindakan adalah guru mata pelajaran pembuatan pola itu sendiri, sedangkan
yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah
peneliti bukan seorang guru yang sedang melakukan tindakan. Oleh karena
itu, dijelaskan oleh Pardjono, dkk (2007:10) bahwa dalam PTK peneliti harus
berkolaborator dengan guru, sehingga peneliti dan guru melakukan tindakan
sampai pada tahap analisis dan refleksi.
Menurut Suharsimi (2006:16) dalam penelitian tindakan kelas ada 3
pengertian yang dapat diterangkan, yaitu :
1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
2. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu.
3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal
dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud kelas adalah
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sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang
sama dari guru yang sama pula.
Ciri khusus dari penelitian tindakan kelas (PTK) adalah adanya tindakan
(action) yang nyata, tindakan itu dilakukan pada situasi alami (bukan dalam
laboratorium) dan ditujukan untuk memecahkan permasalahan praktis.
Tindakan tersebut merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu. Ciri khas lainnya dari penelitian tindakan kelas, yaitu :
1. PTK merupakan kegiatan penelitian yang tidak saja berupaya untuk
memecahkan masalah, tetapi sekaligus mencari dukungan ilmiahnya.
2. Hal yang dipermasalahkan bukan dari hasil kajian teoritis atau dari hasil
penelitian terdahulu, tetapi berasal dari adanya permasalahan yang nyata
dan aktual yang terjadi dalam pembelajaran di kelas.
3. PTK hendaknya dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyata, jelas,
dan tajam mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.
4. Adanya kolaborasi (kerja sama) antara praktisi (guru, kepala sekolah,
siswa dan lain-lain) dan penelitian dalam pemahaman, kesepakatan tentang
permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan
persamaan tindakan (action).
(Suharsimi Arikunto, 2008:65)
Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK), antara lain:
1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.
2. Membentu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas.
3. Meningkatkan sikap profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.
4. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable).
(Suharsimi Arikunto, 2008:61)
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian menurut
pendapat Suharsimi Arikunto dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang
mencakup empat komponen penelitian, yaitu perencanaan, tindakan,
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pengamatan, dan refleksi. Proses tindakan dalam penelitian ini digambarkan
dengan alur bagan penelitian sebagai berikut:
Gambar 8. Tahapan PTK Model Kemmis dan Mc Taggart
(Suharsimi Arikunto, 2006:16)
Komponen-komponen yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas
menurut Suharsimi Arikunto (2006:17-22) yang mengadopsi dari Kemmis
dan Mc Taggart adalah sebagai berikut:
1. Tahap 1 yaitu menyusun rancangan tindakan yang dikenal dengan
perencanaan. Perencanaan menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
2. Tahap 2 yaitu pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau
penerapan isi rancangan mengenai tindakan kelas.
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3. Tahap 3 yaitu pengamatan atau observasi yaitu pengamatan terhadap
pelaksanaan.
4. Tahap 4 yaitu refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang telah terjadi.
Keempat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran, artinya
sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke 1 dan seterusnya. Meskipun sifatnya
berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersamaan jika pelaksana
dan pengamat berbeda. Jika pelaksana juga pengamat, mungkin pengamatan
dilakukan sesudah pelaksanaan, dengan cara mengingat-ingat apa yang sudah
terjadi. Dengan kata lain, objek pengamatan sudah lampau terjadi. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan satu siklus dengan satu kali pertemuan.
Apabila sudah berhasil maka dapat dimantapkan kembali hasilnya, namun
jika belum berhasil, dilakukan perencanaan siklus kedua dan seterusnya.
B. Setting Penelitian
Setting penelitian adalah situasi kondisi dan tempat dimana responden
melakukan kegiatan secara alami yang dipandang sebagai analisis dalam
penelitian (Pardjono dkk, 2007:67). Setting penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu :
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 6
Purworejo, sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan
salah satu sekolah yang menyelenggarakan program keahlian Busana
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Butik di Purworejo dan penelitian membuat pola jas wanita dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media jobsheet belum pernah
dilakukan di sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian
berlangsung. Dalam penelitian ini, waktu penelitian adalah pada saat
pemberian tindakan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan media jobsheet. Waktu disesuaikan dengan jadwal
pembelajaran membuat pola jas wanita dan sesuai kesepakatan dengan
pihak sekolah SMK Negeri 6 Purworejo yaitu pada tanggal 12 September-
27 September 2012.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian ini adalah siswa.
Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
yaitu pemilihan subjek penelitian secara sengaja oleh peneliti yang
didasarkan atas kriteria dan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini
yang dijadikan kriteria dan pertimbangan adalah nilai atau hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran membuat pola jas wanita.
Program Keahlian Busana Butik kelas XII terbagi menjadi dua kelas,
yaitu XII Busana Butik 1 dan XII Busana Butik 2. Kelas yang akan
dijadikan subjek penelitian adalah kelas XII Busana Butik 2 yang
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berjumlah 32 siswa sesuai saran dari pihak sekolah dikarenakan nilai rata-
rata siswa dalam pembuatan pola jas wanita masih rendah.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan media jobsheet pada pembelajaran membuat pola jas wanita
untuk siswa kelas XII Busana Butik 2 di SMK Negeri 6 Purworejo.
D. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanaan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi membuat pola jas wanita dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet.
Penelitian ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart yang memiliki
empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi yang
terangkai dalam satu siklus.
Pada penelitian tindakan kelas ini prosedur penelitian merupakan
tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapat data-data
tentang kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan hasil belajar siswa
pada pembuatan pola jas wanita. Prosedur penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pra Siklus
Pra siklus dilaksanakan sebelum dikenai tindakan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sebelum penelitian tindakan,
yaitu data kegiatan belajar mengajar terutama tentang model
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pembelajaran yang digunakan oleh guru dan hasil belajar siswa dalam
membuat pola jas wanita
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian tindakan
yaitu mengidentifikasikan permasalahan yang ada di kelas. Peneliti
mengadakan diskusi dengan guru yang mengampu materi membuat pola
jas wanita, dengan maksud untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam
proses belajar-mengajar dan sejauh mana pencapaian hasil belajar
membuat pola jas wanita.
Dari hasil diskusi, guru dan peneliti merencanakan suatu perbaikan
dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar membuat pola jas
wanita. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan adalah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet.
2. Siklus I
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil dari refleksi pada pra siklus, rencana tindakan pada
siklus pertama adalah:
1) Peneliti dan guru merencanakan tindakan pada materi membuat
pola jas wanita melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan bantuan media jobsheet.
2) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenario pembelajaran
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun oleh
peneliti dengan pertimbangan dari dosen dan guru yang
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bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
3) Menyusun jobsheet membuat pola jas wanita. Jobsheet disusun
untuk mempermudah siswa memahami materi secara sistematis.
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar penilaian unjuk kerja siswa
untuk mengetahui psikomotor dan afektif siswa.
5) Menyusun lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.
6) Menyusun soal tes untuk siswa. Soal tes dibuat untuk mengetahui
bagaimana perubahan kognitif siswa setelah menerima pelajaran.
7) Menyusun instrumen angket untuk mengetahui pendapat siswa
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
b. Tindakan
Tahap ini merupakan pelaksanaan dari semua rencana yang telah
dibuat yakni pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan bantuan media jobsheet. Seluruh tindakan dilakukan oleh guru
mata pelajaran membuat pola, sedangkan peneliti dan teman sejawat
bertugas sebagai pengamat. Adapun tindakan yang dilakukan adalah:
1) Kegiatan Awal
a) Guru mengucapkan salam, berdoa, dan presensi.
b) Guru menyampaikan secara singkat tentang model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet.
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c) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
d) Apersepsi materi dan guru membagikan jobsheet kepada
masing-masing kelompok.
2) Kegiatan Inti
a) Jumlah siswa dibagi dalam 6 kelompok secara heterogen,
setiap kelompok berjumlah 5-6 siswa.
b) Masing-masing kelompok menunjuk ketua kelompok untuk
memimpin diskusi, berdiskusi untuk memahami materi
membuat pola jas wanita yang ada pada jobsheet.
c) Siswa mengerjakan tugas membuat pola.
d) Guru mengevaluasi hasil belajar siswa.
e) Guru memberikan tes pilihan ganda kepada siswa untuk
mengukur pemahaman dan pengetahuan siswa.
3) Kegiatan Akhir
a) Guru mengadakan refleksi tentang materi membuat pola jas
wanita.
b) Guru menyampaikan informasi pembelajaran berikutnya dan
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Pengamatan
Tahap ini dilakukan untuk mengamati terhadap proses peningkatan
hasil belajar siswa selama berlangsungnya tindakan dengan
mengunakan lembar catatan lapangan. Pengamatan mengenai
kompetensi dari membuat pola macam-macam lengan menggunakan
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lembar penilaian unjuk kerja. Hasil dari pengamatan ini digunakan
sebagai acuan dalam perbaikan proses belajar mengajar siswa di kelas,
sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan hasil belajar membuat
pola. Dengan melakukan perbaikan pada pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet
yang akan digunakan pada siklus kedua.
d. Refleksi
Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan maupun
kelebihan-kelebihan yang terjadi selama pembelajaran. Refleksi
dilakukan oleh peneliti dan guru yang bersangkutan dengan cara
berdiskusi. Dalam refleksi, peneliti dan observer menganalisis hasil
yang diperoleh dalam observasi. Guru menilai hasil tes siswa dan hasil
unjuk kerja siswa. Hasil analisis data yang diperoleh dalam tiap-tiap
pertemuan pada siklus pertama digunakan untuk memahami masalah
dan hambatan yang terjadi selama tindakan diberikan sehingga dapat
digunakan untuk membuat rencana tindakan baru yang akan
dilaksanakan dalam siklus kedua.
3. Siklus II
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil dari refleksi pada siklus pertama, rencana tindakan
pada siklus kedua adalah:
1) Sesuai hasil refleksi siklus pertama, perencanaan siklus kedua
adalah melanjutkan materi membuat pola lining, facing, dan
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interfacing jas sesuai disain dan pola jas yang telah dibuat
sebelumnya. Siswa diberi pemahaman tentang pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selain itu guru harus lebih
memotivasi siwa untuk aktif dalam belajar dengan senang tetapi
tetap serius.
2) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenario pembelajaran
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun oleh
peneliti dengan pertimbangan dari dosen dan guru yang
bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. RPP secara
lengkap disajikan dalam lampiran.
3) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan menutup pelajaran.
4) Menyiapkan media pembelajaran berupa jobsheet dan chart.
5) Peneliti dan observer menyiapkan lembar instrumen sesuai
dengan format dari peneliti yaitu menggunakan instrumen lembar
penilaian unjuk kerja, lembar observasi, tes pilihan ganda, dan
angket dilengkapi dengan catatan lapangan untuk pengamatan
terhadap proses belajar mengajar.
b. Tindakan
Tahap ini merupakan implementasi atau pelaksanaan dari semua
rencana yang telah dibuat. Seluruh tindakan dilakukan oleh guru mata
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pelajaran membuat pola, sedangkan peneliti dan teman sejawat
bertugas sebagai pengamat. Adapun tindakan yang dilakukan adalah:
1) Kegiatan Awal
a) Guru mengucapkan salam, berdoa, dan presensi.
b) Guru menyampaikan secara singkat tentang model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet.
c) Menyampaikan tujuan pembelajaran khusus yang ingin
dicapai.
d) Apersepsi materi dan guru membagikan jobsheet kepada
seluruh siswa.
2) Kegiatan Inti
a) Jumlah siswa dibagi dalam 6 kelompok secara heterogen,
setiap kelompok berjumlah 5-6 siswa.
b) Siswa berdiskusi untuk memahami materi membuat pola
lining, facing, dan interfacing jas wanita yang ada pada
jobsheet.
c) Guru mengevaluasi hasil belajar siswa.
d) Guru memberikan tes pilihan ganda kepada siswa untuk
mengukur pemahaman dan pengetahuan siswa.
3) Kegiatan Akhir
a) Guru mengadakan refleksi tentang materi membuat pola lining,
facing, dan interfacing jas wanita.
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b) Guru menyampaikan informasi pembelajaran berikutnya dan
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Pengamatan
Tahap ini dilakukan untuk mengamati terhadap proses peningkatan
hasil belajar siswa selama berlangsungnya tindakan dengan
mengunakan lembar catatan lapangan. Pengamatan mengenai hasil
belajar siswa membuat pola jas wanita menggunakan lembar penilaian
unjuk kerja dan tes kognitif. Hasil dari pengamatan ini digunakan
sebagai acuan untuk menentukan keberhasilan tindakan.
d. Refleksi
Pada tahap ini, refleksi dilakukan oleh guru berkolaborasi dengan
peneliti. Dari hasil refleksi, diketahui bahwa terdapat peningkatkan
kompetensi siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan bantuan media jobsheet sehingga pada refleksi siklus kedua
peneliti dan guru mengakhiri tindakan dan membuat kesimpulan atas
tindakan yang telah dilakukan serta memberikan saran tindak lanjut
yang dapat dilakukan secara mandiri oleh guru tanpa berkolaborasi
dengan peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Lembar Observasi
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti
(Wina Sanjaya, 2009:86). Data yang diambil melalui observasi mengenai
segala sesuatu yang terjadi selama berlangsungnya tindakan melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD, diantaranya situasi dan peristiwa di
dalam kelas, perilaku siswa sampai dengan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru.
2. Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Lembar penilaian unjuk kerja yaitu pengumpulan data dari hasil
pembuatan pola jas wanita yang dibuat siswa berupa skor nilai atau
angka. Penilaian dalam tes ini meliputi aspek afektif dan psikomotor.
3. Tes Tulis
Tes tulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan
peserta didik dalam bentuk tulisan. Bentuk tes tulis yang digunakan adalah
tes pilihan ganda. Tes tulis ini digunakan dalam penilaian aspek kognitif.
4. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Angket dapat berupa pertanyaan yang bersifat
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tertutup atau terbuka. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pertanyaan atau pertanyaan tertutup yaitu akan membantu responden
untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam
menganalisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul.
5. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses pembelajaran.
Dokumen yang digunakan antara lain: RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), daftar kelompok siswa, daftar tugas, dan daftar nilai
siswa. Proses pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan dan
didokumentasikan dalam bentuk foto sehingga dapat digunakan untuk
membuat proses refleksi.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2008:102) instrumen adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2009:84) instrumen adalah alat yang
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Pada umumnya
terdapat dua macam instrumen, yaitu instrumen yang bentuknya tes untuk
mengukur prestasi belajar dan instrumen non tes untuk mengukur sikap.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini terbagi
menjadi empat yaitu: (1) lembar observasi; (2) lembar penilaian unjuk kerja
dalam membuat pola jas wanita dan tes tulis; (3) angket; (4) dokumentasi.
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati
kegiatan belajar dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan media jobsheet.
Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi
No
Aspek yang
diamati
Indikator No. item
Jumlah
Amatan
Bentuk
Amatan
1. Kegiatan
Awal
a. Pendahuluan 1,2,3,6 4
Observasi
b. Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa (Fase 1)
4,5
2
2. Kegiatan Inti a. Menyajikan informasi
(Fase 2)
10,11
2
b. Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok-kelompok
belajar (Fase 3)
7,8,9
3
c. Membimbing kelompok
bekerja dan belajar (Fase 4)
12,13,14,
16,17,18,
19
7
d. Evaluasi (Fase 5) 15,20,21,
22
4
3. Kegiatan
Akhir
e. Melakukan refleksi 23 1
f. Memberikan penghargaan
(Fase 6)
24
1
g. Menutup pelajaran dan
menginformasikan
pembelajaran berikutnya
25
1
Jumlah 25
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2. Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Lembar penilaian unjuk kerja terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Kisi-kisi dan pemberian skornya adalah sebagai berikut:
Tabel 7. Kisi-Kisi Penilaian Unjuk Kerja Membuat Pola Jas Wanita Siklus I
Ranah KriteriaUnjuk Kerja Indikator Keberhasilan
Penilaian Bobot
4 3 2 1
Psikomotor
dan Afektif
Persiapan Kelengkapan alat dan bahan
a. Alat
1) Penggaris
2) Skala
3) Pensil
4) Penghapus
5) Pensil merah biru
6) Bolpoint
7) Gunting
8) Lem
b. Bahan
1) Buku kostum/buku pola
2) Kertas merah biru
10
Proses a. Membuat disain jas wanita
b. Merubah pola jas
c. Membuat pola lengan jas
d. Siswa aktif dalam pembelajaran
e. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru
f. Siswa bekerjasama dalam
kelompok
g. Siswa berani mengemukakan
pendapat dalam kelompok
h. Siswa dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu
70
Hasil a. Keluwesan dan ketegasan dalam
membuat garis
b. Kelengkapan tanda pola
c. Kebersihan dan kerapihan hasil
gambar pola
20
Jumlah 100
100
Tabel 8. Kisi-Kisi Penilaian Unjuk Kerja Membuat Pola Jas Wanita Siklus II
Ranah KriteriaUnjuk Kerja Indikator Keberhasilan
Penilaian Bobot
4 3 2 1
Psikomotor
dan Afektif
Persiapan Kelengkapan alat dan bahan
a. Alat
1) Penggaris
2) Skala
3) Pensil
4) Penghapus
5) Pensil merah biru
6) Bolpint
7) Gunting
8) Lem
b. Bahan
1) Buku kostum/buku pola
2) Kertas merah biru
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Proses a. Membuat pola lining
b. Membuat pola facing
c. Membuat pola interfacing
d. Siswa aktif dalam pembelajaran
e. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru
f. Siswa bekerjasama dalam
kelompok
g. Siswa berani mengemukakan
pendapat dalam kelompok
h. Siswa dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu
70
Hasil a. Keluwesan dan ketegasan dalam
membuat garis
b. Kelengkapan tanda pola
c. Kebersihan dan kerapihan hasil
gambar pola
20
Jumlah 100
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Tabel 9. Kisi-Kisi Tes Kognitif
Penentuan nilai akhir didasarkan pada ketiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Bobot penilaiannya adalah sebagai berikut:
a. Bobot Kognitif = 20
b. Bobot Afektif dan Psikomotor = 80
Total = 100
Nilai Akhir = Skor Kognitif + Skor Afektif dan Psikomotor
Nilai Akhir = +
No Indikator Sub Indikator NomorSoal
Jumlah
Soal
Bentuk
Soal
1. Pengetahuan
tentang jas
wanita
(Siklus I)
a. Menjelaskan pengertian jas
wanita
b. Menyebutkan ciri jas wanita
c. Menyebutkan bagian-bagian
dari jas
d. Menyebutkan bahan yang tepat
untuk membuat jas wanita
e. Menyebutkan ukuran yang
digunakan dalam pembuatan
jas wanita
f. Menyebutkan macam-macam
jas wanita
1
6,8
3,4,9
5
7
2,10
1
2
3
1
1
2
Pilihan
Ganda
Jumlah Soal 10
2. Pengetahuan
tentang pola
jas wanita
(Siklus II)
a. Menyebutkan alat dan bahan
membuat pola kecil
b. Menyebutkan tanda pola sesuai
dengan fungsi dan tujuan
c. Menyebutkan bagian dan
fungsi lining, facing, dan
interfacing
d. Menjelaskan cara merubah
pola jas
1,2
3,4
5,6,7
8,9,10
2
2
3
3
Pilihan
Ganda
Jumlah Soal 10
∑Skor Yang Diperoleh (kognitif) x bobot
∑Skor Tertinggi (100)
∑ Skor Yang Diperoleh (afektif dan psikomotor) x bobot
∑ Skor Tertinggi (100)
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3. Angket
Angket digunakan untuk mengungkap pendapat, persepsi dan
tanggapan responden terhadap suatu permasalahan dan obyektivitas
responden akan tetap terjaga meskipun dalam jumlah besar. Angket ini
berisi pertanyaan-pertanyaan untuk diberikan tanggapan oleh subyek
peneliti yang disusun berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun
sebelumnya, kemudian dikembangkan ke dalam indikator-indikator dan
selanjutnya dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan, sedangkan
pengukurannya menggunakan skala likert. Tipe jawaban yang digunakan
menggunakan check-list (√). Setiap butir pertanyaan dilengkapi dengan
alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju
(KS), dan Tidak Setuju (TS).
Tabel 10. Penskoran Angket Pendapat Siswa
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1
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4. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses pembelajaran.
Dokumen yang digunakan antara lain: RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), daftar kelompok siswa, daftar tugas dan daftar nilai siswa.
Proses pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan dan didokumentasikan
Aspek Indikator Sub Indikator No. Item
Persepsi siswa
tentang
penerapan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD dengan
bantuan media
jobsheet
Kompetensi
membuat pola jas
wanita
a. Memahami desain jas
wanita
b. Membuat pola jas wanita
pola lengan jas, pola lining,
facing, dan interfacing
c. Memeriksa kelengkapan
tanda pola
1
2
3
Langkah model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD
a. Penyajian materi
b. Diskusi kelompok
c. Mengerjakan tugas secara
individu
8
4,5,6
14
Aspek model
pembelajaran
a. Memudahkan siswa belajar
b. Memotivasi siswa dalam
belajar
c. Pembelajaran yang efektif
d. Siswa dapat mengerjakan
tugas secara efisien
1,2,9
12
8,10,11,16
15
Aspek materi a. Cakupan materi
b. Memperjelas materi
c. Mengandung wawasan
produktif
8
10
7,13,17,18
Aspek media a. Memperjelas materi
b. Mengatasi sifat pasif anak
didik
c. Menumbuhkan motivasi
belajar
10
11
12
Tabel 11. Kisi-Kisi Instrumen Angket Pendapat Siswa
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dalam bentuk foto sehingga dapat digunakan untuk membuat proses
refleksi.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:167) validitas adalah keadaan
yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu
mengukur apa yang akan diukur. Sedangkan menurut Sugiyono
(2007:348) instrumen valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Menurut Tammy (2012) ada dua jenis validitas untuk instrumen
penelitian, yaitu validitas logis dan validitas empiris.
a. Validitas logis
Istilah validitas logis mengandung kata “logis” berasal dari kata
“logika”, yang berarti penalaran. Dengan makna demikian maka
validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjukkan pola
kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid
berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang
terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara
baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada.
Ada dua macam validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah
instrumen, yaitu validitas isi dan validitas konstrak. Validitas isi bagi
sebuah instrumen menunjuk suatu kondisi sebuah instrumen yang
disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang dievaluasi. Selanjutnya
validasi konstrak sebuah instrumen menunjuk suatu kondisi sebuah
instrumen yang disusun berdasarkan konstak aspek-aspek kejiwaan
yang seharusnya dievaluasi.
b. Validitas empiris
Istilah validitas empiris memuat kata “empiris” yang artinya
pengalaman. Sebuah instumen dapat dikatakan memiliki validitas
empiris apabila sudah diuji dari pengalaman.
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Ada dua macam validitas empiris, yakni ada dua cara yang dapat
dilakukan untuk menguji bahwa instrumen memang valid. Pengujian
tersebut dilakukan dengan membandingkan kondisi instrumen yang
bersangkutan dengan kriterium atau sebuah ukuran. Bagi instrumen
yang kondisinya sesuai dengan kriterium yang sudah tersedia, yang
sudah ada, disebut validitas “ada sekarang” atau concurent validity.
Selanjutnya instrumen yang kondisinya sesuai dengan kriterium yang
diramalkan akan terjadi disebut memiliki validitas prediksi atau
predictive validity.
(http://www.kapanpunbisa.blogspot.com)
Sementara itu Kerlinger (1990) membagi validitas menjadi tiga yaitu:
a. Content validity (validitas isi)
Adalah validitas yang diperhitungkan melalui pengujian terhadap
isi alat ukur dengan analisis rasional. Validitas isi suatu instrumen
berkaitan dengan kesesuaian antara karakteristik dari variabel yang
dirumuskan pada definisi konseptual dan operasionalnya.
b. Construct validity (validitas konstruk)
Adalah validitas yang menunjukkan sejauhmana alat ukur
mengungkap suatu konstruk teoritis yang hendak diukurnya.
c. Criterion-related validity (validitas berdasar kriteria)
Validitas ini menghendaki tersedianya kriteria eksternal yang dapat
dijadikan dasar pengujian skor alat ukur. Suatu kriteria adalah variabel
perilaku yang akan diprediksi oleh suatu alat ukur.
(http://www.merlitafutriana0.blogspot.com)
Sugiyono (2007:352-353) mengemukakan pengujian validitas
instrumen terbagi menjadi tiga, yaitu:
a. Pengujian validitas konstrak (construct validity)
Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli
(judgment experts), jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga
orang. Mungkin para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak
total.
b. Pengujian validitas isi (content validity)
Untuk instrumen berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran
yang telah diajarkan. Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat
penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes tersebut
mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak di
ukur.
c. Pengujian validitas eksternal
Pengujuan dengan cara membandingkan untuk mencari kesamaan
antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta- fakta empiris
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yang terjadi di lapangan. Bila telah terdapat kesamaan antara kreteria
dalam instrumen dengan fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan
instrumen tersebut mempunyai validitas eksternal yang tinggi.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan
validitas konstrak. Setelah butir instrumen disusun kemudian peneliti
mengkonsultasikan dengan guru dan dosen pembimbing, kemudian
meminta pertimbangan dari para ahli (expert judgment) untuk diperiksa
dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrumen tersebut telah
mewakili apa yang hendak diukur. Ahli instrumen (expert judgment)
dalam penelitian ini adalah Ibu Sri Widarwati, M.Pd selaku ahli model
pembelajaran, Ibu Nanie Asri Yuliati, M.Pd selaku ahli materi
pembelajaran, dan Ibu Warnidah, S.Pd serta Ibu Wahyu Agustini, S.Pd
selaku guru mata pelajaran membuat busana wanita di SMK Negeri 6
Purworejo.
Validasi instrumen yang dilakukan untuk mengungkap aspek kognitif
dapat dilihat dari beberapa indikator seperti kesesuaian dengan materi,
keterbacaan dan ketepatan pembobotan nilai. Instrumen penelitian yang
dibuat awalnya masih terdapat kekurangan, kemudian telah diperbaiki
sesuai saran dari para ahli. Dari hasil pendapat para ahli (expert judgment)
menyatakan bahwa model dan media pembelajaran sudah layak digunakan
dalam penelitian. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar penilaian
unjuk kerja, tes pilihan ganda (kognitif), lembar observasi, dan angket
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Setelah itu data
ditabulasikan kemudian dilakukan pengujian validitas dengan
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menggunakan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor
item instrumen, penghitungan ini dilakukan dengan bantuan komputer.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 2008:364) reliabilitas berkenaan
dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Instrumen
dikatakan reliabel apabila mampu menghasilkan ukuran yang relatif tetap
meskipun dilakukan berulang kali. Reliabilitas berkenaan dengan tingkat
keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang memadai, jika instrumen tersebut digunakan mengukur
aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama (Nana
Syaodah Sukmadinata, 2006:229). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi, tes kognitif, lembar penilaian unjuk
kerja, dan angket.
a. Lembar Observasi
Uji reliabilitas pada lembar observasi ini adalah antar-rater yaitu
instrumen dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli model
pembelajaran. Uji reliabilitas yang akan melakukan ratings, prosedur
ini ditempuh umtuk menguji apakah penilai atau rater mampu
memberikan penilaian yang sama dengan rater lain. Jika penilaiannya
sama atau konsisten antara rater yang satu dengan lainnya maka layak
untuk dipakai.
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b. Tes Kognitif
Untuk mengukur reliabilitas instrumen tes kognitif ini
menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson) sebagai berikut :
Keterangan:
r11= reliabilitas instrumen
n = banyaknya item
p = proporsi subyek yang menjawab benar pada item 1
q = proporsi subyek yang menjawab salah pada item 1 (q = 1 – p)
S = standar deviasi (varians total)
Dari perhitungan dengan menggunakan rumus di atas diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0.630. Reliabilitas ditunjukan dari
konsistensi skor yang diperoleh subyek dengan memakai alat yang
sama. Hal tersebut dinyatakan dalam koefisien korelasi dengan angka
0 – 10. Semakin tinggi koefisien dengan mendekati angka 1.0 berarti
reliabilitas alat ukur semakin tinggi (Saifudin Azwar, 2009:9). Dan
sebaliknya, jika reliabilitas rendah ditunjukkan dengan koefisien yang
mendekati angka 0. Dari hasil terebut maka instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena sudah reliabel
yaitu dalam rentang 0.600-0.799.
c. Lembar Unjuk Kerja dan Angket
Untuk menguji instrumen lembar unjuk kerja dan angket yaitu
dengan menggunakan teknik Alfa Cronbach, sebagai berikut:
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Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = mean kuadrat antara subyek
∑
2b = mean kuadrat kesalahan
t2 = varians total
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Selanjutnya dari perhitungan tersebut diatas diinterpretasikan dalam
tabel 11 interpretasi nilai r sebagai berikut :
Tabel 12. Interpretasi Nilai r
No Besarnya nilai r Interpretasi
1. 0,00 – 0,199 Sangat rendah
2. 0,20 – 0,399 Rendah
3. 0,40 – 0,599 Sedang
4. 0,60 – 0,799 Tinggi
5. 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS for windows. Hasil reliabilitas Alfa Cronbach
untuk instrumen lembar unjuk kerja dan angket dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 13. Rangkuman Hasil Reliabilitas
No Bentuk Instrumen Koefisien Alpha Keterangan
1. Lembar unjuk kerja 0.893 Reliabel
2. Angket 0.888 Reliabel
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Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien alpha sebesar 0.893
untuk lembar penilaian unjuk kerja dan 0.888 untuk angket. Hal ini jika
dilihat dari tabel interpretasi menurut Suharsimi Arikunto (2006:188)
lembar unjuk kerja dan angket terdapat pada rentang nilai 0.80-1.0 yang
berarti instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengambilan data.
H. Teknik Analisa Data
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian kasus di suatu kelas yang
hasilnya tidak untuk digeneralisasikan ke kelas atau tempat lain, maka
analisis data cukup dengan mendeskripsikan data yang terkumpul. Data
dalam penelitian tindakan kelas ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif yaitu data tentang pencapaian hasil belajar siswa yang
disajikan dalam bentuk skor nilai dan angka, sedangkan data kualitatif yaitu
data yang berupa kalimat, kata, atau gambar. Untuk menganalisa data tersebut
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugyiono,
2008:147).
1. Analisis Data Hasil Belajar
Menurut Sri Wening (1996:74) pengolahan data hasil belajar
dilakukan dengan membuat suatu distribusi nilai dan selanjutnya dicari
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besarnya indeks tendensi sentral suatu distribusi. Indeks tendensi sentral
yang banyak digunakan adalah mean, median, modus, dan simpangan baku
(standard deviation). Berdasarkan pada bentuk distribusi nilai maka dapat
dibuat suatu interpretasi tentang pencapaian hasil belajar peserta didik.
a. Modus
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2007:47).
b. Median
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai tengah dari kelompok data yang disusun urutannya dari yang
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar ke
yang terkecil (Sugiyono, 2007:48).
c. Mean
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok didasarkan atas nilai
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut
(Sugiyono, 2007:49).
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Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
Me =
Keterangan :
Me : Mean (Rata-rata)
∑ : Epsilon (baca jumlah)
Xi : Nilai X ke 1 sampai ke N
N : Jumlah Individu
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban penelitian
atau tentang permasalahan yang dirumuskan sebelumnya. Pada penelitian
ini menggunakan teknik analisis pendekatan persentase atau distribusi
frekuensi relatif. Dikatakan frekuensi relative karena frekuensi yang
disajikan disini bukan frekuensi yang sebenarnya tetapi disajikan dalam
bentuk persen.
Penggunaan persentase terhadap skor yang diperoleh dimaksudkan
sebagai konversi untuk memudahkan dalam mengenalisa hasil penelitian.
Teknik persentase hasil evaluasi yaitu jumlah skor benar hasil tes yang
diperoleh siswa dibandingkan dengan jumlah total benar dirumuskan
sebagai berikut:
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Keterangan:
f : frekuensi yang dicari persentasenya
N : Number of class (jumlah frekuensi atau banyaknya individu
P : angka persentase
(Anas Sudijono, 2006:40)
Untuk lebih memudahkan dalam memahami data hasil belajar siswa
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal disajikan berdasarkan dua
kategori yaitu tuntas dan belum tuntas. Berikut kriteria ketuntasan minimal
yang sudah ditentukan.
Tabel 14. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Nilai Kategori
< 70,00 Belum tuntas
≥ 70,00 Tuntas
(Sumber: SMK N 6 Purworejo)
Dari data pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jika siswa
memperoleh nilai kurang dari 70,00 maka siswa dinyatakan belum tuntas
atau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan jika
siswa memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70,00 maka siswa
dinyatakan tuntas atau sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM).
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2. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan pembelajaran ini menurut 2 observer melalui
lembar observasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pengamatan ini
terdiri dari 25 butir kegiatan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
untuk mengolah data tersebut adalah dengan:
a. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang diisi oleh observer
pada format lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
b. Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
% Keterlaksanaan Pembelajaran = 100
c. Menentukan kategori keterlaksanaan model pembelajaran
Untuk mengetahui kategori persentase keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran STAD digunakan interpretasi
pada tabel berikut:
Tabel 15. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran
No
Kategori Keterlaksanaan
Pembelajaran (%)
Interpretasi
1. 0,0 - 24,9 Sangat Kurang
2. 25,0 - 37,5 Kurang
3. 37,6 - 62,5 Sedang
4. 62,6 - 87,5 Baik
5. 87,6 – 100 Sangat Baik
(Mulyadi, 2006)
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3. Analisis Angket Pendapat Siswa
Instrumen angket pada penelitian ini untuk mengetahui
kecenderungan atau pendapat siswa tentang pelaksanaan pembelajaran
membuat pola jas wanita dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Hasil data dari instrumen angket tersebut kemudian
diklasifikasikan dalam kategori, dengan langkah perhitungan sebagai
berikut :
a. Menentukan skor minimal, yaitu 1 x jumlah soal
b. Menentukan skor maksimal, yaitu 4 x jumlah soal
c. Menghitung mean ideal (Mi), yaitu
Skor maksimal + skor minimal
2
d. Menghitung standar deviasi ideal, yaitu
Skor maksimal – skor minimal
6
Untuk mengetahui kategori pendapat siswa mengenai pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 16. Kategori Pendapat Siswa
No. Kecenderungan Kategori
1. X < Mi – 1 Sdi Tidak senang
2. Mi – 1 Sdi < X < Mi + 1 Sdi Cukup senang
3. X > Mi + 1 Sdi Senang
(Saifudin Azwar, 2009:109)
Dimana :
X = skor siswa dari variabel X
Mi = harga mean
Sdi = standart deviasi ideal
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I. Interpretasi Data
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian kasus di suatu kelas yang
hasilnya tidak untuk digeneralisasikan ke kelas atau tempat lain, maka
analisis data dan interpretasi data cukup dengan mendeskripsikan data yang
terkumpul. Data-data yang disimpulkan berasal dari lembar observasi siswa,
nilai hasil tes, dan hasil penilaian unjuk kerja melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media jobsheet pada
pembelajaran membuat pola jas wanita. Semua data tersebut dikumpulkan
dan disimpulkan atau hasil dari proses pembelajaran Dalam penelitian
tindakan kelas ini hasil analisis yang dilaporkan mencakup: 1) Berupa
perencanaan tindakan yang telah direncanakan, pengamatan sampai dengan
refleksi hasil tindakan dalam proses belajar mengajar pada tiap siklus. 2) Data
tentang pencapaian hasil belajar siswa pada pembuatan pola jas wanita dalam
tiap siklus.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Purworejo yang berlokasi
di Desa Wareng Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo. Sekolah ini
berada sekitar 20 km dari kota Purworejo. SMK Negeri 6 Purworejo
memiliki 3 program kompetensi keahlian yaitu busana butik dengan 2
kelas daya tampung, teknik kendaraan ringan (otomotif) dengan 3 kelas
daya tampung, dan multimedia dengan 1 kelas daya tampung. Masing-
masing kelas berdaya tampung siswa sejumlah 32 orang. Sekolah ini
memiliki guru dan karyawan yang berjumlah 52 orang dengan guru tata
busana sejumlah 6 orang.
Kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 6 Purworejo dimulai
pada pukul 07.00 sampai pukul 14.30. Satu jam pelajaran dilakukan dalam
waktu 45 menit. Waktu istirahat sebanyak dua kali yaitu pada pukul 09.15-
09.30 dan pada pukul 11.45-12.00 (kecuali hari jum’at hanya diadakan
satu kali waktu istirahat). Mata diklat busana wanita untuk kelas XII
diampu oleh dua guru.
Penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media jobsheet pada materi pola jas wanita dilaksanakan pada bulan
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September 2012 dengan dua kali siklus. Pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan lembar penilaian unjuk kerja, lembar observasi, tes
pilihan ganda, angket, dan catatan lapangan.
2. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan (Pra Siklus)
Sebelum tindakan dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan pra
siklus melalui observasi dan diskusi dengan guru pengampu. Dari hasil
observasi dan diskusi yang dilakukan, ditemukan permasalahan yang
muncul dalam pembelajaran membuat pola jas wanita yakni model
pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat teacher centered
(berpusat pada guru) dan cenderung monoton. Dengan menerangkan
pembuatan pola jas wanita melalui media papan tulis dan sesekali
menunjukkan benda jadi yang berupa jas di depan kelas.
Hasil belajar siswa dalam membuat pola jas wanita masih relatif
rendah. Hal ini dikarenakan dari sikap siswa yang kurang termotivasi,
kurang aktif, kurangnya tingkat partisispasi siswa, dan kurang bersemangat
dalam mengerjakan tugas, ada yang mengerjakan tugas karena ingin cepat-
cepat pulang, ada juga yang mengerjakannya asal jadi saja. Malu untuk
bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan.
Data penilaian hasil belajar siswa pada tahap pra siklus, peneliti
hanya mengambil nilai dari data hasil belajar yang dilakukan oleh guru.
Hasil belajar siswa pada pra siklus dalam membuat pola dapat dilihat pada
lampiran.
119
Berdasarkan data yang tersaji di atas, dari 32 siswa menunjukkan
nilai rata-rata (Mean) yang dicapai adalah 68,8, dengan nilai tengah
(Median) yaitu 69,5, dan nilai yang sering muncul (Mode) adalah 70 dapat
dilihat pada lampiran. Dengan diperolehnya data tersebut dapat
dikategorikan pada tabel hasil belajar siswa belum memenuhi standar
kriteria ketuntasan minimal. Berikut ini data hasil belajar siswa Pra Siklus
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM):
Tabel 17. Data Hasil Belajar Siswa Pra Siklus Berdasarkan KKM
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tuntas 17 53,1 %
2 Belum Tuntas 15 46,9 %
Jumlah 32 100 %
Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa pada
pra siklus, dari 32 siswa yang mengikuti pembelajaran membuat pola
menggunakan metode yang digunakan oleh guru menunjukkan bahwa
siswa yang tuntas baru mencapai 53,1% atau 17 siswa dan siswa yang
belum tuntas 46,9% atau 15 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa masih cukup rendah terlihat pada banyaknya siswa yang
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Dilihat dari nilai rata-rata
kelas baru mencapai 68,8 yang masih dibawah standar kriteria ketuntasan
minimal yakni 70.
Kondisi kegiatan belajar mengajar di atas mencerminkan proses
belajar mengajar belum berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, peneliti
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berkolaborasi dengan guru berusaha untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran membuat pola jas wanita secara baik. Proses pembelajaran
yang diterapkan harus dapat melibatkan siswa secara aktif sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisisen. Selain itu,
tentunya pembelajaran yang diterapkan juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam membuat pola jas wanita.
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama dan Siklus Kedua
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengikuti alur penelitian
tindakan kelas. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas
tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahap pelaksanaan
tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan yang telah disusun
berupa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet pada materi membuat pola jas wanita untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
Data yang disajikan merupakan hasil pengamatan dengan
menggunakan lembar observasi, lembar penilaian unjuk kerja, angket, dan
catatan lapangan. Adapun hal-hal yang akan diuraikan meliputi: deskripsi
tiap siklus dan hasil dari penelitian.
a. Siklus Pertama
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus pertama adalah
sebagai berikut:
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1) Perencanaan
a) Perencanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti bekerja sama
dengan guru. Pembelajaran pada siklus pertama adalah
membuat pola jas (badan) dan pola lengan jas.
b) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenario
pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari dosen
dan guru yang bersangkutan. RPP yang dibuat lebih
menekankan pada kegiatan inti yaitu pada peningkatan hasil
belajar siswa dalam membuat pola jas wanita dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet.
c) Menyiapkan media pembelajaran berupa jobsheet yang berisi
langkah membuat pola jas wanita sesuai disain.
d) Peneliti dan observer menyiapkan lembar instrumen sesuai
dengan format dari peneliti yaitu menggunakan instrumen
lembar penilaian unjuk kerja, lembar observasi dan tes pilihan
ganda dan dilengkapi dengan catatan lapangan untuk
pengamatan terhadap proses belajar mengajar.
2) Tindakan
Guru melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet.
Tahapannya adalah sebagai berikut:
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a) Kegiatan Pendahuluan
(1) Guru melakukan presensi kehadiran siswa.
(2) Guru menyampaikan secara singkat tentang model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet.
(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
(4) Apersepsi, guru mengawali pelajaran dengan pertanyaan
yang sesuai dengan materi.
(5) Guru membagikan media jobsheet kepada masing-masing
kelompok.
b) Kegiatan Inti
(1) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok secara acak.
Setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.
(2) Guru menyampaikan materi secara garis besar tentang
pola jas wanita.
(3) Siswa membentuk kelompok sesuai yang ditentukan oleh
guru. Kemudian guru meminta masing-masing kelompok
untuk menentukan ketua kelompok. Ketua kelompok yang
dipilih memiliki kelebihan (pandai) dibanding teman satu
kelompok. Ketua kelompok ini mempunyai tugas
memimpin diskusi untuk memahami materi merubah pola
jas wanita sesuai disain pada jobsheet yang telah
dibagikan.
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(4) Setelah mendiskusikan materi merubah pola jas wanita,
siswa mengerjakan tugas individu.
(5) Guru menilai siswa dari persiapan dan proses yang
dilakukan siswa dalam belajar dengan mengisi lembar
unjuk kerja yang telah disediakan.
(6) Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa
untuk dievaluasi.
(7) Guru memberikan tes pilihan ganda kepada siswa untuk
mengukur pemahaman dan pengetahuan siswa.
c) Kegiatan Menutup Pelajaran
Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan
kesempatan kepada siswa yang belum paham materi pelajaran
untuk bertanya. Guru dan siswa mengadakan refleksi,
kemudian pembelajaran ditutup, siswa dan guru
menyimpulkan materi pembelajaran. Tidak lupa guru selalu
memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar terus
selalu belajar. Guru menginformasikan pelajaran berikutnya,
kemudian terakhir guru menutup pembelajaran dengan salam.
3) Pengamatan
Pada tahap ini pengamatan dilakukan untuk mengetahui
proses pembelajaran membuat pola jas wanita dengan tindakan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
bantuan media jobsheet. Pengamatan dilakukan bersama-sama
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peneliti dan teman sejawat untuk mempermudah dalam
pengamatan agar pengamatan lebih terfokus.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini sudah dapat terlaksana, meskipun belum
terlaksana dengan baik. Hal itu terlihat dari siswa yang belum
bisa beradaptasi, masih ada yang belum bisa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya, belum adanya kepercayaan antar anggota
kelompok sehingga siswa tersebut menyelesaikan tugas membuat
pola sepengetahuannya tanpa bertanya. Selain itu, ada beberapa
siswa yang tidak selesai tepat waktu mengumpulkan tugas
membuat pola. Hasil tugas pun tidak maksimal.
Guru dan siswa terlihat berinteraksi dengan cukup baik,
terlihat dari adanya siswa yang bertanya kepada guru dikarenakan
mengalami kesulitan dalam membuat pola jas wanita dan guru
pun memberi penjelasan kepada siswa. Namun juga masih ada
siswa yang takut bertanya kepada guru, siswa hanya diam dan
terlihat kebingungan. Selain itu, guru juga berkeliling melakukan
monitor kinerja siswa dalam kelompok. Dengan adanya interaksi
antara guru dan siswa, suasana belajar terlihat lebih kondusif
dibandingkan pertemuan sebelumnya (pra siklus).
Pada siklus pertama ini, nilai yang diperoleh pada lembar
unjuk kerja nilai rata-rata kelas 73, hasil jadi gambar pola siswa
sudah meningkat lebih baik dari sebelumnya, dan perolehan skor
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kognitif nilai rata-rata kelas 84,1. Skor yang diperoleh masing-
masing siswa diolah menjadi nilai akhir kompetensi siswa dengan
bobot psikomotor dan afektif sebesar 80% dan kognitif sebesar
20%, penghitungan penilaian dapat dilihat pada lampiran. Hasil
belajar siswa pada siklus pertama dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, pada siklus pertama
nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 9,23% dari nilai rata-
rata pra siklus yang sebelumnya hanya 68,8 menjadi 75,1. Hasil
belajar siswa pada siklus pertama dari 32 siswa menunjukkan
nilai rata-rata (Mean) yang dicapai adalah 75, dengan nilai tengah
(Median) yaitu 75, dan nilai yang sering muncul (Mode) adalah
74.
Hasil belajar siswa pada siklus pertama ini dengan
melakukan tindakan melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan media jobsheet dapat ditunjukkan
sebanyak 24 siswa atau sebesar 75% siswa sudah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal dan 8 siswa atau 25% belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan nilai yang
disajikan, hasil belajar siswa dapat dikategorikan pada tabel
berikut ini:
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Tabel 18. Data Hasil Belajar Siswa Siklus Pertama
Berdasarkan KKM
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tuntas 24 75%
2 Belum Tuntas 8 25%
Jumlah 32 100 %
Peningkatan yang terjadi pada siklus pertama menunjukkan
bahwa sebanyak 24 siswa dapat memahami materi yang
disampaikan melalui model kooperatif tipe STAD dengan
bantuan media jobsheet. Sedangkan 8 siswa yang lain belum
mampu beradaptasi dengan pembelajaran yang dilakukan dan
memahami materi yang disampaikan, sehingga guru harus
melakukan perbaikan agar semua siswa dapat memahami materi
yang disampaikan dengan baik dan benar.
4) Refleksi
Refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil observasi serta
permasalahan yang dihadapi selama tindakan yang berlangsung
pada siklus pertama. Ada beberapa kelemahan atau kendala yang
dihadapi pada siklus pertama ini antara lain :
a) Siswa masih belum optimal dalam diskusi, masih ada yang
berbicara sendiri dan kurang serius.
b) Ada siswa yang masih merasa canggung bertanya dengan
anggota kelompok karena bukan teman dekatnya. Dan tidak
mempunyai keberanian bertanya kepada guru.
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c) Tidak selesai dengan tepat waktu mengumpulkan tugas
membuat pola jas wanita yang dikerjakan oleh beberapa
siswa.
d) Hasil tugas membuat pola jas wanita masih ada yang belum
mencapai KKM.
Oleh karena masih ada yang perlu ditingkatkan dan
diperbaiki dalam siklus pertama, maka penelitian dilanjutkan pada
siklus kedua. Selain itu, peneliti ingin melihat sejauh manakah
peningkatan hasil belajar siswa dalam membuat pola jas wanita
melalui model koopertif tipe STAD dengan bantuan media
jobsheet.
b. Siklus Kedua
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus kedua adalah
sebagai berikut:
1) Perencanaan
a) Perencanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti bekerja sama
dengan guru. Perencanaan siklus kedua adalah melanjutkan
materi membuat pola jas wanita yaitu membuat lining,
facing, dan interfacing jas. Siswa diberi pemahaman tentang
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selain itu,
guru harus lebih memotivasi siswa untuk aktif dalam belajar
dengan senang tetapi tetap serius.
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b) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenario
pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari dosen
dan guru yang bersangkutan. RPP ini berguna sebagai
pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas. RPP secara lengkap disajikan dalam lampiran.
c) Menyiapkan media pembelajaran berupa jobsheet dan chart.
Jobsheet digunakan untuk menjelaskan materi membuat pola
yang berisi langkah dalam membuat pola jas sesuai disain.
Chart ditampilkan untuk menambah minat belajar siswa.
d) Peneliti dan observer menyiapkan lembar instrumen sesuai
dengan format dari peneliti yaitu menggunakan instrumen
lembar penilaian unjuk kerja, lembar observasi, tes pilihan
ganda, dan angket dilengkapi dengan catatan lapangan untuk
pengamatan terhadap proses belajar mengajar.
2) Tindakan
Guru melakukan pembelajaran dengan model kooperatif tipe
STAD dengan bantuan media jobsheet yang tahapannya sebagai
berikut:
a) Kegiatan Pendahulan
(1) Guru melakukan presensi kehadiran siswa.
(2) Guru menyampaikan bahwa pembelajaran masih
menggunakan model kooperatif tipe STAD dengan
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membentuk kelompok seperti sebelumnya dan
menggunakan bantuan media jobsheet dan chart yang
telah dipasang di papan tulis.
(3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
(4) Apersepsi, guru mengawali pelajaran dengan pertanyaan
yang sesuai dengan materi.
(5) Guru membagikan media jobsheet kepada seluruh siswa.
(6) Guru memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam
belajar, memperhatikan penjelasan dengan sungguh-
sungguh.
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa membentuk kelompok seperti sebelumnya (pada
siklus pertama).
(2) Guru menyampaikan materi secara garis besar tentang
materi membuat pola lining, facing, dan interfacing jas.
(3) Guru menginstruksikan kepada masing-masing kelompok
untuk memahami jobsheet yang telah dibagikan.
Selanjutnya meminta siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok dengan dipimpin oleh ketua kelompok. Materi
yang didiskusikan yaitu cara membuat pola lining, facing,
dan interfacing jas.
(4) Setelah mendiskusikan materi, siswa mengerjakan tugas
individu.
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(5) Guru lebih intens dalam mendampingi siswa dalam belajar,
yaitu dengan memonitor hasil kerja siswa dalam
kelompok, menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam
membuat pola, dan memberi penjelasan dengan baik
kepada siswa.
(6) Guru menilai siswa dari persiapan dan proses yang
dilakukan siswa dalam belajar dengan mengisi lembar
unjuk kerja yang telah disediakan.
(7) Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja dan
kemudian mengevaluasinya.
(8) Guru memberikan tes pilihan ganda kepada masing-
masing siswa untuk mengukur pemahaman dan
pengetahuan siswa.
d) Kegiatan Menutup Pelajaran
Guru dan siswa mengadakan refleksi, siswa dan guru
menyimpulkan materi pembelajaran. Guru mengapresiasi
siswa yang aktif dan kompeten dalam pembelajaran serta
memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik. Guru
menginformasikan pembelajaran selanjutnya dan terakhir guru
menutup pembelajaran dengan salam.
3) Pengamatan
Pada tahap ini, pengamatan dilakukan bersama-sama
peneliti dan teman sejawat untuk mempermudah dalam
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pengamatan agar pengamatan lebih terfokus. Berdasarkan
pengamatan, siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran.
Pembelajaran dengan tipe STAD ini dapat terlaksana
dengan baik. Siswa membentuk kelompok seperti pada siklus
pertama tanpa adanya kegaduhan. Guru berupaya untuk lebih
memberikan pendampingan secara kontinyu untuk memastikan
siswa membuat pola dengan baik dan benar. Siswa juga mulai
beradaptasi dengan berkelompok dalam belajar dan mampu
beradaptasi dengan teman satu kelompok. Tugas ketua kelompok
pun dijalankan dengan baik sehingga suasana belajar terlihat
kondusif. Selain itu, siswa tampak bersemangat karena di akhir
pelajaran akan diberikan penghargaan bagi kelompok terbaik.
Dampaknya, kerja sama antar anggota kelompok terlihat sangat
baik, siswa saling membantu ketika teman anggota kelompok
tampak kesulitan, saling menyemangati untuk mengerjakan tugas
dengan teliti, rapi, dan bersih. Sehingga semua kelompok dapat
mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Media jobsheet yang
dibagikan kepada seluruh siswa sangat membantu dalam diskusi
sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik.
Pada siklus kedua ini, nilai yang diperoleh pada lembar
unjuk kerja nilai rata-rata kelas 81, hasil jadi gambar pola siswa
sudah meningkat lebih baik dari sebelumnya, dan perolehan skor
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kognitif nilai rata-rata kelas 92,8. Skor yang diperoleh masing-
masing siswa diolah menjadi nilai akhir hasil belajar siswa
dengan bobot psikomotor dan afektif sebesar 80% dan kognitif
sebesar 20%. Hasil belajar siswa pada siklus pertama dapat dilihat
pada lampiran.
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, kompetensi siswa pada
siklus kedua dari 32 siswa menunjukkan nilai rata-rata (Mean)
yang dicapai adalah 83,3, dengan nilai tengah (Median) yaitu 84,
dan nilai yang sering muncul (Mode) adalah 84. Data tersebut
dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini tabel data hasil belajar
siswa pada siklus dua yang dikategorikan berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal berikut ini:
Tabel 19. Data Hasil Belajar Siswa Siklus Kedua
Berdasarkan KKM
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tuntas 32 100%
2 Belum Tuntas 0 0%
Jumlah 32 100 %
Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi hasil
belajar siswa pada siklus kedua, dari 32 siswa yang mengikuti
pembelajaran membuat pola melalui model kooperatif tipe STAD
dengan bantuan media jobsheet kelas XII Busana Butik dapat
berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sesuai yang diharapkan, dimana seluruh siswa yang berjumlah 32
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orang atau 100% telah mencapai kriteria ketuntasan minimal dan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat baik
ditunjukkan juga dengan nilai rata-rata kelas yang meningkat
sebesar 11,99%, dimana pada siklus pertama nilai rata-rata yang
diperoleh 75,1 dan siklus kedua meningkat menjadi 83,3.
4) Refleksi
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka refleksi
pada kompetensi siswa pada siklus kedua adalah sebagai berikut:
a) Dengan tindakan melalui model kooperatif tipe STAD dengan
bantuan media jobsheet yang efektif dan efisien, maka guru
tidak perlu mendemonstrasikan langkah membuat pola di
depan kelas. Dengan demikian, guru bisa lebih memberikan
perhatian, bimbingan, arahan, dan mengadakan pendekatan
secara langsung kepada siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam membuat pola jas wanita.
b) Dengan melakukan perbaikan pada tindakan model kooperatif
tipe STAD dengan bantuan media jobsheet mulai dari siklus
pertama sampai siklus kedua, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Dari hasil refleksi di atas, peneliti bersama teman sejawat
dan guru menyimpulkan bahwa pembelajaran melalui model
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet pada
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materi membuat pola jas wanita dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
siklus kedua, sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yang
ingin dicapai yaitu perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku
siswa setelah menyelesaiakan pengalaman belajarnya. Jumlah
siswa yang dapat mencapai kompetensi dasar minimal 75%
dari jumlah instruksional yang harus dicapai. Dengan
pencapaian kompetensi lebih baik dari yang sebelumnya dan
ditunjukkan pada kompetensi bahwa 100% siswa sudah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal maka penelitian
tindakan kelas ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya, dan
penelitian ini telah dianggap berhasil.
4. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Membuat Pola Jas Wanita
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
Bantuan Media Jobsheet
Data keterlaksanaan pembelajaran ini menurut 2 observer melalui
lembar observasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pengamatan ini
terdiri dari 25 butir kegiatan. Skor maksimal (skor ideal) 25 dan skor
minimal 0. Berikut adalah tabel kriteria keterlaksanaan pembelajaran:
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Tabel 20. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran
No
Kategori Keterlaksanaan
Pembelajaran (%)
Interpretasi
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6-62,5 Sedang
4. 62,6-87,5 Baik
5. 87,6-100 Sangat Baik
Hasil perhitungan pendapat observer tentang model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada materi membuat pola jas wanita dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 21. Pendapat Observer Tentang Pelaksanaan Model Pembelajaran
Tipe STAD dengan Bantuan Media Jobsheet
Observer Siklus I Siklus II
Observer 1 80% 100%
Observer 2 88% 100%
Rata-rata 84% 100%
Dari data tersebut terlihat bahwa pada siklus pertama pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini terlaksana dengan baik. Dari observer pertama
keterlaksanaan pembelajaran mencapai 80%, sedangkan observer kedua
menyatakan 88% keterlaksanaan pembelajaran tercapai. Pada siklus kedua,
seluruh observer menyatakan 100% keterlaksanaan pembelajaran tercapai.
136
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD yang
Efektif dan Efisien dengan Bantuan Media Jobsheet untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Membuat Pola Jas Wanita di SMK
Negeri 6 Purworejo
Penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran membuat pola jas
wanita ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII
Busana Butik 2 yang sebelumnya masih cukup rendah. Berdasarkan hasil
data tersebut, peneliti yang berkolaborasi dengan teman sejawat dan guru
membuat pola di SMK Negeri 6 Purworejo merencanakan tindakan
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
bantuan media jobsheet.
Model kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet adalah
pembelajaran melibatkan siswa secara penuh untuk belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil sehingga dapat memahami materi yang
dipelajari, sehingga guru dapat efektif melakukan pembelajaran di kelas.
Model kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet ini telah
divalidasi oleh ahli (expert judgment) untuk diterapkan pada pembelajaran
membuat pola jas wanita.
Proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dimulai guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, kegiatan ini bertujuan
supaya siswa siap menghadapi pelajaran. Guru membagikan jobsheet
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kepada masing-masing kelompok pada siklus pertama, sedangkan pada
siklus kedua guru membagikan jobsheet kepada setiap siswa. Selanjutnya,
siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan dari guru. Setiap
kelompok menentukan ketua kelompok untuk memimpin jalannya diskusi
dan kemudian berdiskusi.
Pada saat diskusi, siswa saling bertukar pendapat dan tanya jawab
jika mengalami kesulitan. Sementara itu, guru lebih intens membimbing
proses diskusi yang dilakukan masing-masing kelompok. Hal ini
dilakukan supaya siswa dapat memahami materi membuat pola jas wanita
dengan baik dan benar. Setelah waktu yang ditentukan untuk membuat
pola selesai, siswa diminta mengumpulkan dan mengerjakan tes pilihan
ganda dengan batas pengerjaan waktu yang ditentukan.
Setelah pembelajaran, guru mengadakan refleksi bersama-sama
dengan siswa. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa secara keseluruhan
dari mulai pembagian kelompok hingga dibagikannya tes pilihan ganda.
Adanya perbaikan proses pembelajaran dari siklus pertama ke siklus
kedua. Proses pembelajaran pada siklus pertama terdapat hambatan yang
terjadi yaitu masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat
pola jas wanita, siswa merasa takut bertanya kepada guru ataupun merasa
canggung ketika bertanya kepada teman dikarenakan kurang dekatnya
teman satu kelompok, dan hasil belajar siswa pun masih rendah.
Berdasarkan refleksi tersebut, perlu adanya perbaikan proses pembelajaran
pada siklus kedua.
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Pada siklus kedua, tindakan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang telah melalui upaya perbaikan sudah terlaksana
dengan baik. Materi yang diberikan merupakan lanjutan dari siklus
pertama, dengan mengadakan variasi dalam menyampaikan materi.
Penggunaan media jobsheet dan chart membuat siswa lebih bersemangat
dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran membuat pola. Adanya
penghargaan kelompok di akhir pembelajaran membuat siswa lebih aktif
dalam pembelajaran juga memberikan motivasi belajar yang tinggi
sehingga siswa tidak takut untuk bertanya apabila mengalami kesulitan
dalam membuat pola.
Hasil belajar siswa pada siklus pertama dari ranah afektif dan
psikomotor diperoleh skor rata-rata kelas sebesar 73, sedangkan pada
ranah kognitif diperoleh skor rata-rata kelas sebesar 84,1. Secara
keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus pertama diperoleh nilai rata-
rata kelas sebesar 75,1. Pada siklus kedua, ada peningkatan hasil belajar
siswa yaitu pada ranah afektif dan psikomotor diperoleh skor rata-rata
kelas sebesar 81, sedangkan pada ranah kognitif sebesar 92,8. Hasil belajar
siswa pada siklus kedua secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata kelas
sebesar 83,3.
Dengan pembelajaran yang efektif dan efisien, melaksanakan
pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang ditentukan dan
penguasaan materi oleh siswa. Terwujudanya pembelajaran yang efektif
dan efisien dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Keterlaksanaan Pembelajaran Membuat Pola Jas Wanita
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
Bantuan Media Jobsheet
Data keterlaksanaan pembelajaran ini menurut dua observer melalui
lembar observasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pengamatan ini
terdiri dari 25 butir kegiatan. Skor maksimal 25 dan skor minimal 0.
Berikut adalah hasil perhitungan pendapat observer mengenai model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi membuat pola jas wanita:
Tabel 22. Perhitungan Pendapat Observer Tentang Penggunaan Model
Pembelajaran Tipe STAD pada Siklus I
Observer Jenis Skor Skor Ideal Skor Perolehan Persentase
1
1 25 20 80%
0 25 5 20%
2
1 25 22 88%
0 25 3 12%
Rata-Rata
1 84%
0 16%
Hasil di atas menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
STAD terlaksana dengan baik dengan persentase mencapai 84%. Tabel di
atas, dapat digambarkan dalam grafik berikut ini:
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Grafik 1. Pendapat Observer Tentang Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD pada Siklus I
Pada siklus kedua diadakan perbaikan dalam proses pembelajaran
terutama pada proses diskusi, waktu, dan hal-hal yang kurang diperhatikan
pada siklus pertama, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat
sesuai rencana dan urutan kegiatan, hal itu berpengaruh pada pendapat
observer pada siklus kedua. Hasil perhitungan pendapat observer
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi
membuat pola jas wanita dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 23. Perhitungan Pendapat Observer Tentang Penggunaan
Model Pembelajaran Tipe STAD pada Siklus II
Observer Jenis Skor Skor Ideal Skor Perolehan Persentase
1
1 25 25 100%
0 25 0 0%
2
1 25 25 100%
0 25 0 0%
Rata-Rata
1 100%
0 0%
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Hasil di atas menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
STAD terlaksana dengan sangat baik dengan persentase mencapai 100%.
Tabel di atas, dapat digambarkan dalam grafik berikut ini:
Grafik 2. Pendapat Observer Tentang Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD pada Siklus II
3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Membuat Pola
Jas Wanita melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dengan Bantuan Media Jobsheet
a. Pra Siklus
Data kompetensi diperoleh berdasarkan ranah psikomotor dan
afektif dilihat dari nilai membuat pola jas wanita dan perilaku siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan ranah kognitif
dilihat berdasarkan nilai yang diperoleh siswa melalui tes pilihan
ganda. Penghitungan penilaian dapat dilihat pada lampiran yang
kemudian dihasilkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pra siklus dalam
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membuat pola jas wanita adalah 68,9. Pencapaian kriteria ketuntasan
minimal pada pra siklus dapat dilihat pada grafik berikut ini:
Grafik 3. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal pada Pra Siklus
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan,
data tersebut menunjukkan dari 32 siswa yang mengikuti
pembelajaran membuat pola menggunakan metode yang digunakan
oleh guru menunjukkan bahwa siswa yang tuntas berjumlah 17 orang
(53,10%) dan siswa yang belum tuntas berjumlah 15 orang (46,90%).
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi siswa masih rendah terlihat
pada nilai rata-rata kelas hanya 68,8 dan masih di bawah standar
KKM yaitu 70.
b. Siklus Pertama
Hasil belajar siswa pada siklus pertama setelah dikenai tindakan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
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media jobsheet mengalami peningkatan. Pada aspek psikomotor dan
afektif nilai rata-rata kelas 73, sedangkan pada aspek kognitif hasil
nilai rata-rata kelas 84,1. Dari kedua nilai tersebut kemudian diolah
untuk mendapatkan nilai akhir hasil belajar siswa dengan bobot
psikomotor dan afektif sebesar 80% dan kognitif sebesar 20%,
penghitungan penilaian dapat dilihat pada lampiran. Nilai rata-rata
hasil belajar siswa pada materi membuat pola jas wanita pada siklus
pertama melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
bantuan media jobsheet mengalami peningkatan sebesar 9,23% dari
nilai rata-rata pada pra siklus 68,8 meningkat menjadi 75,1.
Pencapaian kriteria ketuntasan minimal pada siklus pertama dapat
dilihat pada grafik berikut ini:
Grafik 4. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal pada Pra Siklus dan
Siklus Pertama
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Berdasarkan grafik di atas, ditunjukkan bahwa 75% siswa atau
24 siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan hanya 8
siswa atau 25% yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal.
Peningkatan yang terjadi pada siklus pertama menunjukkan bahwa
melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, dimana sebelumnya pada pra siklus, siswa yang tuntas
ataupun sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal hanya 17 siswa
atau 53,1% dan sisanya sebesar 46,9% (15 siswa) belum tuntas. Selain
itu, dapat pula dikatakan sebagian besar siswa memahami materi yang
disampaikan melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan bantuan media jobsheet.
c. Siklus Kedua
Hasil belajar siswa pada siklus kedua melalui tindakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet
mengalami peningkatan. Pada aspek psikomotor dan afektif nilai rata-
rata kelas 81, sedangkan pada aspek kognitif hasil nilai rata-rata kelas
92,8. Dari kedua nilai tersebut kemudian diolah untuk mendapatkan
nilai akhir hasil belajar siswa dengan bobot psikomotor dan afektif
sebesar 80% dan kognitif sebesar 20%, penghitungan penilaian dapat
dilihat pada lampiran. Berikut grafik peningkatan pencapaian kriteria
ketuntasan minimal hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus pertama,
dan siklus kedua :
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Grafik 5. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal pada Pra Siklus, Siklus Pertama,
dan Siklus Kedua
Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa ada
peningkatan di setiap siklus. Peningkatan hasil belajar terlihat bahwa
pada siklus kedua 100% atau seluruh siswa yang berjumlah 32 orang
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada materi membuat pola jas wanita pada siklus
pertama melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
bantuan media jobsheet mengalami peningkatan sebesar 11,99% dari
nilai rata-rata pada siklus pertama 75,1 meningkat menjadi 83,3 pada
siklus kedua. Peningkatan ini sesuai dengan kriteria keberhasilan
tindakan yang ingin dicapai yaitu jumlah siswa yang dapat mencapai
kompetensi dasar minimal 75% dari jumlah instruksional yang harus
dicapai. Dengan pencapaian hasil belajar lebih baik dari yang
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sebelumnya, maka penelitian tindakan kelas ini telah dianggap
berhasil.
4. Pendapat Siswa Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
dengan Bantuan Media Jobsheet pada Pembelajaran Membuat Pola
Jas Wanita
Data yang dihasilkan dari pendapat siswa tentang model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet
dengan jumlah subyek 32 siswa, jumlah butir pernyataan 18 butir, dengan
skor maksimal 72 dan skor minimal 18.
Distribusi frekuensi kategorisasi pendapat siswa tentang model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Pendapat Siswa Tentang Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
Bantuan Media Jobsheet pada Pembelajaran Membuat
Pola Jas Wanita
Pendapat Siswa Kategori Frekuensi Persentase
Senang X ≥ 54 25 78,1 %
Cukup senang 36 ≤ X < 54 7 21,9 %
Tidak senang X < 36 0 0%
Jumlah 32 100%
Dimana X = intensitas rerata skor siswa dari variable X
Dari perhitungan skor total, diperoleh skor terendah 47 dan skor
tertinggi 71. Hasil perhitungan diperoleh harga rata-rata (Mean) yaitu 55,1,
dengan nilai tengah (Median) yaitu 54, dan nilai yang sering muncul
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(Mode) adalah 54 dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan tabel di atas,
dapat digambarkan pada grafik data dibawah ini :
Grafik 6. Pendapat Siswa Tentang Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD dengan Bantuan Media Jobsheet
Berdasarkan grafik di atas mengenai angket pendapat siswa, dari 32
siswa yang mengikuti pembelajaran, siswa yang berada pada kategori
senang terhadap pembelajaran model pembelajaran kooperaif tipe STAD
dengan bantuan media jobsheet adalah 25 siswa atau 78,1% , siswa yang
cukup senang terdapat 7 siswa atau 21,9% , dan siswa yang tidak senang
adalah 0% artinya tidak ada.
Berdasarkan hasil tersebut bisa diketahui sebagian besar siswa kelas
XII Busana Butik 2 di SMK Negeri 6 Purworejo memberikan pendapat
yang positif dan memiliki suatu pandangan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperaif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet dapat
bermanfaat bagi diri siswa maupun bagi sekolah. Siswa lebih senang
dalam proses pembelajaran membuat pola menggunakan model
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pembelajaran kooperaif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet karena
adanya pembagian kelompok dan diskusi kelompok dapat membuat siswa
lebih aktif dan proses pembelajaran lebih menarik.
Siswa yang mempunyai persepsi yang baik terhadap penggunaan
model pembelajaran kooperaif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet
telah mengetahui dan menyadari dengan sepenuhnya tentang pembelajaran
membuat pola jas wanita tersebut. Pemahaman dan kesadaran tentang
adanya pembelajaran membuat pola jas wanita tersebut diperoleh
kesimpulan yang dibuat berdasarkan sikap positif yang diwujudkan dalam
bentuk perasaan suka dan pandangan yang positif terhadap tujuan
pembelajaran membuat pola jas wanita tersebut. Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet pada peningkatan
hasil belajar siswa dalam materi membuat pola jas wanita, selain siswa
senang dengan proses pembelajarannya, mereka juga dapat: 1)
meningkatkan motivasi dalam belajar; 2) meningkatkan prestasi belajar; 3)
mendengar, menghormati, serta menerima pendapat siswa lain; 4)
mengurangi kejenuhan dan kebosanan; 5) menyakinkan dirinya untuk
orang lain dengan membantu orang lain dan menyakinkan dirinya untuk
saling memahami dan saling mengerti. Besar kecilnya keterlibatan siswa
dipengaruh oleh besar kecilnya persepsi siswa, siswa yang persepsinya
baik terhadap pembelajaran membuat pola jas wanita cenderung
mempunyai perasaan suka, memiliki perhatian khusus dan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pembelajarannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang peningkatan hasil
belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media jobsheet pada mata diklat membuat busana wanita di SMK Negeri 6
Purworejo, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media jobsheet pada mata diklat membuat busana wanita dapat berjalan
dengan baik melalui pra siklus, siklus pertama, dan siklus kedua. Masing-
masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: “Perencanaan-Tindakan-
Pengamatan-Refleksi”. Keterlaksanaan pembelajaran menurut observer
pada siklus pertama mencapai persentase 84%, pada siklus kedua
dilakukan perbaikan dan hasilnya pembelajaran terlaksana dengan sangat
baik hingga mencapai 100%. Pembelajaran model kooperatif tipe STAD
ini melibatkan siswa secara aktif, guru lebih intens mendampingi belajar
siswa dan dengan penggunaan media jobsheet secara optimal,
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dengan
pembelajaran yang efektif dan efisien, tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
membuat pola jas wanita.
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2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet pada
materi membuat pola jas wanita di kelas XII Busana Butik 2 dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 68,8 pada pra siklus menjadi 75,1
meningkat sebesar 9,23% di siklus pertama. Peningkatan nilai rata-rata
kelas juga meningkat pada siklus kedua menjadi 83,3 atau meningkat
sebesar 11,99%. Siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
pada pra siklus berjumlah 17 siswa atau 53,1%, setelah adanya tindakan
pada siklus pertama siswa yang mencapai KKM menjadi 24 siswa (75%),
dan pada siklus kedua 100% atau seluruh siswa yang berjumlah 32 siswa
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal.
3. Pendapat siswa mengenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
diketahui sebanyak 25 siswa (78,1%) menyatakan senang, 7 siswa (21,9%)
menyatakan cukup senang, dan siswa yang menyatakan tidak senang
adalah 0% artinya tidak ada. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui
sebagian besar siswa kelas XII Busana Butik 2 memberikan pendapat
positif terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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B. Saran
Berdasarkan bukti empirik yang telah diperoleh, berikut disampaikan
beberapa saran dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa :
1. Guru disarankan pada pembelajaran mata diklat praktik sebaiknya
menggunakan model pembelajaran yang sesuai sehingga proses belajar
mengajar di kelas lebih bervariasi. Selain itu, model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat memberikan rangsangan positif kepada siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas.
2. Pada proses pembelajaran mata diklat praktik sebaiknya guru lebih sering
berinteraksi dengan siswa, mendampingi siswa satu per satu sehingga
siswa dapat memahami materi dengan baik dan benar.
3. Pelaksanaan pembelajaran sebaiknya menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan sehingga siswa
termotivasi dalam belajar. Kelengkapan sarana dan prasarana pun menjadi
salah satu kunci proses pembelajaran yang baik.
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LAMPIRAN 1
SILABUS DAN RPP
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SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 6 Purworejo
MATA PELAJARAN : Membuat Busana Wanita
KELAS/SEMESTER : XII/5
STANDAR KOMPETENSI : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi (Pattern Making)
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran
Kegiatan
Pembelajaran
Indikator
Pencapaian Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
Belajar Karakter
Teknik BentukInstrumen
Contoh
Instrumen
Membuat pola
jas wanita
 Identifikasi alat
dan bahan
membuat pola
 Pengertian jas
wanita
 Ciri-ciri jas
wanita
 Merubah pola
jas wanita
 Memberi tanda
pola sesuai
SOP
 Menjelaskan
gambaran umum
materi
 Diskusi
kelompok untuk
memahami
jobsheet
 Siswa mampu
mengidentifikasi alat dan
bahan yang digunakan
dalam membuat pola
 Siswa dapat menjelaskan
pengertian jas wanita
 Siswa dapat menyebutkan
ciri-ciri jas wanita
 Siswa dapat merubah pola
jas wanita dengan baik
dan benar
 Siswa dapat memberi
tanda pola sesuai SOP
 Tes
tertulis
 Unjuk
kerja
 Tes
pilihan
ganda
 Unjuk
kerja
Terlampir 13 x 45
menit
 Buku
pembuatan
pola blazer
 Tata Busana
untuk SMK
Jilid 2,
Ernawati,dkk,
Departemen
Pendidikan
Nasional
Tahun 2008
 Religius
 Jujur
 Disiplin
 Kerja
keras
Purworejo, Juli 2012
Kepala Sekolah Guru Mata Diklat
Bani Mustofa, S.Pd Warnidah, S.Pd
NIP. 19670812 199103 1 014 NIP. 19680904 200501 2 005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Sekolah : SMK N 6 Purworejo
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/Semester : XII / 1
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi (Pattern Making)
B. Kompetensi Dasar
Membuat Pola Jas Wanita
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian jas wanita
2. Menyebutkan ciri-ciri jas wanita
3. Membuat pola jas wanita
4. Membuat pola lengan jas wanita
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian jas wanita dengan benar
2. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri jas wanita dengan benar
3. Siswa dapat membuat pola jas wanita sesuai desain dengan baik dan benar
4. Siswa dapat membuat pola lengan jas wanita sesuai desain dengan baik dan
benar
E. Materi
1. Pengertian jas wanita
2. Ciri-ciri jas wanita
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3. Pola jas wanita
4. Pola lengan jas wanita
F. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD)
2. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, dan penugasan
G. Sumber
1. Sicilia Sawitri. 1997. Tailoring. Yogyakarta: FPTK IKIP Yogyakarta
2. Widjiningsih, dkk. 1994. Konstruksi Pola Busana. Yogyakarta: IKIP
Yogyakarta
3. Nanie Asri Yuliati. 2008. Jobsheet Tailoring. Yogyakarta: FT UNY
H. Media
1. Jobsheet
2. Benda jadi: jas wanita
I. Strategi Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran
No Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu
1. Pendahuluan :
a. Pembukaan dan berdoa
b. Presensi
c. Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe STAD
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Apersepsi
f. Guru membagikan jobsheet kepada masing-masing kelompok
10 menit
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2. Pelaksanaan:
a. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok secara heterogen.
b. Siswa membentuk kelompok sesuai yang diarahkan oleh guru
c. Guru meminta masing-masing kelompok menentukan ketua
kelompok yang bertugas memimpin diskusi.
d. Guru menjelaskan garis besar materi membuat pola jas wanita
e. Setelah berdiskusi, siswa mengerjakan tugas individu. Skala yang
dipakai dalam pembuatan pola jas wanita dengan skala 1:6.
f. Siswa bertanya apabila ada kesulitan maupun kurang paham.
g. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa.
h. Guru memberi tes kognitif.
i. Siswa mengerjakan tes kognitif yang diberikan oleh guru.
320 menit
3. Penutup:
Guru dan siswa mengadakan refleksi, menyimpulkan materi
pembelajaran. Tidak lupa guru selalu memberikan dorongan dan
motivasi kepada siswa agar terus selalu belajar. Guru
menginformasikan pelajaran berikutnya yaitu membuat pola facing,
lining, dan interfacing pada jas wanita, kemudian terakhir guru
menutup pembelajaran dengan salam.
30 menit
Jumlah 360 menit
J. Kriteria peniliaian
1. Penialaian tertulis (tes pilihan ganda)
2. Penilaian unjuk kerja
Keterangan : Lembar penilaian terlampir
Yogyakarta, September 2012
Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Warnidah, S.Pd Umi Marfu’ah
NIP. 19680904 200501 2 005 NIM. 06513241008
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TES PILIHAN GANDA
1. Jas wanita termasuk ke dalam busana …
a. Busana rumah
b. Busana santai
c. Busana resmi atau formal
d. Busana rekreasi
e. Busana nasional
2. Berikut ini yang termasuk busana tailoring, kecuali …
a. Blazer double breasted
b. Blazer single breasted
c. Kemeja
d. Jas
e. Mantel
3. Berikut ini yang bukan termasuk bagian dari jas wanita adalah …
a. Kerah
b. Saku
c. Celah Angin
d. Lengan Jas
e. Renda
4. Saku yang terdapat pada gambar di samping adalah saku …
a. vest
b. tempel
c. samping
d. passepoille
e. klep
5. Bahan yang tidak tepat untuk pembuatan jas adalah …
a. Linen
b. Nilon
c. Wool campuran
d. Beludru
e. Corduray
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6. Ciri busana tailoring adalah …
a. Menggunakan lining
b. Menggunakan renda
c. Siluet Y
d. Kerah kemeja
e. Lengan tulip
7. Ukuran yang dipakai untuk pembuatan pola jas adalah sebagai berikut, kecuali…
a. Lingkar badan
b. Panjang punggung
c. Jarak dada
d. Panjang siku
e. Lingkar pesak
8. Pola lengan jas terdiri dari …
a. 1 bagian
b. 2 bagian
c. 3 bagian
d. 4 bagian
e. 5 bagian
9. Untuk memperbaiki bentuk bahu adalah dengan menggunakan …
a. Garis empire
b. Padding
c. Kumai serong
d. Lining
e. Underlining
10. Gambar di bawah ini adalah desain jas (blazer) …
a. double breasted
b. single breasted
c. cardigan
d. tuxedo
e. pesta
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Kunci Jawaban Tes Pilihan Ganda
1. C 6. A
2. C 7. E
3. E 8. B
4. D 9. B
5. B 10. A
Setiap jawaban benar mendapatkan skor 10
Lembar Penilaian Tes Pilihan Ganda
Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Skor
Skor Akhir 100x
maksimumskorJumlah
didapatyangskorJumlah
 = ………
Keterangan:
Skor 10 didapat jika jawaban benar dari setiap butir soal yang ada.
Jumlah skor 100 (skor maksimum) : jika semua butir soal dijawab dengan benar
Jumlah skor 90 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 9 butir
Jumlah skor 80 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 8 butir
Jumlah skor 70 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 7 butir
Jumlah skor 60 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 6 butir
Jumlah skor 50 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 5 butir
Jumlah skor 40 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 4 butir
Jumlah skor 30 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 3 butir
Jumlah skor 20 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 2 butir
Jumlah skor 10 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 1 butir
Jumlah skor 0 : jika semua jawaban soal salah atau tidak ada yang benar
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LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA
Ranah
Kriteria
Unjuk
Kerja
Indikator Keberhasilan
Penilaian
Bobot
4 3 2 1
Psikomotor
dan Afektif
Persiapan Kelengkapan alat dan bahan
a. Alat
1) Penggaris
2) Skala
3) Pensil
4) Penghapus
5) Pensil merah biru
6) Bolpoint
7) Gunting
8) Lem
b. Bahan
1) Buku kostum/buku pola
2) Kertas merah biru
10
Proses a. Membuat pola jas wanita
b. Merubah pola jas
c. Membuat pola lengan jas
d. Siswa aktif dalam pembelajaran
e. Siswa memperhatikan penjelasan dari
guru
f. Siswa bekerjasama dalam kelompok
g. Siswa berani mengemukakan pendapat
dalam kelompok
h. Siswa dapat menyelesaikan tugas tepat
waktu
70
Hasil a. Ketepatan dalam membuat garis
b. Kelengkapan tanda pola
c. Kebersihan dan kerapihan hasil gambar
pola
20
Jumlah 100
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Aspek
Kriteria
Unjuk
Kerja
Aspek Penilaian
Penilaian
Bobot Rubrik Penilaian
4 3 2 1
Psikomotor
dan Afektif
Persiapan a. Alat
1) Penggaris
2) Skala
3) Pensil
4) Penghapus
5) Pensil merah biru
6) Bolpint
7) Gunting
8) Lem
5
Skor 4 :
Membawa semua 8 alat lengkap meliputi: penggaris, skala, pensil, penghapus, pensil merah
biru, bolpoint, gunting, dan lem
Skor 3 :
Membawa 6 alat meliputi: penggaris, skala, pensil, penghapus, pensil merah biru, dan bolpoint
Skor 2 :
Membawa separuh alat yang digunakan meliputi: penggaris, skala, pensil, dan penghapus
Skor 1:
Membawa kurang dari separuh alat yang digunakan meliputi: penggaris, pensil dan penghapus
b. Bahan
1) Buku kostum/buku
pola
2) Kertas merah biru 5
Skor 4 :
Membawa semua bahan lengkap meliputi: buku kostum/buku pola, dan kertas merah biru
Skor 3 :
Membawa bahan yang meliputi: buku kostum/buku pola, dan kertas merah atau kertas biru saja
Skor 2 :
Hanya membawa buku kostum/buku pola
Skor 1:
Tidak membawa semua bahan yang digunakan
Proses a. Membuat desain jas
wanita
5
Skor 4 :
Membuat desain jas wanita lengkap dengan kerah, saku, lengan, garis princess, kancing, dan
belahan bobok dengan bentuk proporsi gambar yang ideal.
Skor 3 :
Membuat desain jas wanita dengan kerah, saku, lengan, garis princess, dan belahan bobok
dengan bentuk proporsi gambar yang ideal
Skor 2 :
Membuat desain jas wanita dengan kerah, lengan, garis princess dengan bentuk proporsi gambar
yang kurang ideal
KRITERIA PENILAIAN UNJUK KERJA MEMBUAT POLA JAS WANITA SIKLUS I
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Skor 1:
Membuat desain jas wanita dengan kerah, lengan, garis princess dengan bentuk proporsi gambar
yang tidak ideal
b. Merubah pola jas
15
Skor 4 :
Ukuran pola jas sangat tepat pada semua bagian (7 bagian) meliputi: bagian tengah muka, besar
badan, kerah, bahu, saku, garis princess, dan bentuk bagian bawah muka jas serta perubahan pola
sangat sesuai dengan disain pada semua bagian (4 bagian) meliputi: bagian kerah, saku, garis
princess, dan bentuk bagian bawah muka jas
Skor 3 :
Ukuran pola jas tepat pada 5 bagian meliputi: bagian tengah muka, besar badan, kerah, bahu, dan
saku serta perubahan pola sesuai dengan disain pada 3 bagian meliputi: bagian kerah, saku, dan
garis princess
Skor 2 :
Ukuran pola jas tepat pada 3 bagian meliputi: bagian tengah muka, besar badan, kerah, dan bahu
serta perubahan pola sesuai dengan disain pada 2 bagian meliputi: bagian saku, dan garis
princess
Skor 1:
Ukuran pola jas tepat pada 2 bagian meliputi: bagian tengah muka, dan besar badan serta
perubahan pola sesuai dengan disain hanya satu bagian meliputi: garis princess
c. Membuat pola lengan jas
15
Skor 4 :
Semua ukuran pola lengan jas sangat tepat sesuai dengan ukuran lengan (6 ukuran) dilihat dari
lingkar kerung lengan, lingkar siku, tinggi puncak lengan, panjang lengan, panjang siku, dan
lingkar pergelangan tangan
Skor 3 :
Lebih dari separuh ukuran pola lengan jas (4-5 ukuran) tepat sesuai dengan ukuran lengan dilihat
dari lingkar kerung lengan, lingkar siku, panjang lengan, panjang siku, dan tinggi puncak lengan
Skor 2 :
Hanya separuh ukuran pola lengan jas (3 ukuran) tepat sesuai dengan ukuran lengan dilihat dari
panjang lengan, panjang siku, dan tinggi puncak lengan
Skor 1:
Kurang dari separuh ukuran pola lengan jas (<3 ukuran) tepat sesuai dengan ukuran lengan
dilihat dari panjang lengan, dan panjang siku
d. Siswa aktif dalam
pembelajaran 7
Skor 4 :
Siswa aktif bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, mendengarkan dengan baik pendapat
teman
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Skor 3 :
Siswa aktif bertanya, sesekali menjawab pertanyaan dari guru, namun kurang mendengarkan
dengan baik pendapat teman
Skor 2 :
Siswa kurang aktif bertanya, tidak menjawab pertanyaan dari guru, dan tidak mendengarkan
dengan baik pendapat teman
Skor 1:
Siswa tidak aktif (hanya diam) dalam pembelajaran
e. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru
7
Skor 4 :
Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
Skor 3 :
Siswa mendengarkan penjelasan guru namun kurang sungguh-sungguh dan sesekali mencatat
penjelasan guru
Skor 2 :
Siswa mendengarkan penjelasan guru diselingi dengan berbicara sendiri dan tidak mencatat
penjelasan dari guru
Skor 1:
Tidak mendengarkan dan tidak mencatat penjelasan guru
f. Siswa bekerjasama
dalam kelompok
7
Skor 4 :
Siswa mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, saling membantu teman, menghargai
pendapat teman, dan saling memotivasi untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
Skor 3 :
Siswa mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, saling membantu teman, dan
menghargai pendapat teman, dan kurang saling memotivasi untuk menyelesaikan tugas tepat
waktu
Skor 2 :
Siswa kurang mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, kurang saling membantu
teman, kurang menghargai pendapat teman, dan kurang saling memotivasi untuk menyelesaikan
tugas tepat waktu
Skor 1:
Siswa tidak mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, tidak saling membantu teman,
tidak menghargai pendapat teman, dan tidak saling memotivasi untuk menyelesaikan tugas tepat
waktu
g. Siswa berani
mengemukakan pendapat
7
Skor 4 :
Siswa berani dalam mengemukakan pendapat
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dalam kelompok Skor 3 :
Siswa kurang berani dalam mengemukakan pendapatnya
Skor 2 :
Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya dan hanya meminta orang lain yang
mengemukakan pendapatnya
Skor 1:
Siswa hanya diam
h. Siswa dapat
menyelesaikan tugas
tepat waktu
7
Skor 4 :
Siswa dapat menyelesaikan tugas tepat waktu
Skor 3 :
Siswa menyelesaikan tugas 10 menit lebih lama dari waktu yang telah ditentukan
Skor 2 :
Siswa menyelesaikan tugas 20 menit lebih lama dari waktu yang telah ditentukan
Skor 1:
Siswa menyelesaikan tugas 30 menit lebih lama dari waktu yang telah ditentukan
Hasil a. Keluwesan dan
ketegasan dalam
membuat garis
6
Skor 4 :
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan sangat luwes, tegas, dan tepat
Skor 3 :
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan luwes dan tegas
Skor 2 :
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan kurang luwes masih terlihat diulang-ulang
sehingga tidak terlihat segaris dan kurang tegas
Skor 1:
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan tidak luwes karena masih terlihat
pengulangan garis dan menyudut, tidak tegas serta tidak tepat
b. Kelengkapan tanda pola
8
Skor 4 :
Jika semua tanda pola (9 tanda) sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing meliputi tanda
TM untuk tengah muka, tanda TB untuk tengah belakang, tanda garis merah ( ) untuk
garis pola bagian muka, tanda garis biru ( ) untuk garis pola bagian belakang, garis strip-
titik ( ) untuk garis lipatan kain, garis titik-titik ( ) untuk garis pertolongan, garis
putus-putus ( ) untuk batas pelapis TM/TB, garis siku ( ) untuk menunjukkan sudut
siku-siku 90 derajat, dan garis arah panah ( ) untuk menunjukkan tanda arah benang
lungsin
Skor 3 :
Jika 7 tanda pola sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing meliputi tanda TM untuk
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tengah muka, tanda TB untuk tengah belakang, tanda garis merah ( ) untuk garis pola
bagian muka, tanda garis biru ( ) untuk garis pola bagian belakang, garis strip-titik
( ) untuk garis lipatan kain, garis putus-putus ( ) untuk batas pelapis TM/TB, dan
garis arah panah ( ) untuk menunjukkan tanda arah benang lungsin
Skor 2 :
Jika 5 tanda pola sangat lengkap sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing meliputi tanda
TM untuk tengah muka, tanda TB untuk tengah belakang, tanda garis merah ( ) untuk
garis pola bagian muka, tanda garis biru ( ) untuk garis pola bagian belakang, dan
garis arah panah ( ) untuk menunjukkan tanda arah benang lungsin
Skor 1:
Jika hanya 3 tanda pola sangat lengkap sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing meliputi
garis merah ( ) untuk garis pola bagian muka, tanda garis biru ( ) untuk garis
pola bagian belakang, dan garis arah panah ( ) untuk menunjukkan tanda arah benang
lungsin
c. Kebersihan dan
kerapihan
6
Skor 4 :
Jika hasil akhir gambar pola tergambar dengan sangat bersih dan rapi
Skor 3 :
Jika hasil akhir gambar pola terlihat bersih namun masih adanya pengulangan pada pembuatan
garis sehingga terkesan ada coretan
Skor 2 :
Jika hasil akhir gambar pola terlihat kurang bersih karena menghapus kurang bersih dan adanya
pengulangan pada pembuatan garis sehingga terkesan ada coretan
Skor 1:
Jika hasil akhir gambar pola terlihat kotor karena menghapus kurang bersih dan adanya
pengulangan pada pembuatan garis dan tebal
Total 100
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Penentuan Skor Akhir:
1. x Bobot (10) =
2. x Bobot (70) =
3. x Bobot (20) =
Jumlah Skor Akhir =
Bobot Penilaian Akhir
1. Bobot Kognitif = 20
2. Bobot Psikomotor dan Afektif = 80
Total = 100
Nilai Akhir = Skor Kognitif + Skor Psikomotor dan Afektif
Nilai Akhir = +
Jumlah Skor Yang Diperoleh
Jumlah Skor Tertinggi (8)
.............
Jumlah Skor Yang Diperoleh
Jumlah Skor Tertinggi (32)
.............
.............
+
Jumlah Skor Yang Diperoleh x bobot
Jumlah Skor Tertinggi (100)
Jumlah Skor Yang Diperoleh x bobot
Jumlah Skor Tertinggi (100)
Jumlah Skor Yang Diperoleh
Jumlah Skor Tertinggi (12)
.............
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Sekolah : SMK N 6 Purworejo
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/Semester : XII / 1
Alokasi Waktu : 5 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi (Pattern Making)
B. Kompetensi Dasar
Membuat Pola Jas Wanita
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian lining, facing, dan interfacing
2. Membuat kelengkapan pola jas wanita (lining, facing, dan interfacing)
3. Memeriksa kelengkapan tanda pola
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian lining, facing, dan interfacing
2. Siswa dapat membuat pola lining, facing, dan interfacing jas wanita sesuai
desain dengan baik dan benar
3. Siswa dapat memberi tanda-tanda pola sesuai SOP
E. Materi
1. Pengertian lining, facing, dan interfacing
2. Kelengkapan pola jas wanita (lining, facing, dan interfacing)
3. Kelengkapan tanda pola
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F. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD)
2. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, dan penugasan
G. Sumber
1. Sicilia Sawitri. 1997. Tailoring. Yogyakarta: FPTK IKIP Yogyakarta
2. Widjiningsih, dkk. 1994. Konstruksi Pola Busana. Yogyakarta: IKIP
Yogyakarta
H. Media
1. Jobsheet
2. Benda jadi: jas wanita
I. Strategi Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran
No Uraian Kegiatan AlokasiWaktu
1. Pendahuluan :
a. Pembukaan dan berdoa
b. Presensi
c. Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe STAD
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Apersepsi
f. Guru membagikan jobsheet kepada seluruh siswa
10 menit
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2. Pelaksanaan :
a. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok secara heterogen.
b. Siswa membentuk kelompok sesuai yang diarahkan oleh guru
c. Guru meminta masing-masing kelompok menentukan ketua
kelompok yang bertugas memimpin diskusi.
d. Guru menyampaikan garis besar materi membuat pola lining,
facing, dan interfacing jas wanita
e. Setelah berdiskusi, siswa mengerjakan tugas individu. Skala
yang dipakai dalam pembuatan pola jas wanita dengan skala 1:6.
f. Siswa bertanya apabila ada kesulitan maupun kurang paham.
g. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa.
h. Guru memberi tes kognitif.
i. Siswa mengerjakan tes kognitif yang diberikan oleh guru.
185 menit
3 Penutup :
Guru dan siswa mengadakan refleksi menyimpulkan materi
pembelajaran. Guru mengapresiasi siswa yang aktif dan kompeten
dalam pembelajaran. Guru menginformasikan pembelajaran
selanjutnya dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan salam.
30 menit
Jumlah 225 menit
J. Kriteria peniliaian
1. Penilaian tertulis (tes pilihan ganda)
2. Penilaian unjuk kerja
Keterangan : Lembar penilaian terlampir
Yogyakarta, September 2012
Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Warnidah, S.Pd Umi Marfu’ah
NIP. 19680904 200501 2 005 NIM. 06513241008
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TES PILIHAN GANDA
1. Alat yang digunakan untuk menggambar pola kecil adalah …
a. Pensil, penggaris, rader
b. Pensil merah biru, skala, penghapus
c. Pensil, penghapus, metlyn
d. Skala, bolpoint, kapur pensil
e. Gunting, rader, pensil
2. Bahan yang digunakan untuk membuat pola kecil adalah …
a. Kertas tela
b. Kertas roti
c. Kertas doorslag
d. Kertas koran
e. Kertas karton
3. Tanda menunjukkan bahwa pada bagian tersebut …
a. lipatan
b. dipotong
c. dilipit
d. dijahit
e. dikutip
4. Warna merah menunjukkan bahwa pada bagian tersebut adalah …
a. Facing (lapisan)
b. Lining (vuring)
c. Bahan utama
d. Bagian muka
e. Bagian belakang
5. Fungsi interfacing yang tepat adalah …
a. Untuk memperbaiki bentuk, membuat kaku
b. Sebagai pelapis bahan yang berbulu
c. Menutupi kampuh agar tampak rapi
d. Untuk memberi rasa sejuk
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c. Dari titik rendah bahu dikeluarkan 1 cm
d. Dari titik rendah bahu dinaikkan dan dikeluarkan masing-masing 1 cm
e. Tetap atau tidak dirubah
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Kunci Jawaban Tes Pilihan Ganda
1. B 6. B
2. C 7. D
3. A 8. B
4. D 9. A
5. A 10. D
Setiap jawaban benar mendapat skor 10
Lembar Penilaian Tes Pilihan Ganda
Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Skor
100x
maksimumskorJumlah
didapatyangskorJumlah
NA  = ……………………….
Keterangan:
Skor 10 didapat jika jawaban benar dari setiap butir soal yang ada.
Jumlah skor 100 (skor maksimum) : jika semua butir soal dijawab dengan benar
Jumlah skor 90 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 9 butir
Jumlah skor 80 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 8 butir
Jumlah skor 70 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 7 butir
Jumlah skor 60 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 6 butir
Jumlah skor 50 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 5 butir
Jumlah skor 40 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 4 butir
Jumlah skor 30 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 3 butir
Jumlah skor 20 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 2 butir
Jumlah skor 10 : jika jumlah jawaban soal yang benar ada 1 butir
Jumlah skor 0 : jika semua jawaban soal salah atau tidak ada yang benar
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LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA
Ranah
Kriteria
Unjuk
Kerja
Indikator Keberhasilan
Penilaian
Bobot
4 3 2 1
Psikomotor
dan Afektif
Persiapan Kelengkapan alat dan bahan
a. Alat
1) Penggaris
2) Skala
3) Pensil
4) Penghapus
5) Pensil merah biru
6) Bolpint
7) Gunting
8) Lem
b. Bahan
1) Buku kostum/buku pola
2) Kertas merah biru
10
Proses a. Membuat pola lining
b. Membuat pola facing
c. Membuat pola interfacing
d. Siswa aktif dalam pembelajaran
e. Siswa memperhatikan penjelasan dari
guru
f. Siswa bekerjasama dalam kelompok
g. Siswa berani mengemukakan pendapat
dalam kelompok
h. Siswa dapat menyelesaikan tugas tepat
waktu
70
Hasil a. Ketepatan dalam membuat garis
b. Kelengkapan tanda pola
c. Kebersihan dan kerapihan hasil gambar
pola
20
Jumlah 100
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Aspek
Kriteria
Unjuk
Kerja
Aspek Penilaian
Penilaian
Bobot Rubrik Penilaian
4 3 2 1
Psikomotor
dan Afektif
Persiapan a. Alat
1) Penggaris
2) Skala
3) Pensil
4) Penghapus
5) Pensil merah biru
6) Bolpint
7) Gunting
8) Lem
5
Skor 4 :
Membawa semua 8 alat lengkap meliputi: penggaris, skala, pensil, penghapus, pensil
merah biru, bolpoint, gunting, dan lem
Skor 3 :
Membawa 6 alat meliputi: penggaris, skala, pensil, penghapus, pensil merah biru, dan
bolpoint
Skor 2 :
Membawa separuh alat yang digunakan meliputi: penggaris, skala, pensil, dan penghapus
Skor 1:
Membawa kurang dari separuh alat yang digunakan meliputi: penggaris, pensil dan
penghapus
b. Bahan
1) Buku kostum/buku pola
2) Kertas merah biru
5
Skor 4 :
Membawa semua bahan lengkap meliputi: buku kostum/buku pola, dan kertas merah biru
Skor 3 :
Membawa bahan yang meliputi: buku kostum/buku pola, dan kertas merah atau kertas biru
saja
Skor 2 :
Hanya membawa buku kostum/buku pola
Skor 1:
Tidak membawa semua bahan yang digunakan
Proses a. Membuat pola lining
15
Skor 4 :
Dalam menentukan pola lining sangat tepat dari pola jas pada semua bagian (3 bagian)
meliputi: bagian diluar lapisan, bagian bawah jas, dan lengan jas serta lengkap (4 bagian)
dalam membuat bagian-bagian untuk bahan lining yang meliputi bagian muka jas,
belakang jas, lengan jas, dan saku
Skor 3 :
Dalam menentukan pola lining tepat dari pola jas pada 2 bagian yaitu bagian diluar lapisan
dan lengan jas serta membuat 3 bagian untuk bahan lining meliputi: bagian muka jas,
belakang jas, dan lengan jas
KRITERIA PENILAIAN UNJUK KERJA MEMBUAT POLA JAS WANITA SIKLUS II
181
Skor 2 :
Dalam menentukan pola lining tepat dari pola jas hanya pada 1 bagian yaitu pada lengan
jas dan hanya membuat 2 bagian untuk bahan lining meliputi: bagian muka dan belakang
jas
Skor 1:
Dalam menentukan pola lining tidak tepat dari semua bagian pola jas dan tidak membuat
bagian bahan untuk lining
b. Membuat pola facing
5
Skor 4 :
Dalam menentukan pola facing sangat sesuai dari pola jas yaitu pada bagian lapel kerah
dan bagian bawah jas serta tepat ukuran dari pola jas
Skor 3 :
Dalam menentukan pola facing sesuai dari pola jas yaitu pada bagian bagian bawah jas
serta tepat ukuran dari pola jas
Skor 2 :
Dalam menentukan pola facing sangat sesuai dari pola jas yaitu bagian bawah jas namun
kurang tepat ukuran dari pola jas
Skor 1:
Dalam menentukan pola facing tidak tepat dari semua bagian pola jas dan tidak tepat
ukuran dari pola jas
c. Membuat pola interfacing
15
Skor 4 :
Dalam menentukan pola interfacing sangat tepat dari pola jas dan lengkap dalam
membuat bagian-bagian interfacing pada semua bagian (5 bagian) meliputi: bagian muka
jas, belakang jas, kerah, saku, dan lubang kancing
Skor 3 :
Dalam menentukan pola interfacing tepat dari pola jas dan membuat bagian-bagian
interfacing pada 4 bagian meliputi: bagian muka jas, belakang jas, kerah, dan saku
Skor 2 :
Dalam menentukan pola interfacing tepat dari pola jas dan membuat bagian-bagian
interfacing pada 3 bagian meliputi: bagian muka jas, belakang jas, dan kerah
Skor 1:
Dalam menentukan pola interfacing tepat dari pola jas dan membuat bagian-bagian
interfacing hanya pada 2 bagian meliputi: bagian muka dan belakang jas
d. Siswa aktif dalam
pembelajaran 7
Skor 4 :
Siswa aktif bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, mendengarkan dengan baik
pendapat teman
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Skor 3 :
Siswa aktif bertanya, sesekali menjawab pertanyaan dari guru, namun kurang
mendengarkan dengan baik pendapat teman
Skor 2 :
Siswa kurang aktif bertanya, tidak menjawab pertanyaan dari guru, dan tidak
mendengarkan dengan baik pendapat teman
Skor 1:
Siswa tidak aktif (hanya diam) dalam pembelajaran
e. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru
7
Skor 4 :
Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
Skor 3 :
Siswa mendengarkan penjelasan guru namun kurang sungguh-sungguh dan sesekali
mencatat penjelasan guru
Skor 2 :
Siswa mendengarkan penjelasan guru diselingi dengan berbicara sendiri dan tidak
mencatat penjelasan dari guru
Skor 1:
Tidak mendengarkan dan tidak mencatat penjelasan guru
f. Siswa bekerja sama dalam
kelompok
7
Skor 4 :
Siswa mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, saling membantu teman,
menghargai pendapat teman, dan saling memotivasi untuk menyelesaikan tugas tepat
waktu
Skor 3 :
Siswa mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, saling membantu teman, dan
menghargai pendapat teman, dan kurang saling memotivasi untuk menyelesaikan tugas
tepat waktu
Skor 2 :
Siswa kurang mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, kurang saling membantu
teman, kurang menghargai pendapat teman, dan kurang saling memotivasi untuk
menyelesaikan tugas tepat waktu
Skor 1:
Siswa tidak mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok, tidak saling membantu
teman, tidak menghargai pendapat teman, dan tidak saling memotivasi untuk
menyelesaikan tugas tepat waktu
g. Siswa berani 7 Skor 4 :
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mengungkapkan pendapat
dalam kelompok
Siswa berani dalam mengemukakan pendapat
Skor 3 :
Siswa kurang berani dalam mengemukakan pendapatnya
Skor 2 :
Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya dan hanya meminta orang lain yang
mengemukakan pendapatnya
Skor 1:
Siswa hanya diam
h. Siswa dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu
7
Skor 4 :
Siswa dapat menyelesaikan tugas tepat waktu
Skor 3 :
Siswa menyelesaikan tugas 10 menit lebih lama dari waktu yang telah ditentukan
Skor 2 :
Siswa menyelesaikan tugas 20 menit lebih lama dari waktu yang telah ditentukan
Skor 1:
Siswa menyelesaikan tugas 30 menit lebih lama dari waktu yang telah ditentukan
Hasil a. Keluwesan dan ketegasan
dalam membuat garis
6
Skor 4 :
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan sangat luwes, tegas, dan tepat
Skor 3 :
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan luwes dan tegas
Skor 2 :
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan kurang luwes masih terlihat diulang-
ulang sehingga tidak terlihat segaris dan kurang tegas
Skor 1:
Jika membuat garis lengkung dan garis lurus dengan tidak luwes karena masih terlihat
pengulangan garis dan menyudut, tidak tegas serta tidak tepat
b. Kelengkapan tanda pola
8
Skor 4 :
Jika semua tanda pola (9 tanda) sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing meliputi
tanda TM untuk tengah muka, tanda TB untuk tengah belakang, tanda garis merah
( ) untuk garis pola bagian muka, tanda garis biru ( ) untuk garis pola
bagian belakang, garis strip-titik ( ) untuk garis lipatan kain, garis titik-titik
( ) untuk garis pertolongan, garis putus-putus ( ) untuk batas pelapis
TM/TB, garis siku ( ) untuk menunjukkan sudut siku-siku 90 derajat, dan garis arah
panah ( ) untuk menunjukkan tanda arah benang lungsin
Skor 3 :
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Jika 7 tanda pola sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing meliputi tanda TM
untuk tengah muka, tanda TB untuk tengah belakang, tanda garis merah ( ) untuk
garis pola bagian muka, tanda garis biru ( ) untuk garis pola bagian belakang,
garis strip-titik ( ) untuk garis lipatan kain, garis putus-putus ( ) untuk batas
pelapis TM/TB, dan garis arah panah ( ) untuk menunjukkan tanda arah benang
lungsin
Skor 2 :
Jika 5 tanda pola sangat lengkap sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing meliputi
tanda TM untuk tengah muka, tanda TB untuk tengah belakang, tanda garis merah
( ) untuk garis pola bagian muka, tanda garis biru ( ) untuk garis pola
bagian belakang, dan garis arah panah ( ) untuk menunjukkan tanda arah benang
lungsin
Skor 1:
Jika hanya 3 tanda pola sangat lengkap sesuai dengan fungsi dan tujuan masing-masing
meliputi garis merah ( ) untuk garis pola bagian muka, tanda garis biru ( )
untuk garis pola bagian belakang, dan garis arah panah ( ) untuk menunjukkan
tanda arah benang lungsin
c. Kebersihan dan kerapihan
6
Skor 4 :
Jika hasil akhir gambar pola tergambar dengan sangat bersih dan rapi
Skor 3 :
Jika hasil akhir gambar pola terlihat bersih namun masih adanya pengulangan pada
pembuatan garis sehingga terkesan ada coretan
Skor 2 :
Jika hasil akhir gambar pola terlihat kurang bersih karena menghapus kurang bersih dan
adanya pengulangan pada pembuatan garis sehingga terkesan ada coretan
Skor 1:
Jika hasil akhir gambar pola terlihat kotor karena menghapus kurang bersih dan adanya
pengulangan pada pembuatan garis dan tebal
Total 100
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Penentuan Skor Akhir:
1. x Bobot (10) =
2. x Bobot (70) =
3. x Bobot (20) =
Jumlah Skor Akhir =
Bobot Penilaian Akhir
1. Bobot Kognitif = 20
2. Bobot Psikomotor dan Afektif = 80
Total = 100
Nilai Akhir = Skor Kognitif + Skor Psikomotor dan Afektif
Nilai Akhir = +
Jumlah Skor Yang Diperoleh
Jumlah Skor Tertinggi (8)
.............
Jumlah Skor Yang Diperoleh
Jumlah Skor Tertinggi (32)
.............
.............
+
Jumlah Skor Yang Diperoleh x bobot
Jumlah Skor Tertinggi (100)
Jumlah Skor Yang Diperoleh x bobot
Jumlah Skor Tertinggi (100)
Jumlah Skor Yang Diperoleh
Jumlah Skor Tertinggi (12)
.............
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LAMPIRAN 2
MEDIA JOBSHEET
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JOBSHEET
MEMBUAT POLA JAS WANITA
PROGRAM KEAHLIAN
BUSANA BUTIK
SMK NEGERI 6 PURWOREJO
2012
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JOBSHEET
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas / Semester : XII / I
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Tujuan Pembelajaran:
5. Siswa dapat menyebutkan pengertian jas wanita dengan benar
6. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri jas wanita dengan benar
7. Siswa dapat memahami desain jas wanita dengan baik dan benar
8. Siswa dapat mengetahui ukuran yang digunakan dalam pembuatan pola jas wanita
dan mengambil ukuran dengan benar
9. Siswa dapat membuat pola dasar badan dengan baik dan benar
10. Siswa dapat membuat pola jas wanita sesuai desain dengan baik dan benar
11. Siswa dapat memberi tanda-tanda pola sesuai SOP
Materi Pembelajaran
Busana tailoring (jas) merupakan busana yang dalam penyelesaiannya bagian luar
dan dalam sama rapihnya. Busana tailoring dapat membentuk tubuh si pemakai menjadi
lebih baik karena dapat menutupi bagian-bagian yang kurang sempurna.Sebagai contoh,
seseorang yang memiliki tubuh kurus akan terlihat gemuk jika ia memakai busana
tailoring.
Ciri-ciri busana tailoring pada umumnya adalah sebagai berikut:
1. disain sederhana dan anggun
2. siluet H, I, dan A
3. klasik dan selalu up to date
4. hiasan diperoleh dari permainan garis hias, garis pas, garis princess, garis empire,
dan gabungan
5. model kerah jas dan peter pan (kerah rebah)
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Ciri lain adalah busana tailoring selalu menggunakan lining (lapisan),
menggunakan saku dalam (saku bobok), pada busana yang liningnya dilepas, tepi tiras
diselesaikan dengan kumai serong (rompok), bahan yang digunakan umumnya tebal
(terutama di negara yang memiliki musim dingin), penyelesaian banyak dengan tangan,
lengan jas terdiri dari dua potong lengan bagian luar dan dalam.
Kegunaan dari busana tailoring yang dikenakan dengan setelan (suit), mantel (coat)
dan jaket antara lain:
1. sebagai busana resmi maupun setengah resmi
2. melindungi badan dari udara dingin
3. sebagai busana bepergian
4. menutupi bagian-bagian tubuh yang kurang sempurna
Bagian-bagian dari jas wanita, yaitu kerah, saku, dan celah angin. Pada umumnya
kerah yang dipakai adalah kerah jas dan kerah setali. Sedangkan macam-macam saku
diantaranya saku tempel dan saku dalam (saku passepoille, saku vest, dan saku dengan
klep).
Saku Tempel Saku Passepoille Saku Vest Saku dengan Klep
Celah angin adalah sebuah belahan (slit) ke dalam, pada pinggir keliman sebuah jas
(jacket) atau mantel (coat) yang dirancang untuk menambah kebebasan bergerak.
1. Center vent (celah angin di tengah)
2. Side vent (celah angin di sisi samping)
3. Hook vent (celah sangkutan angin di tengah)
4. Interved vent (celah angin yang melipat ke dalam)
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5. No vent (tanpa celah angin)
6. One-pice back (bagian belakang menjadi satu)
(1) (2) (3)
(4) (5) (6)
Jenis bahan yang tepat untuk jas wanita secara umum adalah:
1. Tekstil yang jatuhnya tidak terlalu kaku atau tidak melangsai tetapi mudah dibentuk.
2. Tenunan padat (rapat) dalam arti tidak tembus pandang (transparan).
3. Asal bahan dapat dari serat alam, sintetis ataucampuran.
Contoh nama-nama bahan untuk membuat jas diantaranya wool rajut, wool gabardine,
wool campuran, linen, polyester tenunan mulur, corduray, beludru, dan lain-lain.
Kegunaan bahan pelapis diantaranya:
1. Interfacing (morigula), kegunaan:
a. Memperbaiki bentuk, membuat kaku, licin dan rata bagian-bagian busana
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b. Memberi bentuk tertentu pada bagian busana
2. Lining (vuring), kegunaan:
a. Menutupi kampuh agar tampak rapi
b. Menahan bentuk dan jatuhnya busana
c. Agar bahan tipis tidak tembus pandang
d. Sebagai pelapis dari bahan yang berbulu
e. Untuk memberi rasa sejuk
Alat dan Bahan
Alat:
1) Penggaris
2) Skala
3) Pensil
4) Penghapus
5) Pensil merah biru
6) Gunting
7) Lem
8) Bolpoint
Bahan:
1) Buku kostum/buku pola
2) Kertas dorslag
Ukuran:
1) Lingkar leher : 36 cm
2) Lingkar badan : 84 cm
3) Lingkar panggul : 94 cm
4) Lingkar pinggang : 68 cm
5) Panjang bahu : 12 cm
6) Panjang muka : 32 cm
7) Lebar muka : 32 cm
8) Panjang punggung : 36 cm
9) Lebar punggung : 34 cm
10) Jarak dada : 16 cm
11) Tinggi dada : 14 cm
12) Lingkar kerung lengan : 45 cm
13) Tinggi puncak lengan : 12 cm
14) Lingkar siku : 28 cm
15) Panjang siku : 33 cm
16) Panjang lengan : 56 cm
17) Panjang jas dari pinggang : 29 cm
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Keterangan Pola Jas Keterangan Pola Jas
Bagian Muka Bagian Belakang
AB = panjang jas dari pinggang AA1 = BB1 = 1 cm
CC1 = D1D2 = 2 cm CC1 = D1D2 = 2 cm
C1C2 = 1 ½ cm C1C2 = 1 ½ cm
DD1 = 1 ½ cm DD1 = 1 ½ cm
E = keluar dan naik 1 cm (padding) E = keluar dan naik 1 cm
FG = ½ lingkar leher belakang B1F = naik 15-20 cm
GH = 7 cm FF1 = B1B2 = 4 cm
HH1 = ½ cm
II1 = 1 cm
I1J = 2 cm
Bentuk kerah disesuaikan dengan desain
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(Nanie Asri Y. 2008. Jobsheet Tailoring. Yogyakarta: FT UNY)
Keterangan Pola Lengan Jas
AB = tinggi puncak lengan
BC = BD = ½ lingkar kerung lengan
BJ = panjang lengan
BG = panjang siku
AC = AD = dibagi 2 sama besar
BB1 = 2 cm
EE1 = EE2 = 2 cm
HH1 = 1 cm
HH2 = 3 cm
KK1 = KK2 = 2 cm
H1I = ½ lingkar siku + 2 cm
K1L = ½ lingkar pergelangan tangan + 2 cm
K1 turun ½ cm
LL1 = 1 ½ cm
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LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PENELITIAN
200
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD (Student Teams Achievement Divisions)
SIKLUS I
HARI/TANGGAL : Rabu, 19 September 2012
Observer : Umi Marfu’ah
Petunjuk pengisian : berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
A. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan salam √
2. Guru melakukan presensi kehadiran siswa √
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang proses pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan jenis penilaian yang akan dilakukan
√
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran membuat pola jas wanita √
5. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru
menyampaikan tujuan pembelajaran
√
6. Guru membagikan jobsheet kepada masing-masing kelompok √
B. Kegiatan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
7. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 5-6 orang yang dipilih secara heterogen
√
8. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru √
9. Masing-masing kelompok menunjuk ketua kelompok √
10. Guru menyampaikan garis besar materi membuat pola jas wanita √
11. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh √
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12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √
13. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing untuk memahami
materi merubah pola jas wanita sesuai disain yang diberikan oleh guru
√
14. Masing-masing siswa memberikan pendapat dalam diskusi √
15. Siswa mengerjakan tugas individu √
16. Guru berkeliling untuk memonitor kinerja siswa dalam belajar
kelompok
√
17. Guru mendorong siswa untuk aktif selama proses pembelajaran
membuat pola jas wanita
√
18. Siswa bertanya kepada teman satu kelompok jika mengalami kesulitan √
19. Siswa bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan √
20. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa membuat pola √
21. Guru memberikan tes kognitif kepada siswa √
22. Siswa mengerjakan tes dengan tepat waktu √
C. Penutup
23. Guru dan siswa melakukan refleksi belajar √
24. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya √
25. Guru menutup pembelajaran membuat pola jas wanita dengan salam √
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD (Student Teams Achievement Divisions)
SIKLUS II
HARI/TANGGAL : Kamis, 27 September 2012
Observer : Umi Marfu’ah
Petunjuk pengisian : berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
A. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan salam √
2. Guru melakukan presensi kehadiran siswa √
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang proses pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan jenis penilaian yang akan dilakukan
√
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran membuat pola jas wanita √
5. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru
menyampaikan tujuan pembelajaran
√
6. Guru membagikan jobsheet kepada masing-masing kelompok √
B. Kegiatan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
7. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 5-6 orang yang dipilih secara heterogen
√
8. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru √
9. Masing-masing kelompok menunjuk ketua kelompok √
10. Guru menyampaikan garis besar materi membuat pola jas wanita √
11. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh √
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12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √
13. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing untuk memahami
materi merubah pola jas wanita sesuai disain yang diberikan oleh guru
√
14. Masing-masing siswa memberikan pendapat dalam diskusi √
15. Siswa mengerjakan tugas individu √
16. Guru berkeliling untuk memonitor kinerja siswa dalam belajar
kelompok
√
17. Guru mendorong siswa untuk aktif selama proses pembelajaran
membuat pola jas wanita
√
18. Siswa bertanya kepada teman satu kelompok jika mengalami kesulitan √
19. Siswa bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan √
20. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa membuat pola √
21. Guru memberikan tes kognitif kepada siswa √
22. Siswa mengerjakan tes dengan tepat waktu √
C. Penutup
23. Guru dan siswa melakukan refleksi belajar √
24. Guru memberikan penghargaan kelompok √
25. Guru menutup pembelajaran dan menginformasikan pembelajaran
berikutnya kemudian ditutup dengan salam
√
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD (Student Teams Achievement Divisions)
SIKLUS I
HARI/TANGGAL : Rabu, 19 September 2012
Observer : Nur Ikomah
Petunjuk pengisian : berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
A. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan salam √
2. Guru melakukan presensi kehadiran siswa √
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang proses pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan jenis penilaian yang akan dilakukan
√
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran membuat pola jas wanita √
5. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru
menyampaikan tujuan pembelajaran
√
6. Guru membagikan jobsheet kepada masing-masing kelompok √
B. Kegiatan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
7. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 5-6 orang yang dipilih secara heterogen
√
8. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru √
9. Masing-masing kelompok menunjuk ketua kelompok √
10. Guru menyampaikan garis besar materi membuat pola jas wanita √
11. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh √
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12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √
13. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing untuk memahami
materi membuat pola jas wanita sesuai disain yang diberikan oleh
guru
√
14. Masing-masing siswa memberikan pendapat dalam diskusi √
15. Siswa mengerjakan tugas individu √
16. Guru berkeliling untuk memonitor kinerja siswa dalam belajar
kelompok
√
17. Siswa aktif selama proses pembelajaran membuat pola jas wanita √
18. Siswa bertanya kepada teman satu kelompok jika mengalami kesulitan √
19. Siswa bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan √
20. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa membuat pola √
21. Guru memberikan tes kognitif kepada siswa √
22. Siswa mengerjakan tes dengan tepat waktu √
C. Penutup
23. Guru dan siswa melakukan refleksi belajar √
24. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya √
25. Guru menutup pembelajaran membuat pola jas wanita dengan salam √
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD (Student Teams Achievement Divisions)
SIKLUS II
HARI/TANGGAL : Kamis, 27 September 2013
Observer : Nur Ikomah
Petunjuk pengisian : berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
A. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan salam √
2. Guru melakukan presensi kehadiran siswa √
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang proses pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan jenis penilaian yang akan dilakukan
√
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran membuat pola jas wanita √
5. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru
menyampaikan tujuan pembelajaran
√
6. Guru membagikan jobsheet kepada masing-masing kelompok √
B. Kegiatan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
7. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 5-6 orang yang dipilih secara heterogen
√
8. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru √
9. Masing-masing kelompok menunjuk ketua kelompok √
10. Guru menyampaikan garis besar materi membuat pola jas wanita √
11. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh √
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12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √
13. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing untuk memahami
materi merubah pola jas wanita sesuai disain yang diberikan oleh guru
√
14. Masing-masing siswa memberikan pendapat dalam diskusi √
15. Siswa mengerjakan tugas individu √
16. Guru berkeliling untuk memonitor kinerja siswa dalam belajar
kelompok
√
17. Guru mendorong siswa untuk aktif selama proses pembelajaran
membuat pola jas wanita
√
18. Siswa bertanya kepada teman satu kelompok jika mengalami kesulitan √
19. Siswa bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan √
20. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil kerja siswa membuat pola √
21. Guru memberikan tes kognitif kepada siswa √
22. Siswa mengerjakan tes dengan tepat waktu √
C. Penutup
23. Guru dan siswa melakukan refleksi belajar √
24. Guru memberikan penghargaan kelompok √
25. Guru menutup pembelajaran dan menginformasikan pembelajaran
berikutnya kemudian ditutup dengan salam
√
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ANGKET PENELITIAN
Kepada:
Siswi-siswi kelas XII Busana Butik 2
SMK N 6 Purworejo
Dengan segala kerendahan hati, perkenankan saya memohon bantuan anda
meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitian ini di sela kesibukan kegiatan
sekolah. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang pendapat anda
mengenai “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Bantuan Media
Jobsheet pada Mata Diklat Membuat Busana Wanita di SMK N 6 Purworejo”. Angket
ini hanya untuk kepentingan ilmu semata dan tidak ada pengaruhnya bagi penilaian guru
terhadap siswa.
Untuk mengisi angket ini, anda dipersilahkan membaca petunjuk yang telah
disediakan dan mengikuti ketentuan sebagai berikut:
1. Isilah identitas siswa secara lengkap
2. Baca dan pahami pernyataan sebelum menjawab
3. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan sesungguhnya dan sesuai dengan
keyakinan anda sendiri
4. Setiap jawaban tidak ada yang salah dan jawaban yang terbaik adalah jawaban yang
sesuai dengan keadaan sesungguhnya
5. Apabila telah selesai periksa kembali apabila ada pernyataan yang belum terisi atau
terlewati
Ketulusan dan kesungguhan anda dalam memberikan jawaban apa adanya
sangat saya harapkan. Atas bantuan dan kerjasama yang baik ini, saya mengucapkan
terimakasih.
Yogyakarta,2September 2012
Hormat Penulis
Umi Marfu’ah
(Mahasiswa FT UNY)
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ANGKET MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN
BANTUAN MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA
WANITA DI SMK N 6 PURWOREJO
A. Identitas Pribadi
Nama :
Kelas :
B. Petunjuk Pengisisan Angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah tersedia
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama
3. Berilah tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
keadaan dan keyakinan anda
4. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan
5. Selamat mengisi, terima kasih atas partisipasi angket penelitian ini
Petunjuk Pengisian: pilihlah jawaban dengan cara memberikan checklist () pada
kolom pilihan yang tersedia
Dengan ketentuan sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
Contoh:
No Pernyataan
Jawaban
SS S KS TS
1. Saya termotivasi dalam belajar dengan model
pembelajaran yang inovatif

2. ……………………………………………………
Keterangan : Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS) diberi tanda checklist ()
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No Pertanyaan
Jawaban
SS S KS TS
1. Saya dapat dengan mudah memahami desain jas wanita
apabila diamati bersama-sama.
2. Saya mudah memahami cara pembuatan pola jas wanita yang
dikerjakan dengan diskusi kelompok.
3. Saya teliti dalam memberikan tanda pola apabila
pembelajaran dilakukan bersama-sama.
4. Saya berani mengungkapkan pendapat dalam kelompok
diskusi.
5. Saya berusaha mendengarkan teman lain yang sedang
mengemukakan pendapat.
6. Saya berani meluruskan pendapat teman yang salah dalam
diskusi kelompok
7. Saya memperoleh pengalaman baru dalam kegiatan
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran yang
telah dilakukan.
8. Saya mudah menerima materi melalui pelaksanaan model
kooperatif tipe STAD
9. Guru menyajikan materi dalam media jobsheet secara runtut
sehingga saya mudah memahami materi.
10. Saya mudah menerima materi pembelajaran membuat pola
jas wanita melalui media jobsheet.
11. Dengan melihat media jobsheet saya banyak melakukan
kegiatan belajar karena saya tidak hanya dapat
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi juga dapat
mengamati langkah – langkah membuat pola jas wanita
dengan jelas.
12. Dengan saling interaksi antar teman saya mudah mengoreksi
apabila terjadi kesalahan pada pembuatan pola jas wanita.
13. Saya mengerti dan faham dalam memecahkan pola desain jas
wanita apabila diminta mengerjakan tugas dengan desain jas
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wanita yang baru.
14. Saya berusaha mengerjakan tugas individu membuat pola jas
wanita dengan menjaga kebersihan dan kerapihan gambar
pola.
15. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.
16. Dengan penerapan model pembelajaran yang telah
dilakukan, saya dapat membuat pola jas wanita dengan benar
dan tepat.
17. Setelah adanya pembelajaran dengan model pembelajaran
yang baru dan dengan media jobsheet saya memiliki
wawasan yang baru mengenai materi jas wanita.
18. Saya dapat menguasai materi membuat pola jas wanita
dengan mudah karena dilakukan dengan diskusi kelompok
dan adanya media jobsheet.
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Catatan Lapangan
Materi : Membuat Pola Jas Wanita
Siklus : Siklus I
Tanggal : 19 September 2012
Waktu : 8 Jam Pelajaran
A. Pembukaan
1. Pelajaran membuat pola dimulai pukul 07.30, guru masuk dengan memberi
salam, melakukan presensi siswa dan mempersiapkan siswa untuk memulai
pelajaran.
2. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang diatur oleh guru
dan peneliti untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan bantuan media jobsheet pada pembelajaran membuat pola jas wanita.
B. Penyajian
1. Guru menyampaikan secara singkat pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media jobsheet.
2. Guru membentuk siswa menjadi 6 kelompok secara acak. Setiap kelompok
terdiri dari 5-6 siswa.
3. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan dari guru. Masing-masing
kelompok memilih ketua kelompok.
4. Guru menyampaikan materi secara garis besar tentang merubah pola jas
wanita dan pembuatan pola lengan jas.
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5. Siswa mendiskusikan materi merubah pola jas wanita yang ada pada
jobsheet.
6. Siswa mengerjakan tugas individu membuat pola jas wanita dengan skala
1:6
7. Tugas siswa dikumpulkan dan setelah direfleksikan bersama-sama hasil jadi
gambar pola sudah mengalami peningkatan.
8. Dilanjutkan dengan tes pilihan ganda untuk mengukur pemahaman dan
pengetahuan siswa.
C. Penutup
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini sudah dapat terlaksana, meskipun belum
terlaksana dengan baik. Hal itu terlihat dari siswa yang belum bisa beradaptasi,
masih ada yang belum bisa bekerja sama dengan anggota kelompoknya, belum
adanya kepercayaan antar anggota kelompok sehingga siswa tersebut
menyelesaikan tugas membuat pola sepengetahuannya tanpa bertanya. Selain
itu, ada beberapa siswa yang tidak selesai tepat waktu mengumpulkan tugas
membuat pola. Hasil tugas pun tidak maksimal.
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Catatan lapangan
Materi : Membuat Pola Jas Wanita
Siklus : Siklus II
Tanggal : 27 September 2012
Waktu : 5 Jam Pelajaran @ 45 menit
A. Pembukaan
1. Pelajaran membuat pola dimulai pukul 07.30, guru masuk dengan memberi
salam, melakukan presensi siswa dan mempersiapkan siswa untuk memulai
pelajaran.
2. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang diatur oleh guru
dan peneliti untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan bantuan media jobsheet pada pembelajaran membuat pola jas wanita.
B. Penyajian
1. Guru meminta siswa menjadi 6 kelompok sesuai dengan kelompok
sebelumnya (pra siklus)
2. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan dari guru.
3. Guru menyampaikan materi secara garis besar tentang pola lining, facing,
dan interfacing jas wanita
4. Siswa mendiskusikan materi merubah pola jas wanita yang ada pada
jobsheet.
5. Siswa mengerjakan tugas individu membuat pola jas wanita dengan skala
1:6
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6. Tugas siswa dikumpulkan dan setelah direfleksikan bersama-sama hasil jadi
gambar pola sudah mengalami peningkatan.
7. Dilanjutkan dengan tes pilihan ganda untuk mengukur pemahaman dan
pengetahuan siswa.
C. Penutup
Pembelajaran dengan tipe STAD ini dapat terlaksana dengan baik. Siswa
membentuk kelompok seperti pada siklus pertama tanpa adanya kegaduhan.
Guru berupaya untuk lebih memberikan pendampingan secara kontinyu untuk
memastikan siswa membuat pola dengan baik dan benar. Siswa juga mulai
beradaptasi dengan berkelompok dalam belajar dan mampu beradaptasi dengan
teman satu kelompok. Tugas ketua kelompok pun dijalankan dengan baik
sehingga suasana belajar terlihat kondusif. Selain itu, siswa tampak bersemangat
karena di akhir pelajaran akan diberikan penghargaan bagi kelompok terbaik.
Dampaknya, kerja sama antar anggota kelompok terlihat sangat baik, siswa
saling membantu ketika teman anggota kelompok tampak kesulitan, saling
menyemangati untuk mengerjakan tugas dengan teliti, rapi, dan bersih. Sehingga
semua kelompok dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu.
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LAMPIRAN 4
VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMEN
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MODEL PEMBELAJARAN
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Model Pembelajaran : Sri Widarwati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai
ahli model pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan model pembelajaran.
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√” (checklist).
4. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Model pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran
√
2 Kesesuaian model pembelajaran dengan materi √
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Materi Pembelajaran : Nanie Asri Yuliati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli
materi pembelajaran.
2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√”
3. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
4. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Cakupan materi √
2 Mengandung wawasan produktifitas √
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MODEL PEMBELAJARAN
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Model Pembelajaran : Nanie Asri Yuliati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai
ahli model pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan model pembelajaran.
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√” (checklist).
4. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Model pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran
√
2 Kesesuaian model pembelajaran dengan materi √
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK PENILAIAN UNJUK KERJA
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Materi Pembelajaran : Nanie Asri Yuliati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli
materi pembelajaran.
2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√”
3. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
4. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Penyusunan penilaian sudah sesuai √
2 Penilaian bobot skor tepat √
227
228
229
230
231
232
233
234
LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MODEL PEMBELAJARAN
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Model Pembelajaran : Warnidah, S.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu sebagai
ahli model pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan model pembelajaran.
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√” (checklist).
4. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Model pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran
√
2 Kesesuaian model pembelajaran dengan materi √
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Materi Pembelajaran : Warnidah, S.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli
materi pembelajaran.
2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√”
3. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
4. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Cakupan materi √
2 Mengandung wawasan produktifitas √
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK PENILAIAN UNJUK KERJA
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Materi Pembelajaran : Warnidah, S.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli
materi pembelajaran.
2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√”
3. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
4. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Penyusunan penilaian sudah sesuai √
2 Penilaian bobot skor tepat √
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
“MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN
MEDIA JOBSHEET PADA MATA DIKLAT MEMBUAT BUSANA WANITA
DI SMK NEGERI 6 PURWOREJO”
Mata Diklat : Membuat Busana Wanita
Kelas/ Semester : XII/ 1
Standar Kompetensi : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Jas Wanita
Peneliti : Umi Marfu’ah
Ahli Materi Pembelajaran : Wahyu Agustini, S.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai ahli
materi pembelajaran.
2. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan dengan
memberi tanda ”√”
3. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak
1 : ya
4. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
No Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1 Cakupan materi √
2 Mengandung wawasan produktifitas √
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ANALISIS DATA HASIL BELAJAR SISWA
PRA SIKLUS
Frequencies
hasil belajar siswa pra siklus
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 56 2 6.2 6.2 6.2
57 2 6.2 6.2 12.5
58 2 6.2 6.2 18.8
62 3 9.4 9.4 28.1
63 2 6.2 6.2 34.4
64 1 3.1 3.1 37.5
66 1 3.1 3.1 40.6
67 2 6.2 6.2 46.9
69 1 3.1 3.1 50.0
70 3 9.4 9.4 59.4
71 1 3.1 3.1 62.5
72 1 3.1 3.1 65.6
75 1 3.1 3.1 68.8
76 2 6.2 6.2 75.0
77 1 3.1 3.1 78.1
78 3 9.4 9.4 87.5
79 1 3.1 3.1 90.6
80 1 3.1 3.1 93.8
82 1 3.1 3.1 96.9
83 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Statistics
hasil belajar siswa pra siklus
N Valid 32
Missing 0
Mean 68.81
Std. Error of Mean 1.479
Median 69.50
Mode 62a
Std. Deviation 8.368
Variance 70.028
Range 27
Minimum 56
Maximum 83
Sum 2202
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ANALISIS DATA HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I
Frequencies
Statistics
hasil belajar siswa siklus I
N Valid 32
Missing 0
Mean 75.12
Std. Error of Mean 1.646
Median 75.00
Mode 70a
Std. Deviation 9.311
Variance 86.694
Range 33
Minimum 58
Maximum 91
Sum 2404
hasil belajar siswa siklus I
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 58 1 3.1 3.1 3.1
60 1 3.1 3.1 6.2
61 2 6.2 6.2 12.5
62 1 3.1 3.1 15.6
64 1 3.1 3.1 18.8
67 1 3.1 3.1 21.9
69 1 3.1 3.1 25.0
70 3 9.4 9.4 34.4
74 3 9.4 9.4 43.8
75 3 9.4 9.4 53.1
76 1 3.1 3.1 56.2
77 1 3.1 3.1 59.4
78 2 6.2 6.2 65.6
79 2 6.2 6.2 71.9
82 1 3.1 3.1 75.0
83 1 3.1 3.1 78.1
84 1 3.1 3.1 81.2
85 1 3.1 3.1 84.4
86 1 3.1 3.1 87.5
89 3 9.4 9.4 96.9
91 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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ANALISIS DATA HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS II
Frequencies
Statistics
hasil belajar siswa siklus II
N Valid 32
Missing 0
Mean 83.34
Std. Error of Mean 1.005
Median 84.00
Mode 84
Std. Deviation 5.683
Variance 32.297
Range 19
Minimum 74
Maximum 93
Sum 2667
hasil belajar siswa siklus II
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 74 3 9.4 9.4 9.4
76 2 6.2 6.2 15.6
77 1 3.1 3.1 18.8
78 2 6.2 6.2 25.0
79 1 3.1 3.1 28.1
80 1 3.1 3.1 31.2
81 1 3.1 3.1 34.4
82 3 9.4 9.4 43.8
83 1 3.1 3.1 46.9
84 5 15.6 15.6 62.5
86 3 9.4 9.4 71.9
87 1 3.1 3.1 75.0
88 1 3.1 3.1 78.1
90 3 9.4 9.4 87.5
91 1 3.1 3.1 90.6
92 2 6.2 6.2 96.9
93 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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RELIABILITAS LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100.0
Excludeda 0 .0
Total 32 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.893 13
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 3.31 .471 32
item2 3.22 .420 32
item3 3.06 .759 32
item4 2.69 .644 32
item5 2.72 .772 32
item6 2.84 .574 32
item7 3.22 .553 32
item8 3.19 .397 32
item9 2.94 .354 32
item10 3.00 .359 32
item11 2.69 .693 32
item12 2.56 .619 32
item13 2.59 .615 32
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Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item1 34.72 21.370 .620 .884
item2 34.81 22.480 .410 .892
item3 34.97 19.515 .626 .884
item4 35.34 20.039 .665 .881
item5 35.31 18.867 .720 .878
item6 35.19 20.802 .603 .884
item7 34.81 20.673 .659 .882
item8 34.84 22.652 .392 .893
item9 35.09 22.539 .484 .890
item10 35.03 22.354 .532 .889
item11 35.34 19.652 .677 .880
item12 35.47 20.128 .680 .880
item13 35.44 20.383 .636 .882
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
38.03 24.289 4.928 13
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RELIABILITAS PENILAIAN ANGKET
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100.0
Excludeda 0 .0
Total 32 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.888 18
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 3.12 .336 32
item2 2.97 .595 32
item3 2.94 .504 32
item4 3.00 .440 32
item5 3.12 .336 32
item6 3.12 .421 32
item7 3.06 .564 32
item8 3.12 .554 32
item9 3.03 .538 32
item10 3.16 .515 32
item11 3.28 .457 32
item12 3.16 .369 32
item13 2.94 .504 32
item14 3.00 .440 32
item15 2.97 .474 32
item16 3.03 .474 32
item17 3.00 .508 32
item18 3.09 .296 32
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Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
item1 52.00 22.323 .691 .879
item2 52.16 21.620 .480 .885
item3 52.19 21.899 .525 .882
item4 52.12 21.726 .661 .878
item5 52.00 22.323 .691 .879
item6 52.00 22.194 .569 .881
item7 52.06 21.157 .607 .879
item8 52.00 22.129 .421 .887
item9 52.09 21.701 .527 .882
item10 51.97 22.160 .455 .885
item11 51.84 22.523 .438 .885
item12 51.97 23.128 .385 .886
item13 52.19 22.157 .467 .884
item14 52.12 22.758 .400 .886
item15 52.16 21.749 .600 .879
item16 52.09 22.088 .520 .882
item17 52.12 21.855 .530 .882
item18 52.03 22.547 .709 .879
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
55.12 24.629 4.963 18
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LAMPIRAN 5
HASIL PENELITIAN
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DAFTAR KELOMPOK BELAJAR MEMBUAT POLA JAS WANITA
DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
Nomor Kelompok Anggota Kelompok
1
a. Alep Hadi Munfaqiroh
b. Diah Puspita Ningsih
c. Ernawati Puji Lestari
d. Lilik Sofiana
e. Peni Retno Asih
2
a. Ana Nur Robitoh
b. Dwi Oktaviyanti
c. Heni Taslima
d. Marwati
e. Retno Agustiningsih
3
a. Any Riyanti
b. Ika Apriliyani
c. Muslimah
d. Rina Subarsih
e. Serli Saptiani
4
a. Eka Dewi Saputri
b. Musriyatun
c. Rini Untari
d. Siti Uswatun Khasanah
e. Unaisatur Rofiah
5
a. Desi Mulyani
b. Eka Ermawati Hidayah
c. Jauharotun Lisnawati
d. Puri Satiti Jati
e. Siwi Sri Handayani
f. Wariyati
6
a. Diah Nurfani
b. Eni Rahmawati
c. Kurnia Wahyuni
d. Sapti Indraswari
e. Solimah
f. Suntari
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DAFTAR NAMA DAN PRESENSI SISWA KELAS XII BUSANA BUTIK 2
SMK N 6 PURWOREJO
NO NAMA SISWA SIKLUS 1 SIKLUS 2
1 Alep Hadi Munfaqiroh √ √
2 Ana Nur Robitoh √ √
3 Any Riyanti √ √
4 Desi Mulyani √ √
5 Diah Nurfani √ √
6 Diah Puspita Ningsih √ √
7 Dwi Oktaviyanti √ √
8 Eka Dewi Saputri √ √
9 Eka Ermawati Hidayah √ √
10 Eni Rahmawati √ √
11 Ernawati Puji Lesatari √ √
12 Heni Taslima √ √
13 Ika Apriliyani √ √
14 Jauharotun Lisnawati √ √
15 Kurnia Wahyuni √ √
16 Lilik Sofiana √ √
17 Marwati √ √
18 Muslimah √ √
19 Musriyatun √ √
20 Puri Satiti Jati √ √
21 Peni Retno Asih √ √
22 Retno Agustiningsih √ √
23 Rina Subarsih √ √
24 Rini Untari √ √
25 Sapti Indraswari √ √
26 Serli Saptiani √ √
27 Siti Uswatun Khasanah √ √
28 Siwi Sri Handayani √ √
29 Solimah √ √
30 Suntari √ √
31 Unaisatur Rofiah √ √
32 Wariyati √ √
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PENILAIAN KOGNITIF SIKLUS I
No Nama Nomor Soal Jumlah Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Alep Hadi M 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80
2 Ana Nur R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90
3 Any Riyanti 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90
4 Desi Mulyani 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 60
5 Diah Nurfani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
6 Diah Puspita N 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 6 60
7 Dwi Oktaviyanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
8 Eka Dewi S 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 7 70
9 Eka Ermawati H 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70
10 Eni Rahmawati 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70
11 Ernawati P 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 6 60
12 Heni Taslima 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
13 Ika Apriliyani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
14 Jauharotun L 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70
15 Kurnia Wahyuni 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 6 60
16 Lilik Sofiana 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 7 70
17 Marwati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
18 Muslimah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
19 Musriyatun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
20 Puri Satiti Jati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
21 Peni Retno Asih 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 70
22 Retno Agustin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
23 Rina Subarsih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
24 Rini Untari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
25 Sapti Indraswari 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 4 40
26 Serli Septiani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
27 Siti Uswatun K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
28 Siwi Sri H 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 5 50
29 Solimah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
30 Suntari 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80
31 Unnaissatur R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
32 Wariyati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
Jumlah 2690
Rata-rata 84,1
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PENILAIAN PSIKOMOTOR DAN AFEKTIF SIKLUS I
No Nama
Persiapan
Jumlah 1
Proses
Jumlah 2
Hasil
Jumlah 3 NilaiAkhira b a b c d e f g h a b c
1 Alep Hadi M 4 4 10 4 4 4 3 4 3 3 3 61 2 3 2 12 83
2 Ana Nur R 4 3 9 3 4 3 3 4 4 4 4 63 3 4 3 17 89
3 Any Riyanti 4 4 10 3 2 3 2 3 3 3 3 48 3 2 2 12 70
4 Desi Mulyani 3 3 8 3 3 4 3 4 4 3 3 59 3 3 4 17 83
5 Diah Nurfani 3 3 8 3 4 4 4 4 3 3 3 61 4 3 3 17 85
6 Diah Puspita N 3 4 9 4 3 4 3 3 3 3 3 57 3 2 3 13 79
7 Dwi Oktaviyanti 3 3 8 3 2 3 3 3 3 3 3 50 2 3 2 12 69
8 Eka Dewi S 3 3 8 2 2 2 2 3 3 2 2 39 2 2 2 10 57
9 Eka Ermawati H 3 3 8 2 2 2 2 3 3 3 3 44 3 2 2 12 63
10 Eni Rahmawati 3 3 8 3 3 3 3 4 3 3 3 55 3 3 3 15 77
11 Ernawati P 3 3 8 3 2 2 3 2 3 3 3 46 2 2 2 10 63
12 Heni Taslima 4 4 10 4 3 3 4 4 4 3 3 61 3 3 3 15 86
13 Ika Apriliyani 3 3 8 2 3 2 2 3 3 3 3 46 2 2 2 10 63
14 Jauharotun L 3 3 8 3 2 2 3 3 3 3 3 48 2 2 2 10 66
15 Kurnia Wahyuni 3 3 8 2 2 2 3 3 3 2 3 44 2 2 2 10 61
16 Lilik Sofiana 3 3 8 2 3 2 2 3 3 2 2 42 2 2 2 10 59
17 Marwati 3 3 8 3 3 2 2 3 4 3 3 50 2 3 3 13 71
18 Muslimah 4 4 10 4 3 3 3 3 3 3 3 55 4 3 3 17 81
19 Musriyatun 4 3 9 3 3 2 3 3 3 3 3 50 3 2 4 15 74
20 Puri Satiti Jati 3 3 8 3 3 3 3 4 4 3 3 57 3 3 3 15 79
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21 Peni Retno Asih 4 4 10 4 3 3 3 3 3 3 3 55 4 3 3 17 81
22 Retno Agustin 3 3 8 2 2 3 3 3 3 3 3 48 3 3 2 13 69
23 Rina Subarsih 3 3 8 3 2 2 3 2 3 3 3 46 2 2 2 10 63
24 Rini Untari 3 3 8 3 3 2 3 3 3 3 3 50 3 3 3 15 73
25 Sapti Indraswari 3 3 8 2 2 2 3 3 3 3 3 46 2 2 2 10 63
26 Serli Septiani 4 3 9 4 3 4 4 4 3 3 4 63 4 4 3 18 91
27 Siti Uswatun K 3 3 8 4 2 2 2 3 3 3 3 48 2 2 2 10 66
28 Siwi Sri H 3 3 8 4 2 2 3 3 3 3 3 50 3 3 3 15 73
29 Solimah 3 3 8 2 2 2 2 3 3 3 3 44 2 2 2 10 61
30 Suntari 3 3 8 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2 2 3 12 72
31 Unnaissatur R 4 4 10 4 3 3 3 3 3 3 3 55 3 3 3 15 80
32 Wariyati 4 4 10 4 3 4 3 4 4 3 3 61 3 2 3 13 85
Jumlah 2337
Rata-rata 73
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PENILAIAN KOGNITIF SIKLUS II
No Nama Nomor Soal Jumlah Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Alep Hadi M 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90
2 Ana Nur R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 100
3 Any Riyanti 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90
4 Desi Mulyani 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 70
5 Diah Nurfani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90
6 Diah Puspita N 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 9 90
7 Dwi Oktaviyanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
8 Eka Dewi S 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 10 100
9 Eka Ermawati H 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70
10 Eni Rahmawati 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 8 80
11 Ernawati P 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 8 80
12 Heni Taslima 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
13 Ika Apriliyani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90
14 Jauharotun L 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 9 90
15 Kurnia Wahyuni 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 7 70
16 Lilik Sofiana 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 100
17 Marwati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
18 Muslimah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
19 Musriyatun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
20 Puri Satiti Jati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
21 Peni Retno Asih 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 100
22 Retno Agustin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
23 Rina Subarsih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
24 Rini Untari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
25 Sapti Indraswari 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 9 90
26 Serli Septiani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
27 Siti Uswatun K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
28 Siwi Sri H 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 9 90
29 Solimah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
30 Suntari 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80
31 Unnaissatur R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
32 Wariyati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
Jumlah 2970
Rata-rata 92,8
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PENILAIAN PSIKOMOTOR DAN AFEKTIF SIKLUS II
No Nama
Persiapan
Jumlah 1
Proses
Jumlah 2
Hasil
Jumlah 3 Skora b a b c d e f g h a b c
1 Alep Hadi M 4 4 10 3 4 4 3 4 3 3 3 59 4 3 4 18 87
2 Ana Nur R 4 4 10 3 3 3 4 4 4 4 4 63 3 3 4 17 90
3 Any Riyanti 4 4 10 4 3 3 3 3 3 3 4 57 3 3 3 15 82
4 Desi Mulyani 3 4 9 4 4 4 3 4 4 3 3 63 3 3 3 15 87
5 Diah Nurfani 3 4 9 3 3 3 4 3 3 3 3 55 4 3 4 18 82
6 Diah Puspita N 3 4 9 3 3 3 3 3 3 3 3 53 3 2 4 15 76
7 Dwi Oktaviyanti 3 4 9 2 3 3 3 4 3 3 4 55 3 4 3 17 80
8 Eka Dewi S 3 4 9 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2 2 2 10 71
9 Eka Ermawati H 3 4 9 3 3 3 3 3 4 3 3 55 3 3 2 13 77
10 Eni Rahmawati 3 4 9 2 3 3 3 4 4 3 3 55 3 3 3 15 78
11 Ernawati P 3 4 9 3 4 3 3 3 3 3 3 55 4 4 3 18 82
12 Heni Taslima 3 4 9 4 3 3 3 3 4 4 4 61 3 4 4 18 88
13 Ika Apriliyani 3 4 9 4 3 3 3 3 3 3 4 57 4 3 3 17 82
14 Jauharotun L 3 4 9 3 3 3 3 4 4 3 3 57 3 3 3 15 81
15 Kurnia Wahyuni 3 4 9 2 3 2 3 3 3 3 3 48 3 2 3 13 70
16 Lilik Sofiana 3 4 9 3 3 3 3 3 3 3 3 53 3 3 3 15 76
17 Marwati 3 4 9 2 2 2 3 3 3 3 4 48 3 2 4 15 72
18 Muslimah 3 4 9 4 4 4 3 4 3 3 4 63 3 4 4 18 91
19 Musriyatun 4 4 10 2 3 3 3 3 3 3 3 50 3 3 3 15 75
20 Puri Satiti Jati 3 4 9 4 4 4 3 4 4 3 3 63 3 4 3 17 89
21 Peni Retno Asih 3 4 9 3 3 3 3 4 3 3 3 55 3 3 3 15 78
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22 Retno Agustin 3 4 9 3 4 4 3 4 3 3 4 61 4 4 4 20 90
23 Rina Subarsih 3 4 9 4 3 3 3 3 3 3 4 57 3 3 4 17 82
24 Rini Untari 3 4 9 3 4 4 3 4 3 3 3 59 3 4 3 17 84
25 Sapti Indraswari 3 4 9 2 3 2 3 3 3 3 3 48 3 2 3 13 70
26 Serli Septiani 4 4 10 4 3 3 4 4 3 3 4 61 4 3 3 17 88
27 Siti Uswatun K 3 4 9 4 3 3 3 3 3 3 3 55 3 3 2 13 77
28 Siwi Sri H 3 4 9 3 3 3 3 4 4 3 3 57 3 4 3 17 82
29 Solimah 3 4 9 2 3 2 3 3 3 3 3 48 3 2 3 13 70
30 Suntari 3 4 9 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2 3 2 12 73
31 Unnaissatur R 3 4 9 3 4 4 3 4 3 3 3 59 3 3 3 15 83
32 Wariyati 4 4 10 3 4 4 3 4 3 3 3 59 4 3 4 18 87
Jumlah 2583
Rata-rata 81
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DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA PRA SIKLUS
No Nama Siswa Nilai Kategori
1 Alep Hadi M 70 Tuntas
2 Ana Nur R 83 Tuntas
3 Any Riyanti 63 Tidak Tuntas
4 Desi Mulyani 78 Tuntas
5 Diah Nurfani 78 Tuntas
6 Diah Puspita N 71 Tuntas
7 Dwi Oktaviyanti 67 Tidak Tuntas
8 Eka Dewi S 58 Tidak Tuntas
9 Eka Ermawati H 57 Tidak Tuntas
10 Eni Rahmawati 72 Tuntas
11 Ernawati P 62 Tidak Tuntas
12 Heni Taslima 79 Tuntas
13 Ika Apriliyani 62 Tidak Tuntas
14 Jauharotun L 64 Tidak Tuntas
15 Kurnia Wahyuni 58 Tidak Tuntas
16 Lilik Sofiana 57 Tidak Tuntas
17 Marwati 76 Tuntas
18 Muslimah 77 Tuntas
19 Musriyatun 70 Tuntas
20 Puri Satiti Jati 75 Tuntas
21 Peni Retno Asih 78 Tuntas
22 Retno Agustin 63 Tidak Tuntas
23 Rina Subarsih 62 Tidak Tuntas
24 Rini Untari 70 Tuntas
25 Sapti Indraswari 56 Tidak Tuntas
26 Serli Septiani 82 Tuntas
27 Siti Uswatun K 66 Tidak Tuntas
28 Siwi Sri H 70 Tuntas
29 Solimah 56 Tidak Tuntas
30 Suntari 67 Tidak Tuntas
31 Unnaissatur R 76 Tuntas
32 Wariyati 80 Tuntas
Jumlah 2203 Tuntas = 17
Rata-rata 68,8 Tidak Tuntas = 15
Sumber : Penilaian dilakukan oleh guru
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I
No Nama SkorP-A
Skor
Kognitif
P-A Kognitif Nilai
Akhir KategoriBobot
80
Bobot
20
1 Alep Hadi M 83 80 66 16 82 tuntas
2 Ana Nur R 89 100 71 20 91 tuntas
3 Any Riyanti 70 90 56 18 74 tuntas
4 Desi Mulyani 83 60 66 12 78 tuntas
5 Diah Nurfani 84 100 67 20 87 tuntas
6 Diah Puspita N 79 60 63 12 75 tuntas
7 Dwi Oktaviyanti 69 100 55 20 75 tuntas
8 Eka Dewi S 57 70 46 14 60 tidak tuntas
9 Eka Ermawati H 63 70 50 14 64 tidak tuntas
10 Eni Rahmawati 77 70 62 14 76 tuntas
11 Ernawati P 63 60 50 12 62 tidak tuntas
12 Heni Taslima 86 100 69 20 89 tuntas
13 Ika Apriliyani 63 100 50 20 70 tuntas
14 Jauharotun L 66 70 53 14 67 tidak tuntas
15 Kurnia Wahyuni 61 60 49 12 61 tidak tuntas
16 Lilik Sofiana 59 70 47 14 61 tidak tuntas
17 Marwati 71 100 57 20 77 tuntas
18 Muslimah 81 100 65 20 85 tuntas
19 Musriyatun 74 100 59 20 79 tuntas
20 Puri Satiti Jati 79 100 63 20 83 tuntas
21 Peni Retno Asih 81 70 65 14 79 tuntas
22 Retno Agustin 69 100 55 20 75 tuntas
23 Rina Subarsih 63 100 50 20 70 tuntas
24 Rini Untari 73 100 58 20 78 tuntas
25 Sapti Indraswari 63 40 50 8 58 tidak tuntas
26 Serli Septiani 91 80 73 16 89 tuntas
27 Siti Uswatun K 66 100 53 20 73 tuntas
28 Siwi Sri H 73 50 58 10 68 tidak tuntas
29 Solimah 61 100 49 20 69 tidak tuntas
30 Suntari 72 80 58 16 74 tuntas
31 Unnaissatur R 80 100 64 20 84 tuntas
32 Wariyati 85 100 68 20 88 tuntas
Jumlah 2404 Tuntas = 24
Rata-rata 75,1 Tidak Tuntas = 8
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II
No Nama Siswa SkorP-A
Skor
Kognitif
P-A Kognitif Nilai
Akhir KategoriBobot
80
Bobot
20
1 Alep Hadi M 87 90 70 18 88 tuntas
2 Ana Nur R 90 100 72 20 92 tuntas
3 Any Riyanti 82 90 66 18 84 tuntas
4 Desi Mulyani 87 70 70 14 84 tuntas
5 Diah Nurfani 85 90 68 18 86 tuntas
6 Diah Puspita N 76 90 61 18 79 tuntas
7 Dwi Oktaviyanti 80 100 64 20 84 tuntas
8 Eka Dewi S 71 100 57 20 77 tuntas
9 Eka Ermawati H 77 70 62 14 76 tuntas
10 Eni Rahmawati 78 80 62 16 78 tuntas
11 Ernawati P 82 80 66 16 82 tuntas
12 Heni Taslima 88 100 70 20 90 tuntas
13 Ika Apriliyani 82 90 66 18 84 tuntas
14 Jauharotun L 81 90 65 18 83 tuntas
15 Kurnia Wahyuni 70 90 56 18 74 tuntas
16 Lilik Sofiana 76 100 61 20 81 tuntas
17 Marwati 72 100 58 20 78 tuntas
18 Muslimah 91 100 73 20 93 tuntas
19 Musriyatun 75 100 60 20 80 tuntas
20 Puri Satiti Jati 89 100 71 20 91 tuntas
21 Peni Retno Asih 78 100 62 20 82 tuntas
22 Retno Agustin 90 100 72 20 92 tuntas
23 Rina Subarsih 82 100 66 20 86 tuntas
24 Rini Untari 84 100 67 20 87 tuntas
25 Sapti Indraswari 70 90 56 18 74 tuntas
26 Serli Septiani 88 100 70 20 90 tuntas
27 Siti Uswatun K 77 100 62 20 82 tuntas
28 Siwi Sri H 82 90 66 18 84 tuntas
29 Solimah 70 100 56 20 76 tuntas
30 Suntari 73 80 58 16 74 tuntas
31 Unnaissatur R 83 100 66 20 86 tuntas
32 Wariyati 87 100 70 20 90 tuntas
Jumlah 2667 Tuntas = 32
Rata-rata 83,3 Tidak Tuntas = 0
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
PRA SIKLUS DAN SIKLUS I
No Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Peningkatan
1 Alep Hadi M 70 82 17,14%
2 Ana Nur R 83 91 9,64%
3 Any Riyanti 63 74 17,46%
4 Desi Mulyani 78 78 0,00%
5 Diah Nurfani 78 86 10,26%
6 Diah Puspita N 71 75 5,63%
7 Dwi Oktaviyanti 67 75 11,94%
8 Eka Dewi S 58 60 3,45%
9 Eka Ermawati H 57 64 12,28%
10 Eni Rahmawati 72 76 5,56%
11 Ernawati P 62 62 0,00%
12 Heni Taslima 79 89 12,66%
13 Ika Apriliyani 62 70 12,90%
14 Jauharotun L 64 67 4,69%
15 Kurnia Wahyuni 58 61 5,17%
16 Lilik Sofiana 57 61 7,02%
17 Marwati 76 77 1,32%
18 Muslimah 77 85 10,39%
19 Musriyatun 70 79 12,86%
20 Puri Satiti Jati 75 83 10,67%
21 Peni Retno Asih 78 79 1,28%
22 Retno Agustin 63 75 19,05%
23 Rina Subarsih 62 70 12,90%
24 Rini Untari 70 78 11,43%
25 Sapti Indraswari 56 58 3,57%
26 Serli Septiani 82 89 8,54%
27 Siti Uswatun K 66 74 12,12%
28 Siwi Sri H 70 70 0,00%
29 Solimah 56 69 23,21%
30 Suntari 67 74 10,45%
31 Unnaissatur R 76 84 10,53%
32 Wariyati 80 89 11,25%
Jumlah 2203 2404 295,35%
Rata-rata 68,8 75,1 9,23%
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
PRA SIKLUS, SIKLUS I, DAN SIKLUS II
No Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II Peningkatan
1 Alep Hadi M 70 82 88 7,32%
2 Ana Nur R 83 91 92 1,10%
3 Any Riyanti 63 74 84 13,51%
4 Desi Mulyani 78 78 84 7,69%
5 Diah Nurfani 78 86 86 0,00%
6 Diah Puspita N 71 75 79 5,33%
7 Dwi Oktaviyanti 67 75 84 12,00%
8 Eka Dewi S 58 60 77 28,33%
9 Eka Ermawati H 57 64 76 18,75%
10 Eni Rahmawati 72 76 78 2,63%
11 Ernawati P 62 62 82 32,26%
12 Heni Taslima 79 89 90 1,12%
13 Ika Apriliyani 62 70 84 20,00%
14 Jauharotun L 64 67 83 23,88%
15 Kurnia Wahyuni 58 61 74 21,31%
16 Lilik Sofiana 57 61 81 32,79%
17 Marwati 76 77 78 1,30%
18 Muslimah 77 85 93 9,41%
19 Musriyatun 70 79 80 1,27%
20 Puri Satiti Jati 75 83 91 9,64%
21 Peni Retno Asih 78 79 82 3,80%
22 Retno Agustin 63 75 92 22,67%
23 Rina Subarsih 62 70 86 22,86%
24 Rini Untari 70 78 87 11,54%
25 Sapti Indraswari 56 58 74 27,59%
26 Serli Septiani 82 89 90 1,12%
27 Siti Uswatun K 66 74 82 10,81%
28 Siwi Sri H 70 70 84 20,00%
29 Solimah 56 69 76 10,14%
30 Suntari 67 74 74 0,00%
31 Unnaissatur R 76 84 86 2,38%
32 Wariyati 80 89 90 1,12%
Jumlah 2203 2404 2667 383,68%
Rata-rata 68,8 75,1 83,3 11,99%
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PENENTUAN KELOMPOK TERBAIK
Kel. Anggota Kelompok Skor Awal(Pra Siklus)
Nilai
Siklus
II
Skor
Kemajuan
Individu
Rata-
Rata
Kel.
Peringkat
Kelompok
1
a. Alep Hadi M
b. Diah Puspita N
c. Ernawati Puji L
d. Lilik Sofiana
e. Peni Retno Asih
70
71
62
57
78
88
79
82
81
82
30
20
30
30
20
26 3
2
a. Ana Nur Robitoh
b. Dwi Oktaviyanti
c. Heni Taslima
d. Marwati
e. Retno Agustin
83
67
79
76
63
92
84
90
78
92
20
30
30
20
30
26 3
3
a. Any Riyanti
b. Ika Apriliyani
c. Muslimah
d. Rina Subarsih
e. Serli Saptiani
63
62
77
62
82
84
84
93
86
90
30
30
30
30
20
28 1
4
a. Eka Dewi S
b. Musriyatun
c. Rini Untari
d. Siti Uswatun K
e. Unaisatur Rofiah
58
70
70
66
76
77
80
87
82
86
30
20
30
30
20
26 3
5
a. Desi Mulyani
b. Eka Ermawati H
c. Jauharotun L
d. Puri Satiti Jati
e. Siwi Sri H
f. Wariyati
78
57
64
75
70
80
84
76
83
91
84
90
20
30
30
30
30
20
26,67 2
6
a. Diah Nurfani
b. Eni Rahmawati
c. Kurnia Wahyuni
d. Sapti Indraswari
e. Solimah
f. Suntari
78
72
58
56
56
67
86
78
74
74
76
74
20
20
30
30
30
30
26,67 2
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT
POLA JAS WANITA DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE STAD SIKLUS I
No Nomor Kegiatan
Observer
1 2
1 Kegiatan 1 1 1
2 Kegiatan 2 1 1
3 Kegiatan 3 1 1
4 Kegiatan 4 1 1
5 Kegiatan 5 1 1
6 Kegiatan 6 1 1
7 Kegiatan 7 1 1
8 Kegiatan 8 1 1
9 Kegiatan 9 1 1
10 Kegiatan 10 1 1
11 Kegiatan 11 0 1
12 Kegiatan 12 0 1
13 Kegiatan 13 1 1
14 Kegiatan 14 1 0
15 Kegiatan 15 1 1
16 Kegiatan 16 1 1
17 Kegiatan 17 0 0
18 Kegiatan 18 0 1
19 Kegiatan 19 1 1
20 Kegiatan 20 1 1
21 Kegiatan 21 1 1
22 Kegiatan 22 0 0
23 Kegiatan 23 1 1
24 Kegiatan 24 1 1
25 Kegiatan 25 1 1
Total 20 22
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PENCAPAIAN PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I
Observer Jenis Skor Skor Ideal Skor Perolehan Persentase
1
1 25 20 80%
0 25 5 20%
2
1 25 22 88%
0 25 3 12%
Rata-Rata
1 84%
0 16%
No Kategori Keterlaksanaan
Pembelajaran (%)
Interpretasi
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6-62,5 Sedang
4. 62,6-87,5 Baik
5. 87,6-100 Sangat Baik
Bentuk Instrumen Nilai Akhir Keterlaksanaan
Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran
84% Baik
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT
POLA JAS WANITA DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE STAD SIKLUS II
No Nomor Kegiatan
Observer
1 2
1 Kegiatan 1 1 1
2 Kegiatan 2 1 1
3 Kegiatan 3 1 1
4 Kegiatan 4 1 1
5 Kegiatan 5 1 1
6 Kegiatan 6 1 1
7 Kegiatan 7 1 1
8 Kegiatan 8 1 1
9 Kegiatan 9 1 1
10 Kegiatan 10 1 1
11 Kegiatan 11 1 1
12 Kegiatan 12 1 1
13 Kegiatan 13 1 1
14 Kegiatan 14 1 1
15 Kegiatan 15 1 1
16 Kegiatan 16 1 1
17 Kegiatan 17 1 1
18 Kegiatan 18 1 1
19 Kegiatan 19 1 1
20 Kegiatan 20 1 1
21 Kegiatan 21 1 1
22 Kegiatan 22 1 1
23 Kegiatan 23 1 1
24 Kegiatan 24 1 1
25 Kegiatan 25 1 1
Total 25 25
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PENCAPAIAN PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II
Observer Jenis Skor Skor Ideal Skor Perolehan Persentase
1
1 25 25 100%
0 25 0 0%
2
1 25 25 100%
0 25 0 0%
Rata-Rata
1 100%
0 0%
No Kategori Keterlaksanaan
Pembelajaran (%)
Interpretasi
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6-62,5 Sedang
4. 62,6-87,5 Baik
5. 87,6-100 Sangat Baik
Bentuk Instrumen Nilai Akhir Keterlaksanaan
Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran
100% Sangat Baik
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ANGKET PENDAPAT SISWA TENTANG PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA JOBSHEET
No Nama Indikator TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Alep Hadi M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
2 Ana Nur R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
3 Any Riyanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
4 Desi Mulyani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
5 Diah Nurfani 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 50
6 Diah Puspita N 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 58
7 Dwi Oktaviyanti 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 60
8 Eka Dewi S 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 58
9 Eka Ermawati H 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 51
10 Eni Rahmawati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
11 Ernawati P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
12 Heni Taslima 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
13 Ika Apriliyani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
14 Jauharotun L 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 59
15 Kurnia Wahyuni 4 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 3 2 4 58
16 Lilik Sofiana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 71
17 Marwati 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 70
18 Muslimah 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 47
19 Musriyatun 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 52
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20 Puri Satiti Jati 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 49
21 Peni Retno Asih 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 50
22 Retno Agustin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
23 Rina Subarsih 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 52
24 Rini Untari 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 54
25 Sapti Indraswari 3 4 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 2 4 3 55
26 Serli Septiani 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 54
27 Siti Uswatun K 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 55
28 Siwi Sri H 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 59
29 Solimah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
30 Suntari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
31 Unnaissatur R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
32 Wariyati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
JUMLAH 100 95 94 96 100 100 98 100 97 101 105 101 94 96 95 97 96 99 1764
Distribusi Frekuensi Pendapat Siswa
Kategori Golongan Frekuensi Persentase
Senang X ≥ 54 25 78,1 %
Cukup senang 36 ≤ X < 54 7 21,9 %
Tidak senang X < 36 0 0%
Jumlah 32 100%
Dimana X = intensitas rerata skor siswa dari variable X
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ANGKET PENDAPAT SISWA TENTANG MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA JOBSHEET
No Nama Total Kategori
1 Alep Hadi M 54 senang
2 Ana Nur R 54 senang
3 Any Riyanti 54 senang
4 Desi Mulyani 54 senang
5 Diah Nurfani 50 cukup senang
6 Diah Puspita N 58 senang
7 Dwi Oktaviyanti 60 senang
8 Eka Dewi S 58 senang
9 Eka Ermawati H 51 cukup senang
10 Eni Rahmawati 54 senang
11 Ernawati P 54 senang
12 Heni Taslima 54 senang
13 Ika Apriliyani 54 senang
14 Jauharotun L 59 senang
15 Kurnia Wahyuni 58 senang
16 Lilik Sofiana 71 senang
17 Marwati 70 senang
18 Muslimah 47 cukup senang
19 Musriyatun 52 cukup senang
20 Puri Satiti Jati 49 cukup senang
21 Peni Retno Asih 50 cukup senang
22 Retno Agustin 54 senang
23 Rina Subarsih 52 cukup senang
24 Rini Untari 54 senang
25 Sapti Indraswari 55 senang
26 Serli Septiani 54 senang
27 Siti Uswatun K 55 senang
28 Siwi Sri H 59 senang
29 Solimah 54 senang
30 Suntari 54 senang
31 Unnaissatur R 54 senang
32 Wariyati 54 senang
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LAMPIRAN 6
SURAT IJIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 7
DOKUMENTASI
292
DOKUMENTASI
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